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ABSTRAK
Judul :  Kesiapan Guru PAI Menyusun Asesmen

Pembelajaran dalam Kurikulum
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NIM ;2003016012

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan pada
kurikulum yang awalnya kurikulum 2013 diubah menjadi
kurikulum merdeka . Munculnya kurikulum merdeka diperlukan
penyesuaian dalam penyusunan asesmen pembelajaran. Guru PAI
harus memahami dan  mempunyai kesiapan  dalam
mengadaptasikan asesmen sesuai dengan apa yang ada pada
kurikulum merdeka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
pada 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik dalam kurikulum merdeka.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
angket/kuesioner dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini
adalah guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di
SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro telah memiliki kesiapan yang
matang dalam menyusun asesmen karena telah memenuhi syarat
dan kriteria kesiapan dalam penyusunan asesmen pembelajaran.
Syarat tersebut berupa tersedianya modul ajar, adanya asesmen dan
juga pengolahan hasil akhir asesmen. Terdapat 3 guru PAI yang
telah memenuhi syarat dan kriteria tersebut. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 dari 4 guru PAI telah
memenuhi syarat yang ditentukan. Sehingga, kesiapan guru PAI
menyusun asesmen pembelajaran pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik dapat dikatakan sudah sangat siap.

Kata kunci : kesiapan, asesmen pembelajaran, kurikulum merdeka
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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(Qs. Al Bagarah: 286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah
engkau berharap”

(Qs. Al Insyirah: 6-7)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat.
Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang
memiliki proses yang berbeda. Percaya proses itu yang paling

penting karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata
proses yang kamu anggap rumit”

-Edwar Satria-
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak
lepas dari pembaharuan kurikulum, dan kurikulum
dievaluasi secara berkala. Sebagai negara yang terus
mengedepankan inovasi pada desain kurikulum, Indonesia
telah mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan sejak
kemerdekaan. Pendidikan yang berkualitas akan
mencerminkan masyarakat yang progresif dan modern.
Pendidikan merupakan faktor pendorong kebudayaan.
Kebiasaan setiap zaman berubah sesuai dengan perubahan
yang timbul dari proses pendidikan itu sendiri.

Pendidikan menjadi faktor penting dalam
mencerdaskan generasi muda masa depan suatu bangsa.
Secara khusus, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional memaparkan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk membangun
karakter dalam peradaban bangsa yang bermartabat guna
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta meningkatkan
keterampilan siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis



serta bertanggung jawab'. Diharapkan melalui proses
pendidikan yang terencana, terarah, intensif, efektif dan
efisien, setiap anak mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan potensinya guna menghasilkan sumber
daya manusia Indonesia yang berkualitas.

Pendidikan di Indonesia cenderung menerapkan
kurikulum yang kuno dibandingkan dengan negara-negara
barat. Oleh karena itu, Indonesia diharuskan untuk
memperbaiki ketertinggalan tersebut. Sejak kemerdekaan
Indonesia pada tahun 1945, kurikulum Pendidikan di
Indonesia telah diubah minimal 10 kali pada tahun 1947,
1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan
yang terbaru kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum
dilakukan sesuai dengan perubahan kehidupan berbangsa,
sistem politik, sosial, budaya, ekonomi dan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kurikulum pendidikan perlu
dikembangkan secara dinamis sesuai dengan kebutuhan
dan perubahan periode penerapan kurikulum?,

Antara tahun 2019 hingga 2021, Indonesia terkena
wabah pandemi Covid 19 yang berdampak pada sistem

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3.

2 Adeliya Putri Ananda & Hudaidah, “Perkembangan Kurikulum
Pendidikan Indonesia Dari Masa Ke Masa”, Jurnal Pendidikan Sejarah
dan Kajian Sejarah, (Vol. 3, No. 2, 2021), hlm. 102-103
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pendidikan di seluruh dunia. Pandemi Covid 19
memberikan dampak secara global, khususnya dalam
bidang pendidikan yang secara tidak langsung memaksa
untuk beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi dan
sistem pembelajaran online. Pembelajaran online menjadi
hal yang baru bagi sebagian siswa di Indonesia dan dalam
pengenalannya, siswa telah mengalami beberapa kali krisis
pembelajaran (learning loss). Pendidikan merupakan salah
satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan kemajuan suatu negara. Oleh karena itu,
pendidikan dapat mengembangkan sumber daya manusia
yang kreatif dan inovatif dan mampu beradaptasi dengan
perubahan dan perkembangan saat ini.

Upaya dalam mengatasi krisis pembelajaran
tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) mengubah kurikulum 2013 menjadi
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna
bagi siswa di semua tingkatan. Permasalahan
pembelajaran tersebut justru menjadi ide baru bagi dunia
pendidikan untuk mengembangkan potensi dari setiap

peluang dan tantangan yang muncul selama pandemi®.

3 Ishma Shafiyatu Sa’diyah, Raya Oktavia, Raden Syara Bisyara,
"Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Jenjang SMA",
KHAZANAH MULTIDISIPLIN (Vol, 4 No, 2 2023), hlm. 349.
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Kurikulum merdeka memungkinkan siswa untuk
belajar langsung melalui sebuah proyek. Kegiatan ini
memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
menunjukkan keterampilan dan potensinya dalam berbagai
bidang yang diminati. Kegiatan proyek kurikulum
merdeka sangat cocok digunakan pada jenjang SMA. Yang
mana siswa SMA perlu mengembangkan dan memperluas
pengetahuan dan keterampilannya guna mempersiapkan
diri menghadapi dunia kerja dan masyarakat luas.
Perubahan kurikulum 2013 menjadi Kurikulum merdeka
membutuhkan penyesuaian dalam pembelajaran, sehingga
penting bagi guru PAI untuk memiliki kesiapan yang
matang.

Kemunculan kurikulum merdeka mendukung
penyebarluasan pendidikan di Indonesia secara merata
dengan kebijakan afirmasi yang dibuat oleh pemerintah
terhadap siswa yang berada didaerah tertinggal.
Kurikulum merdeka juga akan mengubah cara
pembelajaran yang awalnya dilaksanakan di kelas, kini
diubah menjadi pembelajaran di luas kelas. Pembelajaran
di kelas akan memberikan peluang yang besar bagi siswa

untuk berdiskusi dengan guru.*

4 Abdul Fattah Nasution, dkk., ”Konsep dan Implementasi

Kurikulum Merdeka”, Journal of Education, (Vol. 2, No. 3, 2023), hlm.

205.



Guru menjadi salah satu profesi yang paling
bertanggung jawab dalam dunia pendidikan. Guru
memegang peranan yang penting dalam proses
pembelajaran, dan menjadi salah satu faktor keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Kesiapan guru merupakan
suatu keadaan yang memerlukan kesediaan guru dalam
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan proses
pembelajaran dan kesediaan seorang guru dalam
menjalankan  tugas yang  berhubungan  dengan
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan sebagai
seorang pendidik.

Seorang guru harus memiliki kompetensi
keterampilan yang harus dikuasai dan dihayati, karena ini
merupakan tugas utama bagi seorang guru. Ada beberapa
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru salah satunya
adalah kompetensi pedagogik®. Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan guru dalam menguasai atau
memahami karakteristik siswa, menerapkan teori belajar
dan prinsip pembelajaran yang mendidik, merancang
kurikulum, mengembangkan potensi siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya,

berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan

5 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru”, Jurnal
Pendidikan Guru, (Vol. 2, No. 1, 2021), hlm. 27
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siswa, melaksanakan penilaian dan evaluasi proses serta
hasil pembelajaran.®

Kurikulum merdeka menekankan pada hasil
belajar yang sesuai dengan kemampuan siswa. Oleh
karena itu, diperlukan suatu rencana pembelajaran yang
didasarkan pada kebutuhan siswa. Penilaian (Assessment)
merupakan suatu proses atau kegiatan pengumpulan
informasi dan hasil belajar siswa secara sistematis dan
berkelanjutan untuk mengambil keputusan-keputusan
berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu’.

Penilaian memiliki 3 ranah yang dapat digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa. Dengan menggunakan
ketiga ranah tersebut, guru dapat ~memahami
perkembangan siswa secara lebih komprehensif, tidak
hanya dari aspek pengetahuan (kognitif) tetapi juga sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik).

Permendikbud  Nomor 23  Tahun 2016
memaparkan bahwa standar penilaian dalam pendidikan

adalah standar ruang lingkup, tujuan, manfaat, asas,

® Nursiah Sappaile, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Profesional, dan Sikap Profesi Guru Terhadap Kinerja
Penilaian Guru di Sekolah Dasar”, Jurnal Teknologi Pendidikan, (Vol.
19, No. 1, 2017), hlm. 49.

7 Arifin Nur Budiono & Mochammad Hatip, “Asesmen
Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal Axioma, (Vol. 8, No. 1,
2023), hlm. 110-111.



mekanisme, prosedur, dan alat yang digunakan dalam
penilaian hasil pembelajaran®. Asesmen atau penilaian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran karena penilaian dapat menentukan kualitas
dari kegiatan pembelajaran. Penilaian menjadi bagian
terpenting dalam kurikulum karena dilakukan untuk
mengukur dan menilai tingkat pencapaian kompetensi.
Penilaian juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan pada proses pembelajaran serta
untuk memperbaiki proses pembelajaran®.

Oleh karena itu, guru berperan penting dan sangat
berpengaruh besar dalam melakukan asesmen pada
kurikulum merdeka. Kurangnya pengetahuan guru saat
menyusun asesmen dapat berdampak pada hasil penilaian
siswa, karena kesiapan guru memiliki dampak yang kuat

pada hasil belajar siswa®.

8 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 23 Tahun 2016, Standar Penilaian Pendidikan, Pasal
1, ayat (1).

® Cholifah Tur Rosidah, Pana Pramulia, & Wahyu Susiloningsih,

“Analisis Kesiapan Guru Mengimplementasikan Asesmen Autentik
Dalam Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pendidikan Dasar (Vol. 12, No. 01,
2021), hlm. 89-90.

10 Nurhikmah Hasyim, dkk., “Mind Mapping of Teachers’

Readiness for Online Teaching and Learning: A Reflective Study of
Urban and Suburban Areas”, Cogent Education, 11:1, 2292864, 2024,
https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2292864.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Kesiapan Guru PAI  Menyusun Asesmen
Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Di SMA

Negeri Kabupaten Bojonegoro”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di
atas, penulis dapat menentukan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana kesiapan guru PAI menyusun asesmen
pembelajaran dalam ranah kognitif pada kurikulum
merdeka?

2. Bagaimana kesiapan guru PAI menyusun asesmen
pembelajaran dalam ranah afektif pada kurikulum
merdeka?

3. Bagaimana kesiapan guru PAI menyusun asesmen
pembelajaran dalam ranah psikomotorik pada

kurikulum merdeka?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian

ini bertujuan untuk:



1. Mengetahui kesiapan guru PAI dalam penyusunan
asesmen pembelajaran ranah kognitif pada kurikulum
merdeka

2. Mengetahui kesiapan guru PAI dalam penyusunan
asesmen pembelajaran ranah afektif pada kurikulum
merdeka

3. Mengetahui kesiapan guru PAI dalam penyusunan
asesmen pembelajaran ranah psikomotorik pada

kurikulum merdeka
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian nantinya diharapkan akan
bermanfaat bagi:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan
sebagai sumbangsih teori keilmuan di bidang
pendidikan yang bermanfaat bagi peneliti, pembaca
ataupun dijadikan sebagai referensi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kesiapan guru
Pendidikan Agama Islam menyusun asesmen

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.



2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru

Diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam penyusunan asesmen
pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Bagi sekolah

Diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi tambahan guna perbaikan pada guru PAI
dalam penyusunan asesmen pembelajaran dalam
kurikulum merdeka.
Bagi penulis

Diharapkan dapat memberikan manfaat
dan wawasan yang luas bagi penulis sebagai calon
pendidik sehingga dapat mengetahui bagaimana
kesiapan guru PAI  menyusun asesmen
pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Bagi penulis lain

Diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi penulis selanjutnya sebagai
penambahan informasi terkait kesiapan guru PAI
menyusun  asesmen  pembelajaran  dalam

kurikulum merdeka.
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BAB1II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Kesiapan Guru

Konsep kesiapan guru terdiri dari dua kata,
yaitu “kesiapan” dan “guru”. Kata kesiapan berasal
dari kata siap yang berarti keadaan “sudah bersedia”.
Kesiapan merupakan kunci untuk mencapai tujuan
pembelajaran di setiap aspek pendidikan. Tanpa
adanya kesiapan untuk menerapkan kurikulum yang
sejalan dengan aturan yang telah ditetapkan, maka
tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran tidak
akan tercapai dengan maksimal.

Guru adalah orang yang mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam
masyarakat didefinisikan sebagai orang yang
memberikan pendidikan di tempat tertentu, bukan
hanya di lembaga formal saja tetapi juga bisa di
masjid, mushola, maupun rumah. Salah satu faktor
yang menentukan kualitas pendidikan adalah guru,
yang berinteraksi langsung dengan siswa selama
proses pembelajaran di kelas. Guru akan menjadikan
siswa yang berkualitas secara akademis, keahlian,

emosi, moral dan spiritual. Oleh karena itu, akan
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menghasilkan generasi masa depan yang siap hidup
dengan tantangan zamannya.'!

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005, seorang guru ditugaskan untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Jadi, kesiapan guru dapat didefinisikan sebagai sikap
kesediaan guru untuk mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
siswa.!?

Kesiapan guru memiliki pengertian yang
sangat luas dan harus memenuhi syarat untuk dapat
dikatakan bahwa guru tersebut siap melaksanakan
suatu program. Kesiapan guru merupakan kondisi
seorang guru yang membuatnya siap untuk
memberikan  tanggapan dengan menggunakan
pendekatan dalam melakukan tugasnya sebagai guru.
Kemampuan untuk menguasai bidang, minat, bakat,

keselarasan dengan tujuan yang ingin dicapai dan

11 Dadang Saepuloh, “Kesiapan Guru dalam Melaksanakan

Pembelajaran Kurikulum 20137, JIPIS, (Vol. 27, No. 1, 2018), hlm. 34-

35.

12 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005,

Guru dan Dosen, pasal 1, ayat (1).
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sikap terhadap bidang profesi adalah faktor yang
menentukan ~ kemampuannya  menjadi guru
profesional. Selain itu, tekad, semangat dan
lingkungan keluarga menjadi faktor pendukung
kesiapan untuk menjadi guru profesional.’?

Dalam mengimplementasikan  kurikulum,
khususnya dalam proses belajar mengajar, kesiapan
guru sangat diperlukan. Keefektifan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh sikap guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan guru tentang kurikulum
merdeka, kurangnya seminar yang membahas masalah
ini dan masih terdapat guru yang menggunakan
metode atau strategi pembelajaran yang sama untuk
kegiatan pembelajaran.

Banyak guru masih kebingungan dalam
menerapkan kurikulum merdeka pada semua tingkatan
pendidikan karena guru menganggap profesi sebagai
bidang yang memerlukan keahlian khusus. Banyak
masalah yang dihadapi guru saat menerapkan
kurikulum merdeka. Termasuk kekurangan sumber

belajar, kekurangan sarana dan prasarana, guru

13 Cholifah Tur Rosidah, Pana Pramulia, & Wahyu Susiloningsih,
“Analisis Kesiapan Guru Mengimplementasikan Asesmen Autentik
dalam Kurikulum Merdeka Belajar”....., him. 100.

13



terbiasa dengan pembelajaran lama, dan kurangnya
pengalaman dengan kurikulum baru. Oleh karena itu,
guru harus menyadari pentingnya memiliki kesiapan
untuk menerapkan asesmen pada pembelajaran,
karena ini melibatkan pengukuran bukan hanya

prestasi guru tetapi juga kemampuan siswa.'4

2. Asesmen Pembelajaran
a. Pengertian Asesmen Pembelajaran

Secara  umum, asesmen dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pengumpulan
data dan informasi tentang sifat, orang atau objek
secara sistematis, termasuk pada pengolahan dan
dokumentasi data kualitatif dan kuantitatif
mengenai jumlah, kondisi, kemampuan atau
kemajuan atribut, objek atau orang yang dinilai,
tanpa mengacu pada keputusan nilai (value
Jjudgement)®®.

Asesmen merupakan proses pengukuran
yang dilakukan oleh guru terhadap hasil kegiatan

belajar siswa. Menurut Kementrian Pendidikan

14 Rani Febrianningsih & Zaka Hadikusuma Ramadan, “Kesiapan
Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah
Dasar”, Jurnal Obsesi, (Vol. 7, No. 3, 2023), hlm. 3337-3338.

15 Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2015), him. 14.
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Nasional asesmen adalah penerapan berbagai
teknik dan instrumen asesmen untuk mengetahui
seberapa baik hasil belajar siswa dan pencapaian
kemampuan mereka. (keterampilan yang
tercapai)®®.

Definisi lain dari asesmen dikemukakan
oleh Uno dan Koni'” yang menyatakan bahwa
asesmen didefinisikan sebagai proses
pengumpulan informasi dalam bentuk apapun
yang dapat digunakan sebagai dasar pengembalian
keputusan terhadap siswa tentang hal-hal seperti
kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah
dan kebijakan sekolah. Meskipun asesmen adalah
salah satu bentuk dari evaluasi, tetapi ruang
lingkup asesmen sangat luas dibandingkan dengan
evaluasi.

Asesmen hasil belajar merupakan proses
pemberian nilai terhadap hasil belajar yang
dihasilkan siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa objek yang dinilai adalah

hasil dari proses pembelajaran. Perubahan

16 Maemonah, Asesmen Pembelajaran (Yogyakarta: PGMI
PRESS UIN SUKA, 2018), hlm. 2-3.

1 Hamzah B Uno and Satria Koni, Asesmen Pembelajaran
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 2.
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pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku siswa
merupakan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
peranan kompetensi dasar yang merumuskan
keterampilan dan tingkah laku yang ingin
diperoleh siswa menjadi sangat penting untuk
penilaian hasil belajar. Penilaian proses belajar
merupakan upaya untuk memberikan nilai
tambahan dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa dan guru guna mencapai tujuan
pembelajaran. Sejauh mana efektif dan efisiennya
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan
perubahan tingkah laku siswa dapat diukur
melalui penilaian. Karena Penilaian hasil dan
proses pembelajaran saling berkaitan®,
Berdasarkan pendapat di atas, dapat
dipahami bahwa asesmen adalah suatu proses
pengumpulan informasi yang digunakan untuk
membuat keputusan tentang hal-hal seperti
kurikulum, program-program, kebijakan
pendidikan, metode atau instrumen pendidikan

lainnya oleh suatu lembaga, organisasi atau

18 Susilo, dkk., Teori Asesmen Dalam Pembelajaran Bahasa,
(Surabaya: Global AKsara Pres, 2021), hlm. 21.
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institusi resmi yang bertanggung jawab atas
kegiatan tertentu.
b. Tujuan dan fungsi Asesmen Pembelajaran

Tujuan umum asesmen adalah untuk
mengetahui kondisi siswa pada saat itu, guna
menyusun program pembelajaran yang tepat untuk
memberikan  pembelajaran  yang  sesuai'®.
Penilaian pembelajaran juga diperlukan untuk
mengetahui  tingkat  keberhasilan  program
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Asesmen hasil belajar oleh pendidik
memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 1)
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi, 2)
menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi,
3) menetapkan program perbaikan atau pengayaan
berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi, 4)
memperbaiki proses pembelajaran.?

Uno dan Koni berpendapat bahwa sebagai
proses atau tindakan, penilaian sekurang-
kurangnya memiliki tiga fungsi, yaitu: 1)

mengukur kemajuan, 2) membantu menyusun

19 Maemonah, Asesmen Pembelajaran....., hlm. 4.

20 pPeratutan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104
Tahun 2014, Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah, Pasal 3, ayat (3).
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rencana, 3) memperbaiki atau melakukan
penyempurnaan.

Lebih lanjut, Uno dan Koni**menjelaskan
bahwa fungsi penilaian pendidikan bagi pendidik
adalah untuk: 1) mengetahui kemajuan belajar
siswa, 2) mengetahui kedudukan masing-masing
siswa dalam kelompok, 3) metode belajar
mengajar penting untuk mngetahui kelemahan
orang dalam proses belajar mengajar, 4)
meningkatkan  proses  belajar-mengajar, 5)
menentukan kelulusan siswa.

Ranah Penilaian
1) Penilaian ranah kognitif
Salah satu sasaran penilaian hasil
belajar adalah ranah kognitif. Ranah kognitif
adalah ranah yang terdiri dari aktivitas mental
(otak)®. Ranah kognitif mencakup semua
kemampuan Dberfikir, seperti kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi.

Aspek kognitif terdiri dari enam tingkatan

21 Hamzah B Uno and Satria Koni, Asesmen Pembelajaran.....,

hlm. 13.

22 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran,
(Bandung: Citapustaka Media, 2015), hlm. 99.
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yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.?®
Guru memandang peran ranah kognitif
sebagai elemen utama dalam pembelajaran
siswa karena mencakup aspek-aspek seperti
pemahaman, pemikiran Kkritis, analisis,
sintesis dan evaluasi. Ranah kognitif
menyoroti proses mental yang terlibat dalam
pembelajaran dan pemecahan masalah.
Teknik dan instrumen ranah kognitif
dibagi menjadi dua yaitu teknik tes dan non
tes. Penilaian tes pada ranah kognitif dapat
berupa pilihan ganda (multiple choice item),
isian singkat, tes menjodohkan, dan tes uraian.
Sedangkan teknik non tes pada ranah kognitif
dapat berupa penilaian portofolio, penilaian
proyek (penugasan) dan penilaian produk.
Teknik penskoran hasil belajar ranah
kognitif adalah sebagai berikut: a) Tes pilihan
ganda. Ada dua cara untuk menilai tes pilihan
ganda. Pertama, tanpa menerapkan sistem

denda. Kedua, menerapkan sistem denda. b)

23 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah
Kognitif”, Tasyri’, (Vol. 27, No. 1, 2020), hlm. 2-6.
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Tes jawaban singkat dan menjodohkan.
Penilaian untuk kedua jenis tes tersebut
umumnya tidak memperhitungkan sanksi
berupa denda. Umumnya jawaban benar
mendapat skor satu (1) dan jawaban salah
mendapat skor nol (0). ¢) Tes uraian. Pada tes
bentuk uraian, penilaian umumnya didasarkan
pada bobot yang diberikan pada setiap butir
soal berdasarkan tingkat kesulitannya atau
berdasarkan banyak sedikitnya unsur yang
terdapat dalam jawaban dianggap paling baik
atau paling benar.?*

Dalam menyusun asesmen
pembelajaran ranah kognitif pastinya guru
mengalami kendala atau tantangan yang
dihadapinya, diantaranya yaitu mengukur
pemahaman siswa, kompleksitas konsep dan
materi, keterbatasan instrumen asesmen,
mengukur perubahan pemahaman siswa, dan

adaptasi dengan perkembangan kurikulum.

24 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah

Kognitif”

, hlm. 7-13.
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2) Penilaian ranah afektif

Penilaian  pada  ranah  afektif
merupakan penilaian yang penting dalam
pembelajaran. Meskipun seringkali penilaian
terfokus pada ranah kognitif, namun penilaian
pada ranah afektif memegang peranan penting
dalam pengembangan siswa secara holistik.
Ranah afektif selalu berkaitan dengan sikap
dan perilaku yang dilakukan siswa selama
pembelajaran, dan juga di luar proses
pembelajaran di sekolah?®. Penilaian afektif
membantu mengukur perkembangan sikap,
nilai-nilai, dan moralitas siswa.

Guru memandang peran afektif sebagai
elemen penting dalam pembelajaran siswa
karena mencakup aspek-aspek seperti sikap,
nilai, motivasi, emosi, dan interaksi sosial.
Ranah afektif memainkan peran kunci dalam
membentuk  persepsi  siswa  terhadap
pembelajaran, motivasi mereka untuk belajar,
serta pengalaman emosional yang mereka

alami selama proses pembelajaran.

% Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran...... ,

hlm. 102
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Penilaian afektif merupakan penilaian
terhadap tingkah laku dan keyakinan siswa
terhadap suatu objek, fenomena dan masalah.
Penilaian ranah afektif dikemukakan dalam
lima jenjang, yaitu: kemauan menerima
(recerving), kemampuan menanggapi atau
menjawab  (responding), penilaian atau
penentuan  sikap  (valuing), organisasi
(organization), dan  karakterisasi atau
pembentukan pola hidup (characterization by
a value or value complex).

Ranah afektif memiliki 5 karakteristik
yang penting berdasarkan tujuannya yaitu a)
sikap, yaitu keinginan untuk bertindak secara
suka atau tidak suka terhadap suatu objek, b)
minat, yaitu keinginan hati yang tinggi
terhadap sesuatu, ¢) konsep diri, yaitu evaluasi
individu mengenai diri sendiri, penilaian atau
penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu
yang bersangkutan, d) nilai, yaitu norma yang
berlaku dalam masyarakat, misalnya adat
istiadat dan sopan santun dan e) moral, yaitu

pelajaran tentang perbuatan dan perilaku yang
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baik dan buruk, akhlak, kewajiban dan segala
sesuatunya.?

Teknik penilaian pada ranah afektif
kurang cocok jika diukur dengan teknik tes,
karena aspek yang diukur berkaitan dengan
sikap dan nilai. Teknik penilaian yang tepat
adalah penilaian non tes. Ada banyak bentuk
teknik penilaian non tes yang dapat digunakan
untuk menilai ranah afektif, antara lain
pemberian tugas, percakapan (penilaian
percakapan terstruktur dan tidak terstruktur),
teknik observasi, penilaian portofolio, dan
penilaian diri sendiri.

Adapun teknik penskoran pada hasil
belajar ranah afektif dapat dinilai dengan
instrumen berupa skala penilaian dan
pedoman observasi. Skala penilaian maupun
pedoman  observasi  tersebut  biasanya
menggunakan model skala likert dengan
rentang 3, 4 atau 5. Kemudian memberikan

keterangan dengan kategori verbal seperti

%6 Efi Nurjanah, “Teknik dan Instrumen Asesmen Paud Ranah
Afektif: Teknik Non Tes”, A¢-Ta ’lim, (Vol. 3, No. 1, 2017), hlm. 3-8
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sangat baik, baik, cukup, tidak baik dan sangat
tidak baik.?’

Penyusunan asesmen pembelajaran
pada ranah afektif tentunya terdapat tantangan
atau kendala yang dihadapi guru, antara lain
yaitu keterbatasan instrumen asesmen,
keterbatasan waktu dan sumber daya,
kesulitan dalam mengukur perubahan siswa,
dan konsistensi penilaian.

3) Penilaian ranah psikomotorik

Penilaian merupakan unsur terpenting
dalam proses dan pelaksanaan pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai
dengan peningkatan mutu pembelajaran dan
mutu sistem pembelajaran. Penilaian ranah
psikomotorik merupakan penilaian yang
berhubungan dengan keterampilan (ski//) yang
diperoleh seseorang setelah mendapatkan
pengalaman  belajar  tertentu. = Ranah
psikomotorik adalah suatu hasil belajar yang
melibatkan otot dan kekuatan fisik. Terdapat

perbedaan makna antara keterampilan (skills)

2" Mujahidin Almubarak & Rahmat, “Teknik Pemeriksaan dan
Pengolahan Hasil Asesmen”, Jurnal Pendidikan Islam “Al-Ilmi”, (Vol.
4,No. 1, 2021), hlm. 116.
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dan kemampuan (abilities). Keterampilan
(skills) lebih berkaitan dengan psikomotorik,
sedangkan kemampuan (abilities) berkaitan
dengan kognitif.?

Guru memandang peran ranah
psikomotorik sebagai elemen penting dalam
pembelajaran  siswa karena mencakup
keterampilan fisik, koordinasi motorik dan
pengembangan kemampuan praktif. Ranah
psikomotorik menyoroti kemampuan siswa
untuk menggunakan tubuh mereka secara
efektif dalam mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan dalam situasi praktis.

Pengukuran pada ranah psikomotorik
dilakukan terhadap hasil belajar yang berupa
penampilan. Keterampilan ranah
psikomotorik  diekspresikan dalam tujuh
tingkatan yaitu persepsi,
pengaturan/persiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, adaptasi

dan kreativitas.

2 Mamkua & M. Ferry Irawan, “Teknik dan Instrument

Asessment Ranah Psikomotorik”, Mentari, (Vol. 1, No. 4, 2023), hlm.

278
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Adapun makna dari teknik penilaian
adalah cara yang digunakan oleh guru untuk
mengumpulkan data hasil belajar siswa.
Secara umum, teknik penilaian hasil belajar
siswa ada sembilan yaitu tes, observasi,
penilaian diri, penilaian teman sejawat,
penilaian  kinerja, penilaian portofolio,
penilaian projek, penilaian produk dan
penilaian jurnal.

Sedangkan instrumen penilaian adalah
alat yang digunakan oleh guru untuk
mengukur  hasil  belajar siswa  agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik. Instrumen pada ranah psikomotorik
biasanya berupa pedoman observasi atau
daftar check list dan rubrik penilaian.
Penilaian ranah psikomotorik dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu dengan teknik tes dan
non tes.

Teknik tes pada ranah psikomotorik
dapat dilakukan dengan menggunakan tes
tindakan atau tes kinerja  terhadap
keterampilan yang dimiliki siswa. Penilaian

kinerja merupakan penilaian yang dilakukan
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dengan cara mengamati aktivitas siswa saat
melakukan sesuatu. Penilaian kinerja tidak
menggunakan  kunci  jawaban  untuk
menentukan skor, melainkan menggunakan
pedoman penilaian berupa kriteria atau rubrik.

Teknik non tes pada  ranah
psikomotorik dapat berupa daftar cek
observasi atau skala penilaian. Daftar cek
lebih efektif jika digunakan untuk subjek
dalam jumlah besar. Sedangkan skala
penilaian lebih tepat untuk menangani subjek
dalam jumlah sedikit. Akan tetapi, daftar cek
tidak dapat digunakan untuk mengukur
seberapa baik seorang siswa melakukan suatu
keterampilan, sedangkan skala penilaian lebih
tepat untuk tujuan tersebut.?

Penyusunan asesmen pembelajaran
pastinya memiliki tantangan atau kendala
yang dihadapi guru, antara lain yaitu
objektivitas penilaian karena adanya potensi
perbedaan penilaian antar guru atau bahkan

antar waktu oleh guru yang sama,

2 Mamkua & M. Ferry Irawan, “Teknik dan Instrument
Asessment Ranah Psikomotorik™....... , hlm. 279-285.



keterbatasan instrumen asesmen, sumber daya
dan waktu, dan penggunaan teknologi.
d. Jenis-jenis Asesmen
1) Asesmen Diagnostik

Asesmen  diagnostik  merupakan
penilaian yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan siswa beserta faktor penyebabnya.
Pelaksanaan penilaian yang seperti ini lebih
sering  ditujukan  untuk  kepentingan
bimbingan belajar, pengajaran remidian,
menemukan kasus dan lain-lain. Berbagai soal
disusun  sebaik mungkin agar dapat
mengidentifikasi jenis kesulitan belajar yang
dialami siswa.

Asesmen diagnostik dibagi menjadi
dua, yaitu diagnostik kognitif dan diagnostik
non-kognitif. Asesmen diagnostik kognitif
mengacu pada  serangkaian  prosedur
diagnostik yang digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

siswa yang Dberkaitan dengan struktur
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pengetahuan dan keterampilan berproses
siswa®.

Sedangkan asesmen diagnostik non-
kognitif bertujuan untuk mengetahui kesiapan
siswa baik secara emosional maupun
psikologis dalam menerima pelajaran. Proses
ini berfokus pada identifikasi kemampuan
siswa dalam memahami teks dan logika.
Metode ini sebenarnya sudah diterapkan pada
kurikulum sebelumnya, namun khusus untuk
kurikulum baru, penilaiannya lebih fokus pada
pengembangan proyek yang diterapkan pada
semua mata pelajaran®®.

Asesmen diagnostik memiliki fungsi
dan tujuan sebagai berikut: fungsi asesmen
diagnostik  adalah  untuk  mengetahui
permasalahan yang mengganggu siswa,
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam

mengikuti program pembelajaran pada suatu

% Supriyadi, dkk., “Penyusunan Instrumen Asesmen Diagnostik
untuk Persiapan Kurikulum Merdeka”, Journal of Community
Empowerment, (Vol. 2, No. 2, 2022), hlm. 64.

31 Suci Mustika Hati, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Quizizz
dalam Melakukan Asesmen Diagnostik Non Kognitif Siswa Kelas 12
IPS Lintas Minat di SMA YPHB Kota Bogor”, Arus Jurnal Pendidikan,
(Vol. 1, No. 3, 2021), hlm. 71.
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bidang studi. Berbagai upaya dilakukan untuk
menyelesaikan kesulitan siswa®’. Sedangkan
tujuan dari asesmen diagnostik adalah untuk
mengetahui kemampuan, kekuatan, dan
kelemahan siswa. Yang nantinya hasil tersebut
digunakan pendidik sebagai rujukan dalam
perencanaan  pembelajaran  berdasarkan
kebutuhan pembelajaran siswa®.

Secara umum, asesmen diagnostik
dapat dilakukan dalam beberapa tahap, antara
lain: a) menganalisis laporan hasil belajar
(rapor) siswa tahun sebelumnya; b)
mengidentifikasi keterampilan yang akan
diajarkan; ¢) mengembangkan instrumen
untuk  mengukur  keterampilan  siswa.
Instrumen yang digunakan berupa tes tulis dan
observasi; d) jika dibutuhkan untuk menggali
informasi siswa tentang latar belakang
keluarga, motivasi, minat, sarana dan
prasarana belajar, serta aspek lain yang sesuai

dengan  kebutuhan  siswa/sekolah; e)

32 Siti Dewi Maharani, dkk., “Asesmen Pembelajaran di Sekolah

Dasar”....., hlm. 17.

33 Susanti Sufyadi, dkk., Panduan Pembelajaran dan

Asesmend....., hlm. 22.
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2)

penerapan asesmen dan pengolahan hasil; dan
f) hasil diagnosis menjadi informasi untuk
merencanakan pembelajaran sesuai tahapan
capaian dan karakteristik siswa.3*
Asesmen Formatif

Asesmen formatif merupakan proses
guru mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber dan menganalisisnya sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran individu untuk dapat
mendukung mengajar. Asesmen formatif
sebagai penilaian informal yang dilaksanakan
di dalam kelas maupun di luar kelas, secara
sistematis dapat digunakan sebagai penilaian
tambahan dalam proses belajar siswa, dengan
cara: a) Memberikan tugas, b) Pertanyaan, c)
Observasi, d) Umpan balik dan peer-
assessment serta self-assessment.*®

Asesmen formatif biasanya dilakukan
pada pertengahan perjalanan program
pengajaran, yaitu dilaksanakan pada akhir

setiap unit pelajaran atau sub mata pelajaran.

34 Arifin Nur Budiono & Mochammad Hatip, “Asesmen
Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka”....., hlm. 118.
% Susilo, dkk., Teori Asesmen Dalam Pembelajaran Bahasa.....,

hlm. 141-142.
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Asesmen formatif biasa dikenal dengan istilah
“ulangan harian”. Materi dalam asesmen
formatif biasanya terfokus pada materi yang
telah diajarkan. Sedangkan soal yang baik
terdiri dari kategori mudah dan kategori sulit.
Asesmen formatif juga berguna untuk
menjelaskan materi pembelajaran, prestasi
siswa, dan efektivitas guru®,

Teknik yang digunakan dalam asesmen
formatif antara lain: praktik, produk, proyek,
portofolio, tes tulis/tes lisan. Teknik ini dapat
berupa penilaian pada awal pembelajaran dan
penilaian pada saat pembelajaran. Penilaian
pada awal pembelajaran  menunjang
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran yang dibedakan sehingga siswa
dapat menerima pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan belajarnya. Sedangkan penilaian
pada saat pembelajaran dapat menjadi dasar

refleksi pembelajaran secara keseluruhan,

% Siti Dewi Maharani, dkk., “Asesmen Pembelajaran di Sekolah
Dasar”, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2022), hlm. 11.
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yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
perencanaan pembelajaran.®’

Berdasarkan  pengertian di  atas
menunjukkan bahwa asesmen formatif adalah
penilaian yang dilakukan saat proses belajar
mengajar atau pada setiap akhir pembahasan
suatu pokok bahasan/topik, sehingga siswa
dan guru memperoleh informasi yang
berhubungan dengan kemajuan yang telah
dicapai.

Guru melakukan penilaian formatif
dengan memperoleh dan menafsirkan data
tentang cara Dberpikir siswa, kemudian
menggunakan data tersebut  untuk
memperbaiki proses pembelajaran untuk
mencapai  tujuan pembelajaran. Tujuan
penilaian formatif adalah: a) sebagai umpan
balik kepada siswa untuk meningkatkan upaya
belajarnya, b) sebagai umpan balik kepada
guru mengenai pembelajarannya, ¢) menjamin

tanggung jawab dalam pembelajaran, d)

37 Mujiburrahman, dkk., “Asesmen Pembelajaran Sekolah Dasar
dalam Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, (Vol. 1,

No. 1, 2023), hlm. 42
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memotivasi siswa, ¢) mendiagnosis kelebihan
dan kekurangan siswa.*®

Asesmen formatif juga mempunyai
beberapa fungsi sebagai berikut: a)
mengamati keterampilan awal dan kebutuhan
belajar siswa, b) umpan balik bagi pendidik
untuk memperbaiki proses pembelajaran agar
menjadi lebih bermakna, c) umpan balik bagi
siswa untuk memperbaiki strategi
pembelajaran, d) mengamati daya serap siswa
pada materi dalam aktivitas pembelajaran di
kelas, €) memacu perubahan suasana kelas
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan program pembelajaran yang positif,
suportif, dan bermakna.*

Asesmen formatif mempunyai
beberapa ciri yang dijelaskan sebagai berikut:
a) terintegrasi dalam proses pembelajaran
yang berlangsung, sehingga asesmen formatif
dan pembelajaran menjadi satu kesatuan.

Begitu juga dengan perencanaan asesmen

% Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 19.
39 Susanti Sufyadi, dkk., Panduan Pembelajaran dan

Asesmend....., hlm. 40.
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3)

formatif yang dibuat menyatu dengan
perencanaan pembelajaran, b) keterlibatan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
(misalnya melalui penilaian diri, penilaian
teman sejawat, dan refleksi metakognitif pada
proses belajarnya); c¢) memperhatikan
kemajuan penguasaannya dalam berbagai
ranah, meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, motivasi belajar, sikap terhadap
pembelajaran, gaya belajar, dan kerjasama
dalam  proses pembelajaran  sehingga
memerlukan metode/strategi  pembelajaran
dan teknik/instrumen penilaian yang tepat.
Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif merupakan penilaian
yang dilakukan pada akhir setiap satuan
pembelajaran yang didalamnya mencakup
lebih dari satu pokok bahasan, dan bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat
menyesuaikan diri dengan pembelajaran.
Asesmen sumatif juga dapat diartikan sebagai
penilaian yang dilakukan setelah seperangkat

program pembelajaran selesai disampaikan.
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Teknik yang digunakan pada asesmen
sumatif dapat berupa praktik, produk, proyek,
portofolio, tes tertulis dan tes lisan. Penilaian
sumatif seringkali dilaksanakan pada akhir
proses pembelajaran, pada akhir tahun ajaran
atau pada akhir jenjang pendidikan. Penilaian
sumatif  digunakan untuk  mengambil
keputusan tentang kinerja siswa, untuk
menentukan kenaikan kelas dan kelulusan.

Tujuan utama dari asesmen sumatif
adalah untuk menentukan nilai yang
melambangkan keberhasilan siswa setelah
menyelesaikan program pendidikan dalam
kurun waktu tertentu®. Sedangkan fungsi
penilaian sumatif adalah: a) alat ukur untuk
mengetahui hasil belajar siswa dalam satu atau
lebih tujuan pembelajaran pada periode
tertentu, b) mengetahui capaian hasil belajar
untuk dibandingkan dengan kriteria yang telah

ditentukan, c¢) menentukan kelanjutan proses

40 Siti Dewi Maharani, dkk., “Asesmen Pembelajaran di Sekolah
Dasar”....., hlm. 14-15.
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belajar siswa pada kelas atau jenjang
berikutnya.*

Asesmen sumatif juga memiliki
beberapa ciri yang dijelaskan sebagai berikut:
a) dilaksanakan setelah  pembelajaran
berakhir, seperti akhir semester atau akhir
tahun ajaran, b) dilaksanakan secara formal
sehingga membutuhkan instrumen yang
sesuai dengan capaian kompetensi yang
diharapkan dan proses pelaksanaan yang
sesuai dengan prinsip asesmen, c) sebagai
bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada
orang tua dan siswa, d) digunakan oleh
pendidik atau sekolah untuk mengevaluasi
efektivitas program pembelajaran®.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa asesmen sumatif adalah penilaian yang
pelaksanaannya pada setiap akhir unit
program, seperti penilaian pada akhir semester
atau akhir tahun. Tujuan penilaian ini adalah

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah

1 Yogi Anggraena, dkk., Panduan Pembelajaran dan

Asesmend....., hlm. 29.

42 Susanti Sufyadi, dkk., Panduan Pembelajaran dan

Asesmen.....,hlm. 41.
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mencapai kompetensi yang ditentukan dalam
kurikulum. Penilaian ini berfokus pada produk
atau hasil dan dapat menentukan hasil siswa
pada program tertentu dengan menentukan
status kelulusan siswa pada setiap akhir

program pendidikan dan pengajaran.

3. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum

Salah satu komponen pendidikan yang
terpenting dan sering terabaikan adalah
kurikulum. Padahal kurikulum memiliki posisi
yang sangat penting dan strategis. Kurikulum
merupakan gambaran visi, misi, dan tujuan dari
suatu lembaga pendidikan. Kurikulum juga
merupakan elemen inti yang diajarkan pada siswa
guna untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pengertian kurikulum terus mengalami
perkembangan, sejalan dengan berkembangnya
teori dan praktik pendidikan. Dengan adanya
perbedaan pendapat pada pengertian kurikulum,
maka sulit untuk menentukan satu definisi saja
yang dapat merangkum seluruh pendapat yang
ada. Namun, penting untuk memahami konsep

dasar mengenai kurikulum.
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Secara etimologis, istilah kurikulum
pertama kali dikenal dalam dunia olahraga pada
zaman Yunani kuno. Berasal dari kata “curir”
yang berarti “pelari” atau “curere” yang berarti
“tempat berpacu”. Berawal dari makna “curir”
dan “curere”, kurikulum diartikan sebagai “jarak
yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai
dari start sampai finish untuk memperoleh medali
atau penghargaan”. Kemudian, pengertian
tersebut disesuaikan dengan dunia pendidikan dan
diartikan sebagai “sejumlah mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal
hingga akhir program demi memperoleh ijazah™*®.

Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
menjelaskan bahwa kurikulum diartikan sebagai
seperangkat rencana dan penguatan dari segi
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta metode
yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu*. Dari

pengertian tersebut, dapat dinyatakan bahwa

4 Khoirurrijal, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 2-3.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, ayat (19).
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terdapat dua aspek dalam kurikulum. Pertama,
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
materi. Kedua, metode yang dimanfaatkan untuk
kegiatan pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana pembelajaran yang
terdiri atas isi dan materi pelajaran yang
terstruktur, terprogram, dan terencana secara
matang. Hal ini berkaitan dengan berbagai
kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan tempat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dengan
maksud untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pengertian Kurikulum Merdeka

Dalam sistem pendidikan Indonesia, telah
dilakukan beberapa kali perubahan pada struktur
kurikulum dengan tujuan untuk penyempurnaan.
Hal yang dilakukan pemerintah  untuk
penyempurna yaitu memperbaiki dan memberikan
inovasi pada kurikulum. Diantaranya adalah
Kurikulum KTSP 2006 yang menjadi Kurikulum
2013 dan kini menjadi Kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler

yang beragam di mana pembelajaran akan lebih
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optimal jika siswa memiliki cukup waktu untuk
memahami konsep dan menguatkan kompetensi.
Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan
minat siswa.*®

Kurikulum merdeka menjadi program
kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud
RI) yang dirancang oleh Mendikbud Nadiem
Anwar Makarim. Kebijakan merdeka belajar yang
dirancang oleh Nadiem Makarim bukan tanpa
alasan. Karena, survei Program for International
Student  Assessment  (PISA) tahun 2019
memberikan hasil bahwa penilaian pada siswa
Indonesia hanya berada di peringkat keenam dari
bawah. Oleh karena itu, Nadiem Makarim
melakukan  terobosan dalam penilaian
keterampilan ~ minimum, meliputi literasi,
numerasi, dan survei kepribadian. Literasi bukan
hanya untuk menguji kemampuan membaca siswa

saja, tetapi juga kemampuan menganalisis isi

4 Kemendikbud, “Kurikulum Merdeka”,

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka, diakses 26 April

2024.
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bacaan dan memahami konsep dibaliknya.
Kemampuan numerasi yaitu penilaian terhadap
kemampuan siswa dalam mempergunakan konsep
numerik dalam kehidupan nyata. Satu aspek
sisanya yaitu survei kepribadian, bukan hanya
sekedar tes, melainkan mengkaji sejauh mana
siswa menghayati karakter, agama dan nilai-nilai
pancasila.*®

Kurikulum merdeka ditetapkan dengan
tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan efektif dalam meningkatkan
keimanan, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia serta meningkatkan
kreativitas, bakat, dan karsa siswa sebagai pelajar
yang berkarakter Pancasila.*’

Konsep  “Merdeka Belajar”  yang
dikemukakan oleh Nadiem Makarim dapat
diambil beberapa hal, antara lain: 1) konsep

merdeka belajar merupakan jawaban atas

46 Siti Mustaghfiroh, “Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran
Progresivisme John Dewey”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran,
(Vol. 3, No. 1, 2020), hlm. 145.

47 Dinn Wahyudin, dkk., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka,
(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024), him.
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permasalahan yang dialami oleh guru dalam
proses pendidikan; 2) mengurangi beban guru
dalam menjalankan profesinya, melalui kebebasan
dalam menilai pembelajaran siswa dalam berbagai
jenis dan bentuk instrumen penilaian, merdeka
dari berbagai penyelenggara administrasi yang
memberatkan, merdeka dari berbagai perbedaan;
3) membuka mata untuk mengetahui lebih banyak
hambatan yang dialami oleh guru di sekolah,
mulai dari permasalahan peneriman peserta didik
baru (input), administrasi guru dalam persiapan
mengajar termasuk RPP, proses pembelajaran,
serta masalah evaluasi seperti USBN-UN (outpuf);
4) guru sebagai garda terdepan dalam membentuk
masa depan bangsa melalui proses pembelajaran,
maka penting untuk membuat pembelajaran yang
lebih menyenangkan dengan membuat kebijakan
pendidikan yang bermanfaat bagi guru dan
siswa®,

Kurikulum merdeka dirancang dengan
prinsip sebagai berikut: 1) pengembangan

karakter, yaitu pengembangan kompetensi

% Ajeng Sestya Ningrum, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar (Metode Belajar), Prosiding
Pendidikan Dasar, (Vol. 1, No. 1, 2021), hlm. 169.
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spiritual, moral, sosial dan emosional siswa, baik
dengan pengalokasian waktu khusus maupun
secara terintegrasi dengan proses pembelajaran; 2)
fleksibel, yaitu dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan kompetensi siswa,
karakteristik Satuan Pendidikan dan konteks
lingkungan sosial budaya setempat; dan 3)
berfokus pada muatan esensial, yaitu berpusat
pada muatan yang paling diperlukan untuk
mengembangkan kompetensi dan karakter siswa
agar pendidik memiliki waktu yang memadai
untuk melakukan pembelajaran yang mendalam
dan bermakna.*®

kurikulum merdeka mengutamakan minat
dan bakat siswa, sehingga dapat menumbuhkan
sikap kreatif pada siswa. Kurikulum merdeka
menjawab semua kritik terhadap sistem
pendidikan. Salah satunya adalah bahwa nilai
siswa hanya didasarkan pada ranah pengetahuan.

Selain itu, merdeka belajar juga membuat guru

49 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024, Kurikulum pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, Lampiran 1
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menjadi lebih merdeka lagi dalam berpikir
sehingga dapat diikuti oleh siswa.*

Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan  (BSKAP) Kemdikbud Ristek
mengemukakan bahwa kurikulum merdeka
memiliki keunggulan dibanding kurikulum 2013.
Keunggulan tersebut antara lain: 1) Iebih
sederhana dan mendalam, 2) pembelajaran lebih
relevan dan interaktif, dan 3) lebih merdeka bagi
siswa, guru dan sekolah.>!

Perbedaan kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka

Kurikulum merdeka memiliki beberapa

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya.

Perbedaan tersebut meliputi®?:

S0 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka.....,
hlm. 16.

51 Inspektorat Jendral Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, “Sederhana, Mendalam,
Relevan, dan Interaktif: Keunggulan Kurikulum Merdeka Dibanding
Pendahulunya”, https://itjen.kemdikbud.go.id/web/sederhana-
mendalam-relevan-dan-interaktif-keunggulan-kurikulum-merdeka-
dibanding-pendahulunya/, diakses 16 Oktober 2024.

52 Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP),
“Perbandingan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka”,
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum-2013-
dan-kurikulum-merdeka/, diakses 15 Oktober 2024.
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1) Kerangka dasar

Kurikulum 2013: rancangan landasan
utama adalah a) tujuan Sistem Pendidikan
Nasional, b) Standar Nasional
Pendidikan.

Kurikulum merdeka: Rancangan landasan
utama adalah a) tujuan Sistem Pendidikan
Nasional, b) Standar ~ Nasional
Pendidikan, c¢) pengembangan profil

pelajar Pancasila pada siswa.

2) Kompetensi yang dituju

Kurikulum 2013: Kompetensi Dasar (KD)
yang berupa lingkup dan urutan yang
dikelompokkan pada empat Kompetensi
Inti (KI) yaitu: sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

kurikulum merdeka: jenjang paud,
capaian pembelajaran dinyatakan dalam
paragraph yang merangkaikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
untuk  mencapai, menguatkan, dan
meningkatkan kompetensi anak usia dini
dalam nilai agama dan  moral,

perkembangan dan identitas diri, serta

46



kompetensi literasi, numerasi, sains,
teknologi, rekayasa, dan seni. Jenjang
SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, capaian
pembelajaran dinyatakan dalam
paragraph yang merangkaaikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
untuk  mencapai, menguatkan dan

meningkatkan kompetensi.

3) Struktur kurikulum

Kurikulum 2013: jenjang paud, Jam
Pelajaran (JP) diatur 900 menit per
minggu. Jenjang SD/SMP/SMA/SMK
/sederajat, Jam Pelajaran (JP) diatur per
minggu. Satuan mengatur alokasi waktu
pembelajaran secara rutin setiap minggu
dalam setiap semester, sehingga pada
setiap semester siswa akan mendapatkan
nilai hasil belajar setiap mata pelajaran.

Kurikulum merdeka: jenjang paud, Jam
Pelajaran (JP) diatur 900 menit per
minggu. Jenjang SD/SMP/SMA/SMK/
sederajat, Jam Pelajaran (JP) diatur per
tahun. Satuan pendidikan dapat mengatur

alokasi waktu pembelajaran secara
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fleksibel untuk mencapai JP yang
ditetapkan.

Struktur kurikulum dibagi menjadi 2
kegiatan pembelajaran utama, yaitu: a)
pembelajaran regular atau rutin yang
merupakan kegiatan intrakurikuler; dan b)
projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Untuk jenjang SMK, dibagi menjadi 2: a)
kelompok mata pelajaran umum; dan b)
kelompok mata pelajaran kejuruan.

4) Pembelajaran

e Kurikulum 2013: pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah
pendekatan saintifik.

e Kurikulum merdeka: jenjang paud, satuan
pembelajaran ~ dapat ~ menggunakan
berbagai  pendekatan  pembelajaran.
jenjang SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, a)
menguatkan pembelajaran terdiferensiasi
sesuai tahapan capaian siswa, b) paduan
antara  pembelajaran  intrakurikuler
(sekitar 70-80% dari jam pembelajaran)

dan kokurikuler melalui projek penguatan
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profil pelajar Pancasila (sekitar 20-30%

jam pelajaran)

5) Penilaian

Kurikulum 2013: jenjang paud, catatan
penilaian proses dan hasil belajar
perkembangan anak dimasukkan ke
dalam format rangkuman penilaian
mengguan atau bulanan untuk dibuat
kesimpulan sebagai dasar laporan
perkembangan anak kepada orang tua.
jenjang SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, a)
penilaian formatif dan sumatif oleh
pendidik berfungsi untuk memantau
kemajuan belajar, memantau hasil belajar,
dan, mendeteksi kebutuhan perbaikan
hasil belajar siswa secara
berkesinambingan, = b)  menguatkan
pelaksanaan penilaian autentik pada
setiap mata pelajaran, dan c) penilaian
dibagi menjadi  penilaian  sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

Kurikulum merdeka: jenjang paud,
pelaporan tertulis ke orang tua minimal 6

bulan sekali, yang Dberisi deskripsi
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kemajuan capaian pembelajaran anak, dan
laporan atau komunikasi lisan dengan
orang tua dapat dilakukan kapan saja.
jenjang SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, a)
penguatan pada asesmen formatif dan
penggunaan  hasil asesmen untuk
merancang pembelajaran sesuai tahapan
capaian siswa, b) menguatkan
pelaksanaan penilaian autentik terutama
dalam projek penguatan profil pelajar
Pancasila, dan ¢) tidak ada pemisah antara
penilaian  sikap, pengetahuan dan

keterampilan.

4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan memiliki pengertian yang cukup

luas. Pendidikan bukan hanya sekedar proses belajar

yang dibatasi oleh ruang dan waktu, akan tetapi

pendidikan merupakan suatu proses dimana manusia

secara sadar menangkap, menyerap dan menghayati

peristiwa alam yang terjadi sepanjang zaman>.

53

53 T. Saiful Akbar, “Manusia dan Pendidikan Menurut Pemikiran
Ibn Khaldun dan John Dewey”, Jurnal llmiah Didaktita, (Vol. 15, No. 2,

2015), him. 230.
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Pendidikan Agama Islam merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mempersiapkan siswa agar
menyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan. Pada dasarnya
pendidikan agama islam merupakan sebuah proses
yang dalam peningkatannya dipahami sebagai suatu
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun
perguruan tinggi. Oleh karena itu, pendidikan agama
islam dapat dimaknai dalam dua pengertian, yaitu
sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama islam
dan sebagai kajian yang menjadi bahan dari proses
pendidikan.>*

Menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan
2 ditegaskan, “Pendidikan agama dan keagamaan
merupakan pendidikan yang dilaksanakan pada mata
pelajaran atau kuliah ke semua jenjang pendidikan.
Yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman

% Aulia Diana Devi, “Implementasi Teori Belajar Humanisme

dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam”, At-Tarbawi.:
Jurnal Pendidikan Sosial dan Kebudayaan, (Vol. 8, No. 1, 2021), hlm.

77.
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
keterampilan dan kemampuan siswa dalam menyikapi
nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan siswa
menjadi manusia yang dapat menjalankan dan
mengamalkan ajaran agamanya”°.

Pendidikan agama memiliki ciri khas tersendiri
yang membedakan dengan mata pelajaran lainnya.
Pendidikan agama Agama Islam (PAI) memiliki ciri
sebagai berikut: 1) PAI berupaya untuk menjaga
akidah siswa agar tetap konsisten dalam situasi dan
kondisi apapun, 2) PAI berupaya untuk mendukung
dan melestarikan ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis serta
kesahihan keduanya sebagai sumber utama ajaran
islam, 3) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan
amal dalam kehidupan sehari-hari, 4) PAI berupaya
membentuk dan menumbuhkan kesalehan individu
dan kesalehan sosial, 5) PAI menjadi landasan moral
dan etika dalam peningkatan ilmu pengetahuan,
teknologi dan budaya serta aspek kehidupan lainnya,
6) hakikatnya PAI mengandung entitas yang bersifat

rasional dan suprarasional, 7) PAI berupaya untuk

5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
2007, Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan, Pasal 1 & 2.
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menggali dan mengambil inspirasi dari sejarah dan
kebudayaan (peradaban) islam; dan 8) dalam beberapa
hal, PAI berisi pemahaman dan penafsiran yang
beragam, sehingga diperlukan sikap terbuka dan
toleran atau semangat Ukhuwah Islamiyah®®.
Pendidikan agama islam berfungsi untuk
menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta
mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan
intern dan antar umat beragama. Pendidikan agama
islam bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan
siswa dalam  memahami, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyelaraskan
penguasaan dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan

seni.”’

B. Kajian Pustaka Relevan

Untuk menghindari terjadinya kesamaan hasil
penelitian dengan orang lain, maka peneliti akan
memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu atau hasil

penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang

% Su’dadah, “Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah”, Jurnal Kependidikan, (Vol. 2, No. 2, 2014), hlm. 157.

5" Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm 43.
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dilakukan peneliti. Penelitian-penelitian tersebut antara

lain sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan Wahyu Zainia. Skripsi
yang berjudul “Analisis Kesiapan Guru PAI Terhadap
Kebijakan Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Patebon
Kendal” program studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesiapan guru PAI terhadap kebijakan
merdeka belajar dan mengetahui faktor yang
mendukung dan menghambat kesiapan guru PAI
terhadap kebijakan merdeka belajar. Penelitian ini
memberikan hasil bahwa guru PAI di SMP 2 Patebon
memiliki kesiapan yang tinggi dalam menyusun RPP
sederhana dan memiliki kesiapan yang rendah dalam
AKM dan survei karakter sebagai pengganti UN yang
ditinjau dari aspek kognitif, kesiapan fisik dan
kesiapan psikologis. Faktor pendukungnya adalah
adanya sosialisasi dari dinas pendidikan dan
tersedianya sarana dan prasarana di sekolah.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah manajemen
waktu yang kurang baik, kurangnya kewaspadaan
guru dalam merespon kebijakan merdeka, kurangnya

keahlian guru dalam bidang teknologi dan jaringan
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internet yang sering bermasalah. Perbedaan dengan
skripsi peneliti yaitu fokus pada kesiapan guru PAI
menyusun asesmen pembelajaran pada 3 aspek yaitu
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik
dalam kurikulum merdeka®.

2. Penelitian yang dilakukan Dessya Mas Ningrum.
Tesis yang berjudul “Kesiapan Guru dalam
Merancang Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar
di SDN 205/1V Kota Jambi” program studi magister
Pendidikan dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jambi tahun 2023. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
tentang kesiapan guru dalam merancang modul ajar
pada kurikulum merdeka dan hambatan guru dalam
merencanakan modul ajar kurikulum merdeka.
Penelitian ini menyajikan hasil bahwa guru telah
mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kualitas diri
sehingga guru dapat merancang perangkat
pembelajaran pada kurikulum merdeka dan kendala
yang dihadapi guru dalam merancang modul ajar
yaitu kurangnya referensi guru, kurangnya kreativitas

guru, buku ajar dan koneksi internet. Perbedaan

58 Wahyu Zainia, “Analisis Kesiapan Guru PAI Terhadap
Kebijakan Merdeka Belajar Di SMP Negeri 2 Patebon Kendal”, Skripsi
(Semarang, UIN Walisongo, 2023).
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dengan skripsi peneliti yaitu fokus pada kesiapan guru
menyusun asesmen pembelajaran®®.

Penelitian yang dilakukan Ipah Budi Minarti pada
tahun 2022 dalam penelitiannya yang berjudul
“Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi
Asesmen Autentik Pembelajaran Biologi pada
Kurikulum Merdeka di SMA Negeri se-Kabupaten
Kebumen”. Jurnal ini menjelaskan tentang kesiapan
guru dalam melaksanakan asesmen autentik
pembelajaran biologi pada kurikulum merdeka serta
faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanannya. Jurnal ini membagi kesiapan guru
menjadi 3 aspek yaitu kesiapan sikap dan emosi,
kesiapan kognitif, dan kesiapan perilaku. Perbedaan
dengan skripsi peneliti yaitu fokus pada kesiapan guru
menyusun asesmen pembelajaran pada 3 ranah yaitu
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dalam

kurikulum merdeka.5°

% Dessya Mas Ningrum, “Kesiapan Guru Dalam Merancang
Modul Aja Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 205/1V Kota Jambi”,
Tesis (Jambi, Universitas Jambi, 2023).

% Ipah Budi Minarti, Rivanna Citraning Rachmawati, Winda
Aulia, “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi Asesmen Autentik
Pembelajaran Biologi pada Kurikulum Merdeka di SMA Negeri se-
Kabupaten Kebumen”, Journal on Education, (Vol. 4, No. 4, 2022).
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C. Kerangka Berfikir

Kesiapan guru PAI

Asesmen
pembelajaran

Ranah kognitif

Ranah afektif

Ranah
psikomotorik

Perencanaan, pelaksanaan,
dan pengolahan hasil

asesmen

Kesimpulan

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk mengkaji kondisi obyek
alamiah®'. Hal itu bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian melalui cara berpikir formal dan argumentatif.
Menurut Moleong metode deskriptif merupakan data yang
diperoleh bukan berupa angka melainkan berupa kata-kata
dan gambar®,

Jenis penelitian kualitatif deskriptif digunakan
dalam  penelitian  ini  karena  peneliti  ingin
mendeskripsikan, menggambarkan, dan mengungkapkan
berdasarkan fakta di lapangan dalam bentuk kata-kata dan
gambar serta menyajikan apa adanya tentang kesiapan
guru PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam
kurikulum merdeka di SMA Negeri Kabupaten

Bojonegoro.

81 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 1

62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 11
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. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari Senin, 27 Mei
2024 — Sabtu, 15 Juni 2024 di SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Bojonegoro. Populasi dari subjek penelitian ini
yaitu guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri Kabupaten
Bojonegoro. Sedangkan sampel subjek penelitian ini
adalah guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1
Sugihwaras yang berjumlah 3 guru dan SMA Negeri 1

Sumberrejo yang berjumlah 1 guru.

. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian
dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data pada penelitian ini berkenaan
dengan kesiapan guru PAI menyusun asesmen
pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Berikut
penjelasan terkait sumber data yang peneliti ambil, sebagai
berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh
peneliti secara langsung dari lapangan atau tempat
penelitian®®. Jadi, data primer pada penelitian ini

diperoleh dari guru PAI di SMA Negeri 1 Sumberrejo

70.

63 Ismail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial....., hlm.
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dan guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras. Data
penelitian diperoleh dengan cara wawancara dan
angket/kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder digunakan untuk melengkapi
data primer. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber bacaan dan berbagai macam
sumber®, Sebagai data sekunder peneliti mengambil
dari buku-buku, jurnal, skripsi, web, artikel atau
dokumen lain yang berkaitan dengan kesiapan guru
PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam
kurikulum merdeka.
Berdasarkan kedua sumber data tersebut,
selanjutnya dimasukkan kedalam bentuk presentase yang
disebut dengan analisis deskriptif. Rumus yang digunakan

untuk mencari presentase adalah sebagai berikut:

_F
P_N X 100%

Keterangan:
P = Angka presentase
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Jumlah keseluruhan pernyataan

64 Ismail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial....., hlm.
70.
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E. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati®®.
Wina Sanjaya menjelaskan bahwa instrumen penelitian
adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Karena instrumen ini menggambarkan cara
pelaksanaannya, maka sering juga disebut sebagai teknik
penelitian®®. Dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiri
yang menjadi instrumen penelitian. Oleh karena itu,
peneliti harus divalidasi seberapa jauh kesiapan peneliti
kualitatif untuk melakukan penelitian dan kemudian terjun
ke lapangan®’.
1. Instrumen angket kesiapan guru
a. Definisi konseptual

Kesiapan atau readiness adalah kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk
memberikan respon atau jawaban dengan cara
tertentu terhadap suatu situasi. kesiapan menjadi
masalah yang sangat penting karena tanpa

adanya  kesiapan  dalam  melaksanakan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 102.

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan
Prosedur, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 247

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 222.
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pembelajaran, maka tujuan pembelajaran dan
proses pembelajaran tidak akan tercapai sesuai
dengan target secara maksimal. Oleh karena itu,
kesiapan menjadi sesuatu yang sangat penting
ketika guru akan melangsungkan
pembelajaran.®®

Asesmen atau penilaian merupakan
proses pemberian nilai terhadap hasil belajar
yang diinginkan siswa berdasarkan kriteria
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa objek
penilaiannya adalah hasil belajar siswa. Hasil
belajar pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku yang dalam pengertiannya
mencakup bidang kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).5

Berdasarkan definisi diatas, komposisi
kesiapan guru dalam menyusun asesmen dapat
dirumuskan sebagai berikut: Menyusun asesmen
pembelajaran membutuhkan kesiapan yang
matang  dalam  mempersiapkan  tujuan

pembelajaran, materi yang diajarkan dan

8 Dadang Saepuloh, “Kesiapan Guru dalam Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013”....., hlm. 35

89 Ambiyar dan Panyahuti, Asesmen Pembelajaran Berbasis
Komputer dan Android....., him. 6.

62



kebutuhan siswa. Guru perlu merencanakan
pertanyaan dan tugas yang berkaitan dengan
materi serta memastikan bahwa asesmen tersebut
dapat diukur.
b. Definisi operasional
Dipaparkan definisi operasional dari
kesiapan ~ guru = menyusun  asesmen
pembelajaran  adalah  sebagai  berikut:
kesiapan guru merupakan skor yang diperoleh
dari angket yang berisi pernyataan tentang
kesiapan guru terkait ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik.
Permasalahannya adalah  hal-hal
apakah yang menjadi indikator dari variabel
kesiapan  guru  menyusun  asesmen
pembelajaran. Dari berbagai bahasan di atas,
maka dapat disimpulkan indikator dari
kesiapan ~ guru  menyusun  asesmen
pembelajaran  dipaparkan dalam tabel

berikut:
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C.

Tabel 3. 1 Indikator

Variabel Indikator

Kesiapan guru PAI | Asesmen ranah
menyusun  asesmen | kognitif
pembelajaran Asesmen ranah
afektif
Asesmen ranah
psikomotorik

Kisi-kisi instrumen angket
Instrumen angket yaitu alat yang
digunakan untuk membantu peneliti dalam
menentukan hasil kesiapan guru menyusun
asesmen pembelajaran dalam kurikulum

merdeka belajar.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Angket

Varia | Indik No item Ju
bel ator ) ¢) ml:a
Kesia | Asesm | 1,2,3,4,5, | 10,1 | 12
pan en 6,7,8,9 1,12
guru ranah
PAI kognit
menyu | if
sun Asesm | 1,2,3,4,5, | 8,9, | 12
asesm | en 6,7,10,12 | 11
en ranah

afektif
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pembe | Asesm | 1,2,34,5, [ 7,9, |12
lajaran | en 6,8,10 11,1
ranah 2
psiko
motori
k
Jumlah 36
2. Instrumen wawancara kesiapan guru
Instrumen wawancara merupakan alat yang

dipakai peneliti untuk pedoman melakukan

wawancara yang disetting dengan guru PAI yang ada

di SMA Negeri 1 Sugihwaras dan SMA Negeri 1

Sumberrejo.

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Variabel Aspek
Kesiapan guru PAI | Kesiapan guru ranah
menyusun asesmen | kognitif
pembelajaran Kesiapan guru ranah

afektif
Kesiapan guru ranah
psikomotorik

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan

penelitian yang paling pokok. Tanpa mengetahui teknik

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh
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data yang memenuhi standar data yang ditentukan.”® Untuk
memperoleh data seperti yang dimaksudkan tersebut,
berbagai metode dapat digunakan dalam penelitian, antara
lain: angket/kuesioner, wawancara dan dokumentasi.

1. Angket/Kuesioner

Angket merupakan instrumen pengumpulan
data penelitian yang berupa sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertulis dan diberikan kepada subjek
penelitian. Kelebihan menggunakan angket adalah
memungkinkan untuk mengumpulkan banyak
informasi dari subjek penelitian dalam waktu yang
relatif singkat’*.

Peneliti memberikan angket kepada guru
sebelum melakukan wawancara terstruktur. Guna
untuk mencari informasi awal dan mengambil
kesimpulan.  Setelah itu peneliti melakukan
wawancara untuk memperkuat jawaban guru yang
telah diisi pada angket sebelumnya. (Lampiran 3-7)

2. Wawancara
Wawancara merupakan situasi sosial antara

dua orang, dimana proses psikologi yang terjadi

"0 Ipa Nafsiah Yakin, Metode Penelitian Kualitatif (Garut: Aksara
Global Akademia, 2023), hlm. 85.

" Hamzah B Uno and Satria Koni, Asesmen Pembelajaran.....,
hlm. 129.

66



mengharuskan kedua individu secara timbal balik
memberikan beragam tanggapan sesuai dengan tujuan
penelitian’.

Metode ini dilakukan kepada pihak yang dapat
memberikan data yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Adapun wawancara yang peneliti
lakukan adalah wawancara terstruktur. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan kesiapan guru PAI menyusun
asesmen pembelajaran dalam kurikulum merdeka di
SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro.

Peneliti  harus  mempunyai  pedoman
wawancara yang digunakan untuk mempermudah
dalam melakukan wawancara dan untuk mencegah
kemungkinan ~ mengalami  kegagalan = dalam
memperoleh data. Peneliti melakukan wawancara
dengan 1 guru PAI di SMA Negeri 1 Sumberrejo dan
3 guru PAI di SMA Negeri | Sugihwaras. (Lampiran
8-12)

Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah informasi yang

berasal dari dokumen penting baik dari lembaga,

408.

2 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif....., hlm.
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organisasi maupun perorangan. Dokumentasi
penelitian merupakan pengambilan gambar oleh
peneliti untuk menyempurnakan hasil penelitian.
Dokumen telah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena menjadi sumber data yang
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk memprediksi dokumen pribadi dan resmi’®.
Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa profil sekolah, foto kegiatan penelitian,
hasil wawancara, dan kegiatan lain yang berhubungan
dengan kesiapan guru PAI menyusun asesmen
pembelajaran dalam kurikulum merdeka. (Lampiran

1-2, 13-21)

G. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk memastikan
bahwa semua yang telah diamati penulis sesuai dengan
yang sebenarnya terjadi di lapangan. Hal ini dilakukan
peneliti untuk memastikan bahwa data maupun informasi
yang dikumpulkan itu benar, baik bagi pembaca maupun
subjek yang diteliti.

Peneliti menggunakan triangulasi sebagai metode

keabsahan data. Triangulasi merupakan teknik

3 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Sukabumi: Jejak, 2018), hlm. 255.
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pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara
memastikan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu’®. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan
cara memeriksa data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Pertama data dikumpulkan dengan
angket, lalu diperiksa dengan wawancara dan
dokumentasi. Dengan melakukan ketiga teknik tersebut

ditemukan hasil yang sama.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif berfungsi
untuk mengubah informasi yang telah diolah menjadi
pengetahuan (knowledge). Proses ini berfokus pada
pendekatan deskriptif kualitatif, dimulai dengan mengulas
seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi,

dokumen resmi, gambar dan sebagainya’.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum
dan memilih yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting, mencari tema dan pola data. Data yang

™ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D....., hIm. 273

> Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi
Utama, 2020), hlm. 65.
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diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga memerlukan pencatatan secara teliti, detail
dan terinci. Oleh karena itu, perlu dirangkum dan
dipilih hal-hal yang pokok dan penting. Reduksi data
ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data
sesuai dengan aspek-aspek permasalahan atau fokus
dalam penelitian’.

Dalam hal ini data yang diperoleh adalah hasil
angket/kuesioner, hasil wawancara dan dokumentasi
yang dilakukan peneliti saat berinteraksi dengan
informan. Data tersebut kemudian dipilih mana yang
berkaitan dengan rumusan masalah yang sudah
ditentukan.

2. Penyajian Data

Pada penelitian kualitatif penyajian data yang
ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, Flowchart dan sejenisnya.
Data yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif’’.

Dalam hal ini peneliti menyajikan data dalam

bentuk tabel dan uraian singkat. Melalui penyajian

6 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif....., hlm. 66-67.
" Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif....., hlm. 67-68.
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data tersebut, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan

Langkah yang ketiga yaitu penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan ialah tahap akhir
dalam teknik analisis data kualitatif. Tahap ini
bertujuan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan
atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai

8. Kesimpulan awal yang

jawaban dari penelitian
disajikan biasanya masih bersifat sementara, dan akan
berubah jika tidak di temukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh data-data yang valid dan
konsisten pada saat penelitian kembali kelapangan,
maka kesimpulan tersebut dapat dipercaya’.
Terdapat kriteria yang dapat digunakan untuk
menyimpulkan bahwa seorang guru PAI tersebut

benar-benar siap atau belum siap dalam menyusun

asesmen pembelajaran. Jika guru PAI memenuhi 3

78 Sulistyawati, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: K-Media, 2023), hlm. 194.
® Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif....., hlm. 68.
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syarat yaitu: 1) Adanya modul ajar yang memadai; 2)

Asesmen yang baik; dan 3) Pengolahan hasil akhir

asesmen yang efektif®.

Setiap syaratnya harus memenuhi kriteria agar

dapat dikatakan sebagai syarat yang memadai,

diantaranya®:

a.

Modul ajar yang memadai seperti bersifat
esensial, menarik, bermakna dan menantang,
relevan dan kontekstual, berkesinambungan,
penyajian yang menarik, dan komponen yang
lengkap.

Asesmen yang baik seperti, menentukan tujuan
asesmen, menentukan instrumen asesmen,
menetapkan kriteria penilaian, menentukan waktu
dan jadwal asesmen, menyediakan sumber daya
yang diperlukan, memberikan informasi kepada
siswa, melakukan asesmen secara konsistensi,
memberikan umpan balik yang tepat waktu,
menganalisis dan interpretasi hasil asesmen, dan

merevisi rencana asesmen secara berkala.

8 Dion Ginanto, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen,
(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP),
2024), hlm. 11-45.

81 Ruang Kolaborasi Merdeka Mengajar, “Rancangan Modul
Ajar” https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/5

010388166041-Rancangan-Modul-Ajar, diakses 16 Oktober 2024
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c. Pengolahan hasil asesmen yang efektif seperti,
pemberian skor untuk setiap komponen yang
dinilai, penggabungan skor yang diperoleh dari
berbagai teknik dengan bobot tertentu sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan, penentuan
satu nilai dalam bentuk angka untuk setiap mata
pelajaran, serta menyampaikan kepada wali kelas
untuk ditulis dalam buku laporan pendidikan
masing-masing siswa, guru menulis deskriptif
naratif tentang akhlak mulia, kepribadian dan
potensi siswa yang disampaikan kepada wali
kelas, guru bersama wali kelas menyampaikan
hasil penilaiannya dalam rapat dewan guru untuk
menentukan kenaikan kelas, guru bersama wali
kelas menyampaikan hasil penilaiannya kepada
dewan guru untuk menentukan kelulusan siswa
pada akhir satuan pendidikan dengan mengacu
pada persyaratan kelulusan satuan pendidikan,
dan guru bersama wali kelas menyampaikan hasil
penilaiannya kepada orang tua®.

Secara singkat, kriteria di atas dapat diperkecil

ruang lingkupnya agar dapat mempermudah peneliti

8 Umi Salamah, “Penjaminan Mutu Penilaian Pendidikan”,
Evaluasi, (Vol. 2, No. 1, 2018), hlm. 277.
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untuk menentukan tingkat kesiapan guru PAL

Kriterianya sebagai berikut:

a.

Menyusun modul ajar yang memadai, guru dapat
dikatakan siap jika memenuhi 3 kriteria, yaitu
esensial, menarik dan memiliki komponen yang
lengkap.

Menyusun asesmen pembelajaran yang baik, guru
dapat dikatakan siap jika memenuhi 3 kriteria,
yaitu adanya instrumen asesmen, adanya kriteria
penilaian, dan menyediakan sumber
daya/fasilitas.

Proses pengolahan hasil asesmen, guru dapat
dikatakan siap jika memenuhi 3 kriteria, yaitu
pemberian skor setiap komponen, penggabungan
nilai setiap teknik dan penentuan satu nilai dalam

bentuk angka.

Tabel 3. 4 Kriteria Kesiapan

No | Kriteria Keterangan

Sangat Jika memenuhi 8 dari 9 kriteria
siap yang telah ditentukan

Siap Jika memenuhi 7 dari 9 kriteria
yang telah ditentukan

Cukup Jika memenuhi 6 dari 9 kriteria
siap yang telah ditentukan

Belum Jika memenuhi 5 dari 9 kriteria
siap yang telah ditentukan
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4. Angket

Analisis data yang  diperoleh  dari
angket/kuesioner mengenai kesiapan guru Pendidikan
Agama [slam menyusun asesmen pembelajaran pada
penelitian ini menggunakan skala guttman dengan
alternatif jawaban YA dan TIDAK®. Adapun langkah-
langkah dalam menganalisis hasil angket sebagai

berikut®:
a) Menghitung jawaban item dengan memberikan
tingkatan-tingkatan skor untuk masing-masing
jawaban, Adapun bobot skor untuk angket yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Tingkat Skor Angket

— Bobot nilai
No | Pilihan jawaban 50 co TN oatif
1 Ya I 0
2 | Tidak 0 !

b) Skor yang diperoleh selanjutnya dimasukkan

kedalam bentuk presentase yang disebut dengan

8 Rukaesih A. Maolani & Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 130.

8 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif. Kognitif, dan
Psikomotorik: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2015), him. 139-141.
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analisis deskriptif. Rumus yang digunakan untuk

mencari presentase adalah sebagai berikut:

_F
P—N X 100%

Keterangan:

P = Angka presentase

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Jumlah keseluruhan pernyataan

Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian

dikategorikan berdasarkan kriteria penskoran

sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Kriteria Interpretasi Data

Presentase

Kategori

81%-100%

Sangat siap

61%-80%

Siap

41%-60%

Cukup siap

21%-40%

Kurang siap

0%-20%

Sangat tidak siap

(Sumber: Supardi, 2015)
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Hasil penelitian dilakukan setelah melalui
beberapa tahapan yang dimulai dari tahap mengantarkan
surat izin riset/penelitian. Tahap penelitian selanjutnya,
pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yang
meliputi: angket/kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
Alat pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi sehingga data diperoleh dan
dianalisis oleh peneliti yang dapat memberikan gambaran
fokus serta memberikan jawaban dari penelitian yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.

Penelitian ini menggambarkan kesiapan guru PAI
dalam menyusun asesmen pembelajaran pada kurikulum
merdeka di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro. Peneliti
mengambil informan dari dua sekolah yang ada di
Kabupaten Bojonegoro yaitu SMA Negeri 1 Sumberrejo
dan SMA Negeri 1 Sugihwaras. Selanjutnya peneliti
mengumpulkan data melalui wawancara dengan informan
terkait yaitu guru Pendidikan Agama Islam. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara,
dokumentasi, alat perekam dan catatan. Hasil penelitian

dianalisis dengan menarik kesimpulan dari informasi yang
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diperoleh melalui angket/kuesioner, wawancara maupun
dokumentasi. Kesimpulan tersebut juga dikaitkan dengan
indikator yang dijadikan sebagai pedoman penelitian yaitu
kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran pada
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil pengumpulan data menggunakan angket,
wawancara dan dokumentasi untuk mengukur: (1)
kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
dalam ranah kognitif, (2) kesiapan guru PAI menyusun
asesmen pembelajaran dalam ranah afektif, (3) kesiapan
guru PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah
psikomotorik adalah sebagai berikut:

1. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran

dalam ranah kognitif pada kurikulum merdeka

Pembelajaran ranah kognitif mengacu pada

tingkat kecerdasan siswa, termasuk pengetahuan dan
kemampuan berpikirnya. Untuk mengukur tingkat
kecerdasan siswa di lingkungan sekolah perlu
dilakukan asesmen. Asesmen pembelajaran pada
ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berfikir
siswa seperti kemampuannya mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan

mengevaluasi.
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Sebelum melakukan wawancara, peneliti
memberikan angket kepada masing-masing guru PAI
dan melakukan wawancara untuk memperdalam
tanggapan mereka terhadap angket tersebut. Berikut
merupakan hasil angket dari masing-masing guru
PAL:

Tabel 4. 1 Persentase Kesiapan Guru PAI Menyusun
Asesmen Pembelajaran Pada Ranah Kognitif

No Responden Persentase | Tingkat
(%) kategori
1 | Celsya Dhelsy 100% Sangat
Safitri, S.Pd siap
2 | M. Misbahul 75% Siap
Fuad, S.Ag
3 | Yeni 100% Sangat
Nursyamsiyah, siap
S.S
4 | Zainul Mutakin, 100% Sangat
S.Pd.I siap
Rata-rata 93,75% Sangat
siap

Tabel 4.1 menunjukkan rincian hasil dari
angket yang telah diisi oleh beberapa guru PAI
sebagai informan. Berdasarkan rincian data dan
persentase di atas, diperoleh rata-rata kesiapan guru
PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah
kognitif pada kurikulum merdeka yaitu 93,75% yang

masuk dalam kategori sangat siap.
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Berdasarkan survei kesiapan guru PAI dalam
menyusun asesmen ranah  kognitif, peneliti
melakukan wawancara yang bertujuan untuk
memperdalam tanggapan guru PAI terhadap survei
menggunakan angket di atas kepada Ibu Celsya
Dhelsy Safira, S.Pd, Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag,
Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S, dan Bapak Zainul
Mutakin, S.Pd.I.

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag beliau memandang ranah
kognitif itu sebagai berikut:

Ranah kognitif dalam pembelajaran siswa itu

orientasi siswa pada nilai-nilai pengetahuan

atau kemampuan berpikir siswa dalam

memahami dan menganalisis serta
memecahkan masalah/problem solving

Menurut Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag ranah
kognitif menjadi ranah yang merujuk pada nilai-nilai
pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa dalam
memahami, menganalisis serta memecahkan masalah.

Tak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan
di atas, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni
Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I
beliau juga menyampaikan bahwa ranah kognitif itu

sangat penting bagi pembelajaran siswa karena
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dengan ranah kognitif dapat mengasah, mengukur dan
mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Tahun 2019 hinggga 2021 Indonesia terkena
dampak pandemi covid 19 yang menyebabkan
terjadinya kendala pada sistem pendidikan. Oleh
karena itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu
Bapak Nadiem Makarim mengubah kurikulum 2013
menjadi  kurikulum merdeka. Dengan adanya
kurikulum merdeka mengharuskan pendidik untuk
mempelajari apa saja komponen-komponen yang ada
pada kurikulum merdeka. Salah satu yang harus
dipelajari adalah modul ajar, karena didalam modul
ajar terdapat asesmen dan kriteria dalam memberikan
skor.

Seperti yang telah dijelaskan oleh kemdikbud
bahwa modul ajar yang memadai, asesmen yang baik
dan pengolahan hasil yang efektif memiliki beberapa
kriteria yang harus dipenuhi oleh guru PAL
Berdasarkan hasil dari pencocokan antara dokumen
yang didapatkan dengan kriteria yang ditentukan.
Maka didapatkan hasil dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4. 2 Kriteria Kesiapan Guru PAI Menyusun
Asesmen Pembelajaran Ranah Kognitif

No Nama Kriteria Kategori
1 Celsya Dhelsy | Memenuhi 6 | Cukup
Safira, S.Pd dari 9 kriteria | siap
yang telah
ditentukan
2 | M. Misbahul | Memenuhi Sangat
Fuad, S.Ag semua kriteria | siap
yang telah
ditentukan
3 | Yeni Memenuhi Sangat
Nursyamsiyah, | semua kriteria | siap
S.S yang telah
ditentukan
4 | Zainul Mutakin, | Memenuhi Sangat
S.Pd.I semua kriteria | siap
yang telah
ditentukan

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 3 dari 4 guru
PAI termasuk dalam kategori sangat siap karena telah
memenuhi semua kriteria. Sedangkan terdapat 1 guru
yang hanya memenuhi 6 kriteria yaitu: modul ajar
yang esensial, menarik, terdapat instrumen asesmen
ranah kognitif, menyediakan sumber daya/fasilitas,
menggabungkan nilai setiap teknik dengan sistem,
dan penentuan skor nilai dalam bentuk angka.

Selanjutnya, setelah dilakukan wawancara
kepada guru PAI menunjukkan bahwa sekolah

memberikan dukungan dan pelatihan dalam
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penyusunan asesmen pembelajaran pada ranah
kognitif. Sekolah menyelenggarakan webinar bagi
para guru di sekolah tersebut untuk membantu mereka
memperbaiki asesmen yang mereka gunakan.

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag mengaku
mendapatkan dukungan dan pelatihan dari sekolah
dengan mengatakan:

Iya saya menerima pelatihan dari sekolah.

Pengalaman saya sangat mendukung dalam

proses pembelajaran dan terkait penyusunan

asesmen membuat seorang guru lebih

improvisasi dalam mengembangkan banyak
asesmen ke siswa

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag telah menerima dukungan dan
pelatihan dari sekolah. Pelatihan tersebut sangat
mendukungnya dalam proses pembelajaran dan
penyusunan asesmen.

Tak jauh beda dengan yang disampaikan
sebelumnya, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni
Nursyamsiyah, S.S, dan Bapak Zainul Mutakin,
S.Pd.I mereka juga mengatakan bahwa telah
mendapat dukungan dan pelatihan dari pihak sekolah.
Dengan adanya pelatihan tersebut akan menginspirasi
para guru untuk lebih kreatif dan membantu mereka

dalam menyusun asesmen pembelajaran.
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Setelah mengikuti pelatihan tentang kurikulum
merdeka, pastinya guru menjadi paham bagaimana
asesmen pembelajaran yang baik, macam-macam
teknik asesmen pembelajaran pada ranah kognitif,
macam-macam instrumen asesmen pada ranah
kognitif dan bagaimana cara menyusunnya. Pada
ranah kognitif ini teknik dan instrumen asesmen
pembelajaran yang sering digunakan guru PAI adalah
tes tulis, tes lisan, penilaian portofolio penilaian
proyek, rubrik dan catatan anekdot.

Hasil wawancara dengan Bapak M. Misbahul
Fuad, S.Ag tentang teknik dan instrumen asesmen
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Iya biasanya saya menggunakan beberapa
teknik dan instrumen asesmen pembelajaran
seperti tes tulis, tes lisan, penilaian portofolio,
rubrik penilaian dan catatan anekdot.

Hal tersebut menjelaskan bahwa Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag menggunakan beberapa teknik
asesmen pembelajaran yaitu tes tulis, tes lisan,
penilaian portofolio. sedangkan instrumen asesmen
yang digunakan adalah rubrik penilaian (Lampiran
16) dan catatan anekdot.

Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni
Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.1
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juga mengatakan bahwa mereka menggunakan
beberapa teknik asesmen pembelajaran pada ranah
kognitif seperti: tes tulis, tes lisan, kuis, dan
penugasan.

Selain itu, dalam penyusunan asesmen
pembelajaran ranah kognitif guru PAI selalu
mendapati kendala ataupun tantangan. Contohnya
adalah kesulitan dalam mengukur pemahaman siswa,
keterbatasan instrumen asesmen, dan juga beradaptasi
dengan perkembangan kurikulum merdeka. Ibu
Celsya Dhelsy Safira, S.Pd mengatakan bahwa:

Kendala yang saya hadapi yaitu saya harus
bisa menguasai kondisi seluruh siswa yang ada
di dalam kelas tersebut. Dimana antara siswa
satu dengan siswa yang lain kan berbeda
kemampuannya dalam ranah kognitif. Jadi itu
yang menjadi tantangan utama saya dalam
menyusun instrumen asesmen pembelajaran
pada ranah kognitif ini.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Ibu
Celsya Dhelsy Safira, S.Pd mengalami kendala pada
saat penyusunan asesmen pembelajaran. Kendala
yang dihadapi adalah kesulitan dalam menguasai
kondisi siswa yang ada, karena setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda-beda.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak
M. Misbahul Fuad, S.Ag menyampaikan bahwa:
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Kendalanya itu adalah membuat strategi yang
pas dan cocok dengan kondisi siswa agar apa
vang saya lakukan benar-benar berguna
nantinya dalam proses pembelajaran terutama
pada penilaian hasil belajarnya.

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag menjelaskan
pada kutipan di atas bahwa mengalami kendala saat
penyusunan asesmen pembelajaran. kendala yang
dihadapinya adalah membuat strategi yang tepat
dengan kondisi siswa pada saat itu.

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S juga menjelaskan
bahwa beliau juga mengalami kendala seperti:

Saya harus mempunyai banyak referensi dan
harus pandai memanfaatkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada.

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.Si juga mengatakan
bahwa mengalami kendala pada saat penyusunan
asesmen pembelajaran. kendala yang dihadapinya
adalah harus mempunyai banyak referensi dan harus
pandai dalam memanfaatkan SDM yang ada.

Berbeda dengan ketiga guru PAI diatas, Bapak
Zainul Mutakin, S.Pd.I merasa tidak ada kendala
apapun pada saat penyusunan asesmen pembelajaran

pada ranah kognitif.
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Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
dalam ranah afektif pada kurikulum merdeka

Pembelajaran pada ranah afektif masih erat
kaitannya dengan ranah kognitif. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi tingkat pemahaman siswa pada ranah
kognitif maka semakin mudah pula bagi guru untuk
memperkirakan perubahan tingkah laku siswa. Ranah
afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap
dan tingkah laku yang dilakukan oleh siswa pada saat
pembelajaran berlangsung maupun saat di luar proses
pembelajaran. Penilaian afektif ini membantu
mengukur dan mengevaluasi perkembangan sikap,
nilai-nilai dan perkembangan moral siswa.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti
memberikan angket/kuesioner kepada masing-masing
guru PAI dan setelah itu baru melakukan wawancara
untuk memperdalam tanggapan mereka dari angket
tersebut. Berikut merupakan hasil angket dari masing-

masing guru PAIL:
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Tabel 4. 3 Persentase Kesiapan Guru PAI Menyusun
Asesmen Pembelajaran pada Ranah Afektif

No Responden Persentase | Tingkat
(%) kategori
1 | Celsya Dhelsy 100% Sangat
Safitri, S.Pd siap
2 | M. Misbahul 100% Sangat
Fuad, S.Ag siap
3 | Yeni 91,6% Sangat
Nursyamsiyah, siap
S.S
4 | Zainul Mutakin, 100% Sangat
S.Pd.I siap
Rata-rata 97,9% Sangat
siap

Tabel 4.2 menunjukkan rincian hasil dari
angket yang telah diisi oleh beberapa guru PAI
sebagai informan. Berdasarkan rincian data dan
persentase di atas diperoleh rata-rata kesiapan guru
PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah
afektif pada kurikulum merdeka yaitu 97,9%
termasuk dalam kategori sangat siap.

Berdasarkan survei kesiapan guru PAI dalam
menyusun asesmen ranah afektif, peneliti melakukan
wawancara yang bertujuan untuk memperdalam
tanggapan guru PAI terhadap survei menggunakan
angket di atas kepada Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd,
Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag, Ibu Yeni
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Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul Mutakin,
S.Pd.I.

Wawancara dengan Ibu Yeni Nursyamsiyah,
S.S beliau memandang ranah afektif seperti:

Ranah afektif itu sangat penting disampaikan

untuk menjadikan siswa yang berkualitas dan

mampu mengembangkan kemampuan konsep
diri.

Menurut Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S ranah
afektif memiliki peranan yang penting dalam
pembelajaran karena dapat menjadikan siswa yang
berkualitas dan mampu mengembangkan kemampuan
diri mereka.

Sedikit berbeda dengan yang disampaikan
sebelumnya, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Bapak
M. Misbahul Fuad, S.Ag, dan Bapak Zainul Mutakin,
S.Pd.I mereka memandang ranah afektif pada
pembelajaran itu sangat penting juga untuk
disampaikan kepada siswa karena pada ranah afektif
ini adalah ranah yang berhubungan dengan
sikap/tingkah laku, moral, emosi, dan karakter siswa
pada saat disekolah.

Menyusun asesmen pembelajaran ranah afektif
terdapat 3 syarat antaranya yaitu, modul ajar yang

memadai, asesmen pembelajaran yang baik dan
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pengolahan hasil akhir yang efektif. Setiap syarat
tersebut memiliki kriteria-kriteria yang harus
dipenuhi oleh guru PAI. Berikut merupakan hasil dari
pencocokan antara dokumen yang didapatkan dengan
kriteria yang ditentukan, hasil tersebut disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 4 Kriteria Kesiapan Guru PAI Menyusun
Asesmen Pembelajaran Pada Ranah Afektif

No Nama Kriteria Kategori
1 Celsya Dhelsy | Memenuhi 7 | Siap
Safira, S.Pd dari 9 Kkriteria
yang telah
ditentukan
2 | M. Misbahul | Memenuhi Sangat
Fuad, S.Ag semua kriteria | siap
yang telah
ditentukan
3 | Yeni Memenuhi Sangat
Nursyamsiyah, | semua kriteria | siap
S.S yang telah
ditentukan
4 | Zainul Mutakin, | Memenuhi Sangat
S.Pd.I semua kriteria | siap
yang telah
ditentukan

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa terdapat 3 dari 4
guru PAI telah memenuhi semua kriteria yang
ditentukan. Sebaliknya, terdapat 1 guru PAI yang
hanya memenubhi 7 kriteria saja yaitu: modul ajar yang

esensial, menarik, adanya instrumen asesmen ranah
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afektif, kriteria penilaian ranah afektif, menyediakan
sumber daya/fasilitas, menggabungkan nilai setiap
teknik dengan sistem dan penentuan satu nilai dalam
bentuk angka.

Selanjutnya, guru PAI menjelaskan bahwa
memerlukan pelatihan dalam menyusun asesmen
pembelajaran pada ranah afektif. Ibu Celsya Dhelsy
Safira, S.Pd mengaku bahwa telah mendapatkan
dukungan dan pelatihan dari sekolah dengan
mengatakan:

Saya menerima dukungan dan pelatihan
khusus untuk menyusun asesmen ranah afektif.
Pelatihan untuk ranah afektif menurut saya
rada sulit dan membingungkan karena harus
benar-benar  detail  dalam  membuat
instrumennya.

Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd pada kutipan di
atas mengatakan bahwa telah menerima dukungan
dan pelatihan yang diadakan di sekolah. Pelatihan
tersebut sangat bermanfaat karena menurutnya pada
ranah afektif pembuatan instrumen asesmennya
sedikit membingungkan karena harus benar-benar
detail.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya,

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S juga mengaku telah
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mendapatkan dukungan dan pelatihan dengan
mengatakan bahwa:

Iya tentunya saya mendapat dukungan dan
pelatihan dalam menyusun asesmen. Apalagi
pelatihan tersebut diadakan di sekolah jadi itu
sangat bermanfaat untuk guru agar bisa
memaksimalkan asesmen yang dibuat.

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S menjelaskan pada
kutipan di atas bahwa telah menerima dukungan dan
pelatihan dari pihak sekolah. Pelatihan tersebut sangat
bermanfaat bagi guru karena dapat memaksimalkan
asesmen yang sudah ada sebelumnya.

Tak jauh beda dengan yang disampaikan diatas,
Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag dan Bapak Zainul
Mutakin, S.Pd.I mereka juga mengatakan bahwa telah
menerima pelatihan yang diadakan di sekolah.
Dengan  adanya  pelatihan  tersebut  dapat
meningkatkan kinerja guru menjadi yang lebih baik
lagi untuk kedepannya dan membantu dalam
pembelajaran sekaligus pada penilaian.

Kutipan di atas menunjukkan perbedaan pada
pengalaman yang dialami oleh setiap guru. Maka
dapat disimpulkan bahwa semua guru PAI telah
mendapatkan pelatihan yang diadakan di sekolah.
Dengan adanya pelatihan tersebut akan memudahkan

guru dalam menyusun asesmen pembelajaran karena
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pembuatan rubrik penilaian pada ranah afektif ini
terbilang membingungkan dan rumit.

Setelah mendapatkan pelatihan tentang
kurikulum merdeka pastinya guru menjadi tahu
bagaimana asesmen pembelajaran yang baik, macam-
macam teknik asesmen pembelajaran pada ranah
afektif, macam-macam instrumen asesmen pada
ranah afektif dan bagaimana cara menyusunnya. Pada
ranah afektif ini biasanya guru menggunakan teknik
dan instrumen asesmen pembelajaran seperti
observasi perilaku siswa, wawancara langsung,
penilaian portofolio dan penilaian diri sendiri.

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag menyebutkan
ada beberapa teknik dan instrumen asesmen yang
digunakan dalam pembelajaran yaitu seperti:

Saya menggunakan beragam teknik dan
instrumen asesmen pembelajaran seperti skala
minat  dan  sikap, observasi, catatan
peristiwa/anekdot dan kuesioner.

Hal tersebut menjelaskan bahwa Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag menggunakan beberapa teknik
dan instrumen pembelajaran yaitu skala minat dan
sikap,  observasi  (Lampiran  16), catatan

peristiwa/anekdot dan kuesioner.
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Sama halnya dengan yang disampaikan
sebelumnya, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni
Nursyamsiyah, S.S, dan Bapak Zainul Mutakin,
S.PdI mereka juga menyebutkan bahwa
menggunakan beberapa teknik asesmen yang
dilakukan seperti melakukan observasi, wawancara,
penilaian diri dan juga daftar check list.

Selain itu, dalam penyusunan asesmen
pembelajaran pada ranah afektif guru PAI mengalami
kendala ataupun tantangan. Seperti halnya
keterbatasan instrumen asesmen, keterbatasan waktu
dan sumber daya, kesulitan dalam mengukur
perubahan siswa dan konsistensi penilaian. Seperti
yang dikatakan oleh Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S
beliau menyampaikan bahwa mengalami kesulitan
seperti:

Kalo saya kendalanya itu dalam hal waktu,
karena untuk memahami karakter siswa yang
begitu banyak juga memerlukan banyak waktu.

Kuripan di atas menjelaskan bahwa Ibu Yeni
Nursyamsiyah, S.S mengalami kendala pada saat
penyusunan asesmen pembelajaran. Kendala yang
dihadapinya adalah dalam hal manajemen waktu.
Karena  untuk  memahami  karakter  siswa

membutuhkan waktu yang banyak.
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Berbeda dengan sebelumnya, Ibu Celsya
Dhelsy Safira, S.Pd dan Bapak M. Misbahul Fuad,
S.Ag, mereka juga mengalami kendala pada saat
penyusunan asesmen ranah afektif. Kendala yang
mereka alami adalah kesulitan untuk memahami
sikap/tingkah laku, moral, karakter siswa yang
berbeda-beda. Sedangkan Bapak Zainul Mutakin,
S.Pd.I menyampaikan bahwa beliau tidak mengalami
kendala pada saat menyusun asesmen pada ranah
afektif.

3. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
dalam ranah psikomotorik pada kurikulum merdeka

Penilaian pada ranah psikomotorik merupakan
salah satu cara untuk mengukur kemampuan dan
keterampilan siswa. Ranah psikomotorik ini berkaitan
dengan keterampilan (skill) siswa sebagaimana pada
pelajaran PAI seperti keterampilan membaca al-
quran®, keterampilan bermain peran pada kelas PAI®®
dan lain-lainnya.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti

memberikan angket kepada masing-masing guru PAI

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I selaku
guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras.

8 Hasil wawancara dengan Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag
selaku guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras.

95



sebagai informan dan setelah mengisi angket peneliti
kemudian melakukan wawancara untuk
memperdalam jawaban dari angket tersebut. Berikut
merupakan hasil angket dari masing-masing guru
PAL:

Tabel 4. 5 Persentase Kesiapan Guru PAI Menyusun
Asesmen Pembelajaran pada Ranah Psikomotorik

No Responden Persentase | Tingkat
(%) kategori
1 | Celsya Dhelsy 91,6% Sangat
Safitri, S.Pd siap
2 | M. Misbahul 75% Siap
Fuad, S.Ag
3 | Yeni 91,6% Sangat
Nursyamsiyah, siap
S.S
4 | Zainul Mutakin, 91,6% Sangat
S.Pd.I siap
Rata-rata 87,45% Sangat
siap

Tabel 4.3 menunjukkan rincian hasil dari
angket yang telah diisi oleh beberapa guru PAI
sebagai informan. Berdasarkan rincian data dan
persentase di atas diperoleh rata-rata kesiapan guru
PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah
psikomotorik pada kurikulum merdeka yaitu 87,45%

termasuk dalam kategori sangat siap.
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Berdasarkan survei kesiapan guru PAI dalam
menyusun asesmen ranah psikomotorik, peneliti
melakukan wawancara yang bertujuan untuk
memperdalam tanggapan guru PAI terhadap survei
menggunakan angket di atas kepada Ibu Celsya
Dhelsy Safira, S.Pd, Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag,
Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul
Mutakin, S.Pd.I.

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak M.
Misbahul  Fuad, S.Ag memandang ranah
psikomotorik sebagai berikut:

Aspek psikomotorik dalam proses
pembelajaran sangat berperan penting dalam
mencapai  tujuan pembelajaran, termasuk
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Menurut Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag ranah
psikomotorik memiliki peranan yang penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Sedikit berbeda dengan sebelumnya, Ibu
Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni Nursyamsiyabh,
S.S, dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I mengatakan
bahwa ranah psikomotorik ini ranah yang dapat
mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh

siswa.
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Menyusun

asesmen

pembelajaran

ranah

psikomotorik, terdapat 3 syarat diantaranya yaitu,

modul ajar yang memadai, asesmen pembelajaran

yang baik dan pengolahan hasil akhir yang efektif.

Setiap syarat tersebut memiliki kriteria-kriteria yang

harus dipenuhi oleh guru PAI. Berikut merupakan

hasil

dari

pencocokan antara dokumen yang

didapatkan dengan kriteria yang ditentukan, hasil

tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 6 Kriteria Kesiapan Guru PAI Menyusun

Asesmen Pembelajaran Ranah Psikomotorik

No Nama Kriteria Kategori
1 Celsya Dhelsy | Memenuhi 7 | Siap
Safira, S.Pd dari 9 kriteria
yang telah
ditentukan
2 | M. Misbahul | Memenuhi Sangat
Fuad, S.Ag semua kriteria | siap
yang telah
ditentukan
3 | Yeni Memenuhi Sangat
Nursyamsiyah, | semua kriteria | siap
S.S yang telah
ditentukan
4 | Zainul Mutakin, | Memenuhi Sangat
S.Pd.I semua Kkriteria | siap
yang telah
ditentukan

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat 3 dari 4

guru PAI telah memenuhi semua kriteria yang
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ditentukan. Sebaliknya, terdapat 1 guru PAI yang
hanya memenuhi 7 kriteria yaitu: modul ajar yang
esensial, menarik, intrumen asesmen ranah
psikomotorik, kriteria penilaian ranah psikomotorik,
menyediakan sumber daya/fasilitas, penggabungan
nilai setiap teknik dengan sistem dan penentuan satu
nilai dalam bentuk angka.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum
yang lebih menitikberatkan pada keterampilan siswa.
Pada kurikulum ini menuntut siswa untuk menjadi
kompeten dan seorang guru pun harus bisa membuat
instrumen asesmen yang semenarik mungkin. Maka
dari itu, guru PAI membutuhkan pelatihan dan
workshop yang membahas tentang kurikulum
merdeka maupun membahas tentang asesmen ranah
psikomotorik agar dapat membuat instrumen asesmen
yang menarik.

Sesuai dengan pernyataan di atas peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Celsya Dhelsy
Safira, S.Pd yang mengaku bahwa telah menerima
dukungan dan pelatihan tentang kurikulum merdeka
sebagai berikut:

Saya menerima dukungan dan pelatihan
khusus untuk ranah psikomotorik. Apalagi saat
ini kita menggunakan kurikulum merdeka yang
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notabenya itu siswa yang harus lebih terampil
dalam pembelajaran. Jadi asesmen yang kita
gunakan juga harus sesuai.

Ibu Celsya Dhelsy Safira pada kutipan di atas
mengatakan bahwa telah mendapatkan dukungan dan
pelatihan dari pihak sekolah. Pelatihan tersebut
bermanfaat karena guru dapat menyesuaikan asesmen
yang akan digunakan pada ranah psikomotorik.

Berbeda dengan sebelumnya, Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag, Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S,
dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I mereka juga
mangatakan bahwa sudah menerima pelatihan yang
diadakan disekolah masing-masing, dengan adanya
pelatihan tersebut dapat menjadikan guru lebih kreatif
dan mengetahui hal-hal yang belum diketahui
sebelumnya.

Setelah mengikuti pelatihan tentang kurikulum
merdeka, pastinya guru PAI menjadi tau bagaimana
asesmen pembelajaran yang baik, macam-macam
teknik asesmen yang cocok untuk ranah
psikomotorik, macam-macam instrumen asesmen
yang cocok untuk ranah psikomotorik dan bagaimana
cara menyusunnya. Guru PAI pada ranah
psikomotorik menggunakan teknik dan instrumen

asesmen pembelajaran seperti ujian praktik, penilaian
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portofolio, penilaian projek, penilaian produk, rubrik
penilaian dan lain-lainnya.

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag menyebutkan
ada beberapa teknik asesmen yang digunakan, seperti:

Iya ada beberapa teknik asesmen yang saya
gunakan diantaranya seperti performance
assessment —atau performance test yang
merupakan sebuah penilaian dimana siswa
diharapkan dapat menunjukkan, menerapkan
dan mendemonstrasikan bakat kognitifnya
dalam berbagai scenario, penilaian portofolio
dan projek zakat.

Hal tersebut menjelaskan bahwa Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag menggunakan beberapa teknik
asesmen pembelajaran yaitu penampilan/ujian
praktik, penilaian portofolio (Lampiran 16) dan
projek zakat.

Hal yang sama juga disebutkan oleh Ibu Celsya
Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S, dan
Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I mereka juga
menyebutkan bahwa menggunakan beragam teknik
asesmen seperti penilaian  kinerja/penampilan,
penilaian portofolio, penilaian projek serta ujian
praktik.

Selain itu, guru PAI pasti akan menemui
kesulitan atau tantangan dalam menyusun asesmen

pembelajaran. Contohnya meliputi objektivitas
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penilaian karena tidak menutup kemungkinan
terjadinya perbedaan penilaian antar guru atau bahkan
antar waktu oleh guru yang sama, keterbatasan
instrumen asesmen, sumber daya dan waktu serta
penggunaan teknologi. Dari pernyataan tersebut,
peneliti telah melakukan wawancara dengan Bapak
M. Misbahul Fuad, S.Ag beliau mengalami kendala
pada saat penyusunan asesmen pembelajaran ranah
psikomotorik dengan mengatakan:

Kendalanya itu seperti merumuskan pada
tujuan pembelajaran, saya merasa kesulitan
ketika menentukan tujuan yang tepat untuk
mengukur keterampilan psikomotorik siswa.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Bapak M.
Misbahul Fuad, S.Ag mengalami kendala pada saat
penyusunan asesmen pembelajaran. Kendala yang
dihadapinya seperti kesulitan dalam merumuskan
tujuan pembelajaran yang sesuai untuk mengukur
keterampilan psikomotorik siswa.

Sama halnya seperti yang disampaikan siatas,
Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, dan Ibu Yeni
Nursyamsiyah, S.S mengatakan bahwa mereka juga
terdapat kendala pada saat penyusunan asesmen ranah
psikomotorik. Kendala yang dialami oleh guru PAI

adalah kesulitan dalam memahami keterampilan yang
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dimiliki oleh siswa. Sedangkan Bapak Zainul
Mutakin, S.Pd.I mengatakan bahwa beliau tidak
mengalami kendala pada saat menyusun asesmen

pembelajaran.

B. Analisis Data

Kurikulum merdeka merupakan program baru
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
yang dirancang oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadiem Makarim. Kurikulum merdeka identik dengan
bakat dan minat siswa pada saat pembelajaran. Kurikulum
merdeka bertujuan untuk mengembangkan siswa dengan
pola  berfikir  kritis,  keterampilan  berkualitas,
mengekspresikan diri melalui inovasi dan memajukan
pengembangan minat dan bakat siswa.

Kurikulum merdeka menekankan pada hasil
belajar yang sesuai dengan kemampuan siswa. Guru
melihat hasil belajar siswa melalui penilaian yang
dilakukan. Penilaian (A4ssessment) merupakan proses
pengumpulan laporan dan penggunaan informasi yang
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar siswa untuk
menganalisis atau menjelaskan kinerja siswa dan
keberhasilan dalam suatu tugas.

Bagi seorang guru dalam menyusun asesmen

pembelajaran diperlukan beberapa langkah, dimulai dari
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perencanaan, pelaksanaan dan pengolahan hasilnya. Pada
tahap perencanaan, guru harus menentukan capaian belajar
apa yang perlu dicapai oleh siswa. Selanjutnya
dikembangkan menjadi tujuan pembelajaran dan alur
tujuan pembelajaran. Setelah menetapkan tujuan
pembelajaran dan alurnya, guru membuat rencana
pembelajaran dan asesmen dengan membuat RPP singkat
dan modul ajar.

Tahap pelaksanaan, guru harus mampu
menerapkan asesmen yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Mulai dari teknik asesmen dan juga instrumen asesmen
yang digunakan. Guru juga harus mampu memberikan
umpan balik kepada siswa selama proses pembelajaran.
Pada tahap akhir yaitu mengolah hasil, guru harus mampu
mengolah hasil dari asesmen tersebut. Dengan mengikuti
pedoman yang sudah di tentukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan
sebelumnya, dilakukan analisis untuk menyajikan dan
menjelaskan hasil data yang terkait dengan Kesiapan Guru
PAI Menyusun Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro.

Analisisnya sebagai berikut:
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Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
dalam ranah kognitif pada kurikulum merdeka

Kesiapan guru PAI dalam menyusun asesmen
pembelajaran pada ranah kognitif merupakan salah
satu aspek kesiapan yang berkaitan dengan
ketersediaan guru PAI dalam menyusun asesmen
pembelajaran pada ranah kognitif. Guru PAI harus
mampu memahami kondisi siswa sebelum menyusun
asesmen pembelajaran. Hal ini akan memudahkan
guru PAI dalam menyusun asesmen pembelajaran
pada ranah kognitif.

Ranah kognitif memegang peran yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Karena pada
ranah ini guru PAI dapat mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami, menganalisis serta
memecahkan masalah dan juga dapat mengasah serta
mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Menyusun asesmen pembelajaran  ranah
kognitif memiliki 3 syarat yang harus dipenuhi oleh
guru PAI dan dari masing-masing syarat terdapat
kriteria. Kriteria tersebut meliputi modul ajar yang
esensial, menarik, memiliki komponen yang lengkap,
terdapat instrumen asesmen ranah kognitif, terdapat

kriteria penilaian ranah kognitif, menyediakan
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sumber daya/fasilitas, memberikan skor pada setiap
komponen, menggabungkan nilai setiap teknik
dengan sistem, dan menentukan satu nilai dalam
bentuk angka.

Guru PAI harus menentukan teknik asesmen
yang tepat untuk digunakan. Untuk mengukur ranah
kognitif siswa guru PAI menggunakan teknik asesmen
seperti tes tulis, tes lisan, penugasan atau pembuatan
proyek. Kemudian guru PAI menentukan instrumen
yang sesuai dengan teknik asesmen pembelajaran
yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Dedi Rosyidi (2020) dalam jurnalnya
menyebutkan bahwa teknik dan instrumen asesmen
ranah kognitif sebagai berikut: a) Pilihan ganda, b)
Tes bentuk jawaban singkat atau isian singkat, c¢) Tes
menjodohkan, d) Tes uraian, e) Penilaian portofolio,
f) Penilaian proyek, dan g) Penilaian produk®’.

Pelaksanaan asesmen ranah kognitif, terkadang
guru PAI melakukannya secara offline dan online.
Secara offline asesmen kognitif dapat dilakukan
dengan memberikan tugas yang ada pada LKS atau

dengan melakukan tes secara lisan. Sedangkan secara

8 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah
Kognitif”....., hlm. 7-11.

106



online guru PAI dapat memanfaatkan teknologi
seperti google form dan quizizz sebagai alat untuk
mempermudah guru melakukan asesmen.

Tahap pemberian skor pada ranah kognitif,
guru PAI menyesuaikan dengan teknik apa yang
digunakan dalam  penilaian tersebut. Guru
menggunakan angka dalam menilai asesmen ranah
kognitif. Setelah mendapatkan hasil kemudian
menganalisis hasilnya untuk mendapatkan hasil akhir.
Setelah menerima hasil akhir, guru akan memeriksa
apakah terdapat siswa yang masih kurang mampu
dalam pembelajaran, kalau masih ada yang kurang
maka guru akan melakukan remidi.

Saat proses penyusunan asesmen pembelajaran
ranah kognitif terdapat beberapa guru PAI yang
mengalami kesulitan atau kendala. Kendala yang
sering dihadapi guru PAI antara lain adalah kesulitan
dalam memahami kondisi siswa dan menentukan
strategi yang cocok untuk menghadapi kondisi
tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa
untuk mengatasi kendala dalam menyusun asesmen
pembelajaran guru PAI diberikan pelatihan untuk

menyusun asesmen pembelajaran pada ranah kognitif.
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Adanya pelatihan tersebut memungkinkan guru PAI
untuk lebih mengembangkan dan memperbaiki
asesmen yang telah dibuat sebelumnya.

Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
dalam ranah afektif pada kurikulum merdeka

Kesiapan guru PAI dalam menyusun asesmen
pembelajaran pada ranah afektif merupakan salah satu
aspek kesiapan yang berkaitan dengan ketersediaan
guru PAI dalam menyusun asesmen pembelajaran
ranah afektif. Penilaian ranah afektif sangat
membantu guru untuk mengukur perkembangan sikap
dan moral siswa.

Ranah afektif juga memiliki peranan yang
penting dalam pembelajaran, karena pada ranah ini
guru dapat menjadikan siswa yang berkualitas, dapat
mengetahui adab dan tingkah laku siswa selama
pembelajaran serta mengetahui karakter sehari-hari
siswa. Dengan demikian, guru PAI dapat menentukan
teknik dan instrumen asesmen pembelajaran yang
tepat.

Pengertian di atas sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Asrul, dkk (2015) yang
mengatakan bahwa ranah afektif adalah ranah yang

berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap yang
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merupakan salah satu istilah dalam bidang psikologi
yang berkaitan dengan persepsi dan tingkah laku®,

Menyusun asesmen pembelajaran ranah afektif
memiliki 3 syarat yang harus dipenuhi oleh guru PAI
dan dari masing-masing syarat terdapat kriteria.
Kriteria tersebut meliputi modul ajar yang esensial,
menarik, memiliki komponen yang lengkap, terdapat
instrumen asesmen ranah afektif, terdapat kriteria
penilaian ranah afektif, menyediakan sumber
daya/fasilitas, memberikan skor pada setiap
komponen, menggabungkan nilai setiap teknik
dengan sistem, dan menentukan satu nilai dalam
bentuk angka.

Guru PAI harus menentukan teknik dan
instrumen yang tepat untuk digunakan selama
pembelajaran berlangsung. Penilaian pada ranah
afektif dapat dilakukan dengan menggunakan
instrumen penilaian non tes. Guru PAI dapat
menggunakan  teknik  observasi, wawancara,
angket/kuesioner dan penilaian diri.

Pelaksanaan asesmen afektif, guru PAI

menyiapkan instrumen secara rinci dan teliti agar

8 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran.. ...,

hlm. 102
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penilaian afektif yang dilakukan guru PAI benar-
benar dapat menunjukkan kemampuan siswa pada
ranah afektif. Sehingga asesmen afektif dapat
dilakukan secara objektif tanpa rekayasa dan
manipulasi skor siswa.

Tahap pemberian skor pada ranah afektif, guru
PAI menggunakan pernyataan-pernyataan yang
direntang dengan skor angka atau menggunakan
deskripsi setuju/tidak setuju, kemudian
dideskripsikan dengan kategori A (sangat baik), B
(baik) dan C (kurang baik). Guru PAI tidak bisa
sembarang memberikan nilai kepada siswa karena
pada ranah afektif ini memiliki minimum penilaian
yaitu pada kategori B (baik).

Saat penyusunan asesmen pembelajaran ranah
afektif terdapat guru PAI yang mengalami kendala
atau kesulitan. Kendala yang sering dialami guru PAI
seperti manajemen waktu, pada saat pelaksanaan
asesmen ranah afektif membutuhkan waktu yang
cukup lama. Penilaian ranah afektif ini tidak cukup
hanya sekali dua kali pengamatan saja karena
nantinya akan membuat penilaian menjadi tidak valid.

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa

untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh guru
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PAI dengan memberikan pelatihan dalam menyusun
asesmen pembelajaran pada ranah afektif. Adanya
pelatihan tersebut dapat mempermudah guru PAI
dalam menyusun asesmen pembelajaran dan juga
dapat memaksimalkan asesmen yang telah dibuat
sebelumnya.

3. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
dalam ranah psikomotorik pada kurikulum merdeka

Kesiapan guru PAI menyusun asesmen
pembelajaran dalam ranah psikomotorik merupakan
aspek kesiapan yang berkaitan dengan ketersediaan
guru PAI untuk menyusun asesmen pembelajaran
ranah psikomotorik. Penilaian ranah psikomotorik
sebagai penilaian yang berfokus untuk mengukur
keterampilan (skill) siswa.

Menurut supardi (2015) mengatakan bahwa
ranah  psikomotorik ~ merupakan  pemberian
pengalaman kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu
dengan menggunakan kemampuan yang
dimilikinya®,

Ranah psikomotorik mempunyai peranan yang

sama pentingnya dengan ranah kognitif dan afektif,

8 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif,
dan Psikomotorik: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), him. 178.
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karena pada ranah ini guru PAI  dapat
mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa. Oleh karena itu, untuk melakukan asesmen
pembelajaran pada ranah psikomotorik guru PAI
harus mampu menentukan teknik dan instrumen
asesmen yang tepat. Guru PAI dapat menggunakan
ujian praktik/unjuk kerja, penilaian produk, penilaian
portofolio dan penilaian projek.

Menurut Mamkua & M. Ferry Irawan (2023)
menyebutkan bahwa pada penilaian psikomotorik
dapat menggunakan teknik tes dan non tes yang
meliputi: a) tes unjuk kerja, b) skala penilaian, c)
daftar check list, dan d) penilaian portofolio®.

Pelaksanaan asesmen psikomotorik, guru PAI
sering melakukan penilaian melalui ujian praktik dan
penilaian proyek. Tugas untuk ujian praktik yaitu
praktik membaca al-Quran dan praktik sholat jenazah.
Sedangkan tugas untuk penilaian projek yaitu projek
zakat.

Menyusun asesmen pembelajaran ranah
psikomotorik memiliki 3 syarat yang harus dipenuhi

oleh guru PAI dan dari masing-masing syarat terdapat

% Mamkua & M. Ferry Irawan, “Teknik dan Instrumen
assessment Ranah Psikomotorik™....., hlm. 281-286.
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kriteria. Kriteria tersebut meliputi modul ajar yang
esensial, menarik, memiliki komponen yang lengkap,
terdapat instrumen asesmen ranah psikomotorik,
terdapat kriteria penilaian ranah psikomotorik,
menyediakan sumber daya/fasilitas, memberikan skor
pada setiap komponen, menggabungkan nilai setiap
teknik dengan sistem, dan menentukan satu nilai
dalam bentuk angka.

Tahap  pemberian  skor pada  ranah
psikomotorik, guru PAI dapat menggunakan angka
dalam memberikan nilai tergantung bentuk tes
psikomotorik yang digunakan oleh guru PAI. Dapat
juga berupa skala penilaian yang biasanya
memberikan rentang skor dari yang sangat sempurna
sampai dengan tidak sempurna.

Saat proses penyusunan asesmen
pembelajaran, guru PAI mengalami kesulitan atau
kendala. Kendala yang dihadapi guru PAI seperti
sulitnya mengembangkan tujuan pembelajaran serta
keterbatasan dalam sumber daya dan waktu. Saat
merumuskan tujuan pembelajaran, guru PAI kesulitan
untuk menentukan tujuan yang tepat untuk mengukur
keterampilan psikomotorik siswa. Di sisi lain,

keterbatasan waktu dapat terjadi karena waktu dalam
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C.

pelaksanaan  asesmen  terbatas, jadi  dapat
menyebabkan asesmen menjadi tidak efektif.

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa
untuk mengatasi kendala tersebut pihak sekolah
memberikan pelatihan kenapa guru PAI untuk
menyusun asesmen pembelajaran ranah
psikomotorik. Adanya pelatihan tersebut, guru PAI
akan memahami banyak hal baru yang sebelumnya
belum diketahui.

Menggabungkan hasil asesmen dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik pada kurikulum
merdeka ini guru PAI tidak harus menjumlahkannya satu
persatu. Karena pada kurikulum merdeka sudah
menggunakan e-rapot yang mana nilai pada setiap ranah
tersebut dimasukkan kemudian akan digabungkan oleh

sistem.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih  memiliki  banyak
keterbatasan. Meskipun penelitian telah dilaksanakan
secara maksimal, namun masih terdapat beberapa kendala
yang dialami. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang
peneliti alami yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada proses

pengumpulan data. Aktivitas yang padat dari informan
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dapat mempengaruhi konsentrasi dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan peneliti saat melakukan
wawancara. Untuk meminimalisir keterbatasan ini
peneliti melakukan wawancara pada saat guru sedang
tidak memiliki jadwal mengajar atau pada jam
istirahat.

Keterbatasan kondisi dan kemampuan. Peneliti
menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian ini,
peneliti mempunyai banyak kekurangan baik dari segi
tenaga, pemikiran dan khususnya pengetahuan ilmiah.
Namun, peneliti berusaha melakukan semaksimal

mungkin dalam melaksanakan penelitian ini.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
pada ranah kognitif di SMA Negeri Kabupaten
Bojonegoro memiliki rata-rata presentase 93,75%.
Guru PAI telah mampu dan memiliki kesiapan dalam
menyusun asesmen kognitif dengan menggunakan
berbagai teknik dan instrumen seperti tes tulis, tes
lisan, penugasan dan proyek. Secara keseluruhan,
terdapat 3 dari 4 guru PAI yang diteliti telah memenuhi
syarat kesiapan menyusun asesmen pembelajaran
yaitu tersedianya modul ajar yang memadai, asesmen
yang baik dan pengolahan hasil akhir yang efisien.
Meskipun masih menghadapi beberapa kendala, guru
PAI telah mendapatkan pelatihan dari sekolah terkait
penyusunan asesmen dalam kurikulum merdeka,
sehingga dapat dikatakan sudah sangat siap dalam
menyusun asesmen pembelajaran pada ranah kognitif.
Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
pada ranah afektif di SMA Negeri Kabupaten

Bojonegoro memiliki rata-rata presentase 97,9%.
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Guru PAI menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket dan penilaian diri untuk mengukur sikap dan
nilai-nilai siswa. Secara keseluruhan, terdapat 3 dari 4
guru PAI yang diteliti telah memenuhi syarat kesiapan
menyusun asesmen pembelajaran yaitu tersedianya
modul ajar yang memadai, asesmen yang baik dan
pengolahan hasil akhir yang efisien. Meskipun masih
menghadapi beberapa kendala, guru PAI telah
mendapatkan  pelatihan dari  sekolah terkait
penyusunan asesmen dalam kurikulum merdeka,
sehingga dapat dikatakan sudah sangat siap dalam
menyusun asesmen pembelajaran pada ranah afektif.

Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran
pada ranah psikomotorik di SMA Negeri Kabupaten
Bojonegoro memiliki rata-rata presentase 87,45%.
Guru PAI menggunakan ujian praktik, penilaian
produk, portofolio, dan proyek untuk mengukur
keterampilan siswa. secara keseluruhan, terdapat 3
dari 4 guru PAI yang diteliti telah memenuhi syarat
kesiapan menyusun asesmen pembelajaran yaitu
tersedianya modul ajar yang memadai, asesmen yang
baik dan pengolahan hasil akhir yang efisien.
Meskipun masih menghadapi beberapa kendala, guru

PAI telah mendapatkan pelatihan dari sekolah terkait
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penyusunan asesmen dalam kurikulum merdeka,
sehingga dapat dikatakan sudah sangat siap dalam
menyusun asesmen pembelajaran pada ranah

psikomotorik.

B. Saran

Tanpa mengurangi rasa hormat dan dengan segala

kerendahan hati, berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang kiranya

dapat bermanfaat. Adapun saran yang ingin disampaikan

antara lain:

1.

Perlu adanya pelatihan dan workshop bagi guru PAI
untuk lebih mendalami teknik dan instrumen asesmen,
terutama dalam ranah afektif dan psikomotorik.
Pelatihan yang berkelanjutan dapat membantu guru
untuk lebih memahami cara menyusun asesmen yang
efektif dan menarik.

Pihak manajemen sekolah perlu memberikan
dukungan yang lebih dalam bentuk sumber daya dan
fasilitas yang memadai guna membantu guru PAI
dalam menyusun dan melaksanakan asesmen

pembelajaran.
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C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah
SWT, alhamdulillah akhirnya pembuatan skripsi ini dapat
terselesaikan dan tersusun dengan segala keterbatasannya.
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna dan tentunya masih banyak kekurangan dan
kelemahan, karena pengetahuan peneliti yang terbatas
maupun kurangnya referensi yang diperoleh. Selain itu,
peneliti juga menyadari adanya kesalahan-kesalahan
dalam penulisan skripsi ini, karena sejatinya manusia tidak
luput dari kesalahan. Kritik dan saran yang membangun
senantiasa peneliti harapkan demi menyempurnakan
skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca

pada umumnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Profil SMA Negeri 1Sumberrejo Bojonegoro

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sumberrejo,
Kabupaten Bojonegoro terletak di wilayah yang strategis, yang
mudah dijangkau dengan sarana transportasi umum baik dari arah
Surabaya maupun Bojonegoro. SMA Negeri 1 Sumberrejo
didirikan pada tahun 1980 di Kabupaten Bojonegoro. Pimpinan
sekolah yang bertugas di SMA Negeri 1 Sumberrejo pertama kali
adalah Bapak Witana, BA dan sekarang SMA Negeri 1 Sumberrejo
dipimpin oleh Bapak Drs. Nurhadi, M.Pd.

Gedung sekolah SMA Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang guru, ruang
kelas, laboratorium fisika, laboratorium biologi, laboratorium
kimia, laboratorium Bahasa, laboratorium computer, ruang
perpustakaan, ruang serba guna, musholla, ruang osis, ruang
BK/BP, ruang koperasi sekolah, ruang kesenian dan ruang UKS.
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SMA Negeri 1 Sumberrejo memiliki visi dan misi yang
menarik antara lain:

Visi

“BERAKHLAK MULIA, BERDISIPLIN, BERPRESTASI,
BERBUDAYA LINGKUNGAN DAN
BERKEWIRAUSAHAAN”

Misi

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap
agama yang dianut dan budi pekerti, sehingga tercipta
insan yang berakhlaq mulia

2. Menciptakan kedisiplinan secara utuh dalam pelaksanaan
tata tertib sekolah, kegiatan belajar mengajar dan tertib
administrasi sekolah.

3. Berupaya mendorong dan membantu setiap siswa untuk
mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan
secara optimal untuk meraih sesuatu

4. Menumbuhkan semangat siswa dalam bersaing untuk
menjaga dan merawat lingkungan sekolah dalam upaya
pencegahan kerusakan lingkungan

5. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan
bimbingan secara professional serta berbudaya lingkungan

6. Mengembangkan pembelajaran lingkungan hidup untuk
mencegah pencemaran

7. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dalam upaya menjaga kelestarian
lingkungan

8. Menyiapkan lulusan yang mampu berkontribusi dalam
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kreativitas dan
inovasi dalam kewirausahaan.
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Lampiran 2

Profil SMA Negeri 1 Sugihwaras Bojonegoro

SMA Negeri 1 Sugihwaras terletak di jalan raya 56
sugihwaras, Kecamatan Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro, Prov.
Jawa Timur. SMA Negeri 1 Sugihwaras mendapatkan startus
akreditasi A dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional)
sekolah/Madrasah. SMA Negeri 1 Sugihwaras didirikan sejak 1
Oktober 2002. Pada saat ini SMA Negeri 1 Sugihwaras dipimpin
oleh kepada sekolah yang bernama Bapak Susanto, M.Pd.

Saat ini SMA Negeri 1 Sugihwaras memiliki 36 buah ruang
kelas, 2 perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium computer,
laboratorium Bahasa, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU,
ruang BK, ruang UKS, ruang OSIS, masjid, koperasi, kantin, pos
jaga, lapangan voli.

SMA Negeri 1 Sugihwaras memiliki visi dan misi yang
menarik antara lain:
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Visi

“BERDISIPLIN, BERPRESTASI, BERAKHLAK MULIA DAN

CINTA LINGKUNGAN”
Misi
1. Menciptakan kedisiplinan secara utuh dalam pelaksanaan

tata tertib sekolah, kegiatan belajar mengajar dan tertib
administrasi sekolah

Berupaya mendorong dan membantu setiap siswa untuk
mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan
secara optimal untuk meraih suatu prestasi
Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap
agama yang dianut dan budi pekerti, sehingga terciptanya
insan yang berakhlak mulia

Menumbuhkan sikap kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif
kepada seluruh warga

Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan
seluruh warga dan perangkat sekolah

Menumbuhkan semangat siswa dalam bersaing untuk
menjaga dan merawat kebersihan fasilitas serta taman atau
kebun sekolah.
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Lampiran 3
PEDOMAN ANGKET/KUESIONER

Nama

Instansi

No Pernyataan Ya | Tidak

Ranah kognitif

1 Memahami kemampuan kognitif pada siswa

2 | Memahami peran ranah kognitif pada
pembelajaran siswa

3 | Mampu membuat tujuan pembelajaran
sesuai dengan ranah kognitif

4 | Mampu merancang instrumen asesmen yang
relevan pada ranah kognitif seperti tes
objektif, tes esai, proyek, dan lain
sebagainya

5 | Menyusun asesmen pembelajaran sesuai
dengan kemampuan ranah kognitif siswa

6 | Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan

7 | Memiliki kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi penilaian seperti kahoot, G-form,
dan quizizz

8 | Memahami teknik penilaian yang cocok
untuk menilai pembelajaran ranah kognitif

9 | Mampu menganalisis hasil asesmen
pembelajaran ranah kognitif

10 | Kurangnya instrumen yang valid untuk
menilai aspek kognitif siswa

11 | Kurangnya keterampilan guru dalam
menyusun asesmen pembelajaran ranah
kognitif
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12 | Tidak ada pelatihan atau dukungan dari
pihak sekolah

Ranah afektif

1 | Memahami kemampuan afektif pada siswa

2 | Memahami peran ranah afektif pada
pembelajaran siswa

3 | Mampu membuat tujuan pembelajaran
sesuai dengan ranah afektif

4 | Mampu merancang instrumen asesmen yang
relevan pada ranah afektif seperti skala
sikap, jurnal refleksi, tugas proyek
kolaboratif dan lain sebagainya

5 | Menyusun asesmen pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan afektif siswa

6 | Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan

7 | Mampu menganalisis hasil asesmen
pembelajaran ranah afektif

8 | Kurangnya keterampilan guru dalam
menyusun asesmen pembelajaran ranah
afektif

9 | Kurangnya instrumen yang valid untuk
menilai aspek afektif siswa

10 | Memahami teknik penilaian yang cocok
untuk menilai pembelajaran ranah afektif

11 | Kurangnya pengalaman guru dalam
menyusun asesmen

12 | Memiliki sikap terbuka terhadap respon
siswa saat penilaian pembelajaran

Ranah psikomotorik

1 Memahami kemampuan psikomotorik pada
siswa

2 | Memahami peran ranah psikomotorik pada
pembelajaran siswa
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Mampu merancang instrumen asesmen yang
relevan pada ranah psikomotorik seperti
check list keterampilan, tes kinerja,
pengujian proyek, dan lain sebagainya

Menyusun asesmen pembelajaran sesuai
dengan kemampuan psikomotorik siswa

Mampu membuat tujuan pembelajaran
sesuai dengan ranah psikomotorik

Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan

Kurangnya instrumen yang valid untuk
menilai aspek psikomotorik siswa

Mampu menganalisis hasil  asesmen
pembelajaran ranah psikomotorik

Memerlukan pelatihan tambahan untuk
meningkatkan keterampilan guru

10

Memahami teknik penilaian yang cocok
untuk  menilai  pembelajaran  ranah
psikomotorik

11

Kurangnya sumber daya saat penyusunan
asesmen pembelajaran seperti buku materi
ajar, internet, perpustakaan, pelatihan dan
workshop

12

Kurangnya keterampilan guru dalam
menyusun asesmen pembelajaran ranah
psikomotorik

Keterangan:

Pilihan jawaban

Bobot nilai
Positif | Negatif

Ya 1 0

Tidak 0 1
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Lampiran 4

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER

C. Identitas Responden

Nama Celsya 0“@.“1 C afwa S ﬂ
Instansi sMAN 1 S“Mbwqo
No] Pernyataan I Ya ITII:I(
Ranah kognitif
1 | Memahami b puan Kog if pada siswa 7
2 | Memalami peran ranah kogniil pada pembelajaran siswa
3 | Mampu membuat mjuan pembelagarn sesuat dengan ranah A
kognitil_
4 | Mamy AT pada ranah o
kognitif xeperti tex objekil, s exa __wd_,__d-' '-_.n..._et.am'
5 | Menyusun ascsmen pcmbcluam sexunl dengan kemampaan ¥
ranah kognitilf siswa
6 | Meny i sosia dengan tujuan pembelay e,
yang sudah ducniukan ¥
7 | Memiliks & I untuk faalk knologi peoilaian a
sepen kahoot, G-form, dan uizizz
8 | Memahami  teknik penilman yang  cocok  untuk  menilal 7
jaran ranah kogmitil
9 M T r l;hu.' ‘_' |l. 'Ml -"r /
10 K.unnlnyu sstrumen yang valid untuk menilar aspek kogmnl =
SIswWa
1K gnya K il purs  dalam  menyusin  asestmen
pembelagaran ranah kagnitif A
12 | Tadak ada pelatiban ataw dukungan dan pihak sckolah
Ranah afektil
1| Memahami kemampuan afekif pada siswa 7
2 | Memaham: peran ranah afcktf pada pembelajaran siswa .
3 | Mampu membuat mjuan  pembela) sesual deng: I‘Oﬂlv
afeknl o
4 | Mampu merancang instremen ssesmen yang relevan pada ranah
afcktil seperts skala sikap, jurnal sefleksi, tugas proyck kelahoratif |
dmlnmgggg inya
s belay yang scsuad dengan
kemam mul‘gh siswin i
6 sesuas dengan tajuan pembelajaran Ve
yang sudsh ditentukan
7 | Mamy ganalises hasil pembelajarun ranah afektf | _~
8 |K gnya K il gure  dalany  menyusun - asesmen T
pembelajoran ranah afektil
9 | Kurangnys mstiwmnen yang valwd umuk menilar aspek afekuif 7
siswa
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10

Memabami ek penilainn  yang  covok  untak  menilai
pembelajaran ranah afeknf

Kurangnya pengalaman gurs dalam menyusun asesmen

12

Memiliki sikap terbuka terhadap respan siswa saal penilasan
aran

AY

pembetajaran
Ranah psikomotorik

Memaban kenampuin patkomotorik pads siswe

2

Memahamy peran raauh psikomotonk pada pembelajarun siswa

Mampu merancang instrumen asesmen yang relevan pada ranah
psikomotorik seperti  check  list kelerampilan, tes kinen,
pengujian dam luin sebagainya

Menyusun asesmen pembelajamn sesuai dengan kemarmpuan
psikomotorik siswa

Mampu membuat tujusn pembelpjamn sesuai dengan ranah
pstkomotonk

Menyusun iRstrumen asesinen sesin dengan nijuan pembelajaron

SISISES IS

yang sudah ditencukan

Kumngnya imstrumen  yang  vald  untok menilar  aspek
paikomosonk siswa

Mompu  menganalisis  hasil  ascsmen  pembelajaran  ranak
k

S

Memerfukan  pelatihan  tambshon  untuk  meningkatkan
keterampitan gury

<

Memalanyi  teknik  pemlasan yang  cocok  untuk  menilai
ranah psikomo!

Kurangnya sumber daya saal penyusunan ascsmen
seperth buku maier| ajar, intemet, perpustaksan, pelotihan dan

12

Kurangnys kelcrampilan  gum  dalam  menyuson  asesmcn
pembelajaran rnah psikomotonk

D. Kesimpulan

Sciclah mengiss angket dintas saya mengucapkon banyak terimakasih olas
ketersedman bapak/iba dalam mengisi angket ini. Kurens ketersediaan bapak/ibs
merupakan jasa yang saagal berharga bag) saya dolam menyelesaikan penelitian md.

Bojonegoro, 04 _Juss

| Cesya Dheky <o
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Lampiran 5

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER

C. ldentitas Responden

Narma ‘M- MisBAHUL FUAD, S-Aq
Instans SMAN | SUGIHWARAS
Na I Pernyataan [va L‘l‘id-l(
Ranah kognitif
I | Memaham kemampoan kognitif pada siswa 4
2 | Memahami peran ranah kognitif pada pembelajaran siswa <
3 | Mampu membust tujuan pembelojaran sesusi dengan ranah
kognitif 7
4 | Mampu merncang imstrumen asesmen yang relevin pada munah k>
kognitif seperti tes objektif, 1es esni, proyek, dan lain sebagainya
5 | Menyusun asesmen pembelajoran sesual dengan kemampuan
ranah kognitif siswa o
6 | Menyusun instrumen ascsmen sesuai dengan tujuan pembcelajaran
yung sudah ditenmkan -4
7| Memiliks kemampuan untuk memanfaatkan teknologi penilaian
| seperti kahoot, G-form, dan quizizz
R [ Memabami  teknik  penilaian  yang cocok untuk  menilai
| pembelajaran ranah kagnitil
9 | Mampu menganalisis hasi! ssesmen pombelajaran ranah kogninf |
10 | Kurangnya mstrumen yang valid untuke menilas aspek kognitil G
siswa
1| Kurangnys  kelersmpilin  guru  dalam  meayuwsun  asesmen
mbeluurun ranah kognitil v
12 | Tidak ada pelatihan atou dukungan duri pitak sekolah >
Ranah afektif o
1| Memahami kemampuann afektif pada siswn v
2 | Memaham peran ranah afektif pada pembelajaran siswa v
3 | Mamy b 3| pembelsjarnn sesum dengan ranah [
afektil
4 | Mampu mmmngnnﬂmmmynn;ukmp-&mh
lfekul’npcu skalz sikap, jurnal refleksi, lugas proyek kolaboratil’ | «
dan lain sebagainyn
5 | Menyusun  nscamen  pembelajaran  yang  sesusl  dengan |
kemumpuan alekuf siswa
6 | Menyusun isstrunyen ssesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran |
| [ yung sudsh ditentukan
7 | Mumpu menganshisis hasil asesmen pembelagnenn maah afekul | o~
§ | Kurangnys keteramptlan  gura  dalam  menyusun - asesmen o
_t ranash afektf
K Kurangnys instrumen yong valid untuk menilal aspek slekul i
siswa
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Memahami teknik penilsian yang cocok uniuk  menilai |
pembelajaran ranah afekiif

11 | Kurangnya pengalaman gura dalam menyusun nsesmen

12 | Memiliki sikap lerbuka terhadap respon siswa ssal penilaian i
pembelajaran

Ranal psikomaotorik

V| Memahami kemampann psikomotortk pada siswa -

2 | Memahami peran ranah psikomotorik pada pembelajaran siswa | o

3 | Mampu merancang instrumen asssmen yang relevan pada ranah
psikomotorik seperti check list keterompilan, tes kinerja, | v
pengujian proyek, dan lain sebagainya

4 | Menyusun ascsmen pembelajaran sesuai dengan Kemampuan o
prikomotorik siswa

S | Mampu memboat tujuan pembelajaran scsuai dengan ranah F
psikomotark

6 | Menyusun instrumen asesmen sesui dengan tujuan pembelajaran |
yang sudoh ditentukan

7 | Kurzngnys instrumen  yang valid  untuk  menilai  aspek »

ikomotortk siswn
8 | Mampu mengonalisis  hasil nsesmen pembelajoran  mnah P
ikomotonk

9 | Memerlukan  pelatiban  tambohan  untuk  meningkatkan 7
keternmpilan gury

10 | Memabami  teknik  penilaian  yang cocok  wnuk  menilai
pembelajaran ransh psikomotorik e

11 | Kumngnya sumber dayn saat penyusunan ascsmen pembelajaran
seperti buku maten ojar, internet, perpustakaan, pelatian don | o
workshop

12 | Kurangnyn keterampilan  guru  dalam  meayusun - gsesmen o

n ranaly psikomotorik

D. Kesimpulan
Seteloh mengisi angkel diatns saya mengocapkan banyak terimakasih atas
ketersediaan bapak/itu dalam mengist sngket ini,
merupakan jasa yang sangat berharga bagi saya dalum menyelesaikan pevelitian ini,
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Lampiran 6

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER

C. Identitas Responden

Nama . Yenf Nug‘yamﬂ\yah, 5.5
Instansi - gtA Negeri 1 Sugihwaras
No l Pernyataan l Vh] Tidak
Ranah kognitif
I | Memahami kemampuan kognitif pada siswa v
2 | Memahami peran ranah kognitif pada pembelajaran siswa v
3 | Mampu membunt tujuan pembelajaran sesuai dengan ranah >
kognitif
4 | Mampu merncang instrumen asesmen yang relevan pada ranah v
kognitif seperti les objeknf, Les esal, proyek, dan lain sebagainya
5 | Menyasun asesmen pombelajaran sesuni dengan kemampuan | .
ranah kKognitil siswa
6 | Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran e
_yang sudah ditentukan
7| Memiliki kemampunn untuk memanfaatkan teknologi penilaian 7
seperti kahoot, G-form, dan quizizz
8 | Memabami tcknik penilaian  yang cocok untuk  menilai
belajaran rasah kognitf v
9 | Mampu menganalisis hasil asesmen pembelajaran ranah kogniuf |
10 | Kurangnya instrumen yang valid untuk menilai aspek kognitif W
siswn
1l | Kurangnys keterampilan  guruy  dalam  menyusun  asesmen F
pembetajaran rnah kogniti
12 | Tidak ada pelatibon atau dukungan dan pihak sekolah v
Ranah afektif
Memabam kemampuan afektif pada siswa i
2 | Memabami peran ranah afekuf pada pembelajaran siswa &
3 | Mampu membusl tyuan pembelajaran sesual dengan mnah o«
afektil’
4 | Mampu merancong instrumen aaesmen yang relevan pada ranah
afekuif seperti skala sikap. jumal reflels, tugas proyek kolaboratif |/
dan lain sebagamya
5 | Menyusun pembelaj yang sesuai  dengan
kemampuan afekif siswa ol
6 | Meny instramen sesust dengan tujuan pembelajaran
yang sudah ditentukan v
Mamgpu menganilisis hasi] asesmen pembelajaran ranoh afekuf | -
Kurangnya keierampilan  guru  dalam  menyusun  asesmen \/
pembelajoran ranah afektif
9 | Kurnngnyn instrumen yang volid ok menidai aspek ofektif ¥
siswa

139



10| Memahami 1cknik penitian yang  cocok  uniuk  menitai ( @

pembelnparan ranah ofekul

11| Kurangnyn pengalaman guru dalam menyusun asesmen v

12 | Memiliki sikap terbaka teshadap respon siswa saal penilaian |
pembelagarin

Rawah psikomotoril

1| Memahami kemampian pstkomatoeik pada siswa v

2 | Memahami peran rannh psikomotorik pedi pembelajaran siswa |

3 | Mampu memncang instrumen asesmen yung selevan pada tanah
psikomatenk  seperti check  lnt keternmpilan, ltes  kioena, |
pengujinn proyek, dan lain sebagainya

4 | Menyusun ssexmen pembelajaran sesum dengan kemampuan 7
psikomatonk siswa

5 | Mampu membuat tujunn pembelajoran scsual dengan ranah >

l Loak

6 | Menyusun mstrumen asexmen sesum dengan tujuan pembelajaran 7
yang suduh ditentukin

7 | Kurangnys instrumen  yang  vilid untwk  menilai  aspek o2

| psikomotank siswa

E | Mampu menganalisin  husil asesmen  pembelajasan  ranale
psikomotark v

9 | Memerlukan  pelobihan lambahan  uniuk  meningkatkan |
keteramplan gura

10 | Memahumi  teknik  penilaian  yang cocok  omtuk  menilu
pembelajaran ranah psikomolonk v

11| Kurangnya sumber days sast penyusunan asesmen pembelagaran |

scperti buku matert agar, inlemct, perpustakaan, pelatihan dan v
workshap
12 | Kurangnya Keterampilan  gur  dolam menyusun  asesmien »
pembelagaran rannh psikomososdk
D. Kesimpulan

Seteluh mengizi ungket dintas siya mengucapkan banyak lerimakaosih atay
ketersedinan bapakfibu dalum mengie angkel i Karena ketersedioen bapak/ibu
merupakan jasa yang sangai herharga bagh saya dalam menyelesnikan peneliian imi

Bojanegoro, 10 _JUn 2024

(Yeri Nursyamsiyah, g ¢
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Lampiran 7
TRANSKIP ANGKET/KUESIONER

C. Identitas Responden
Nima . zainu] Mutalin Sfdl

Instunsi C SMA Neger 1 Suql““‘ﬁ"r

Na ] Pernyatian ] Ya ] Tidak
Ranah Kogniuf
1 | Memahami kemampuan kognitil pada siswa v
1| Momahami peran ranah kogniil pads pembelagoran sivwa WV
3| Mamgu membunt tyjuan pembelajaran sesual dengan  ranah W
kognitir
4 | Mampu merancany instrumen ssesmen yany relevan pada runah i
| an lain s "
5 | Menyusun ssesmen pembelajaran sesual dengan kemampuan v
tanah kognivil siswa
6 | Menyusun instrumen asesmen seaual dengan tijuan pembelajaran v
yuny sidah ditentukan
7 | Memiliki kemampuan untuk memanfaatksn tknologh peniliian ¥,
separti kohool, G-foom, dan quizizz
8 | Memahami  teknik  penilalon  yang  cocok  untuk  menilal W
pembelajaran ranah %ij
0 | Mampu menganalisis hasil asesmen pembelajncan mnoh kogritl |/
10 | Kurnngnys instrumen yang valid untake menilal apek kogminl v
slswi
11| Kurnngnys  keterampitan  gura  dalam  menyusn  asesmen v
if
12 | Tidak ada pelatihan atau dukungan dart pihak sekolah v
Ranah afektil
1| Memabomi kemampuan afeltl pada siswa v
2 | Memabomi peran ranah afektif padi perabelajaran sivwa v
3| Mampu membust yjuon pembelajaran sesuai dengon  runah
afekuif b
4 | Mampu merancong instrumen sseamen yang televan pada ranah
afekil seperti wicaln sikap, jurnal refleksi, iugns proyek kolaboratil | o~
a0 lal
5 | Menyusun uu?;cn pembelajoran  yong  sesuni  deogan |,
kemnmpuan ofektif sisws
6 | Menyusun instruman asesmen sesunl dengan tujuan pembelajaran v
Ll
7 | Mampu mmildn sl wsesmen pembelajaran renah afekil |/
§ | Kurangnys  keteramptlan  gury  dalam  menyusin  asesmen v
pembelajarun ransh afekiif
0 | Kurangnyn instramen yung valid untuk menilar aspek afekid \/
U
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Memabami tcknik  peniliisn  yang  cocok  untuk  menilai
) ranah afcktil

Kurangnya pengalaman guru dalum menyusun asesmen

12

Memiliki sikap terbuku torhndap respon siswa sant pendlaman

<

Ranah psikomotorik

Menabami kemampuan psikomotorik pada stswi

Memahami perzn moah psikomotonk pada pembelfajaran siswa

Mampu merancang instrumen asesmen yang relevan pada ranah
psikomotorik  sepertl check list  kelerampilan, tes  Kinera,

pengujian proyek, dan lain sebagainya

Menyusun asesmen pembelsjaran scsusi dengan kemampuan
psikomotorik siswa

Mampu membuat fujuan pembelajaran sesuai dengan ranah

Menyusun instrumen asesmen sesua dengan tujuan pembelagaran
yang sudah ditenfukan

SYSIST § IK]%

Kurangnya instrumen yang vahid untuk  menilai  aspek

_psikomaotoeik siswa

Mampu menganalisis  hasil  ascsmen  pembelajaran  ranah
psikomotorik

Memerfukan  pelatihan  tambahan  untuk  meningkatkan
1 ilan

<

1 .
Memahami  tekaik  penilaian  yang  cocok  untuk  menilad v

pembelajaran ranah psikomotarik

Kurangnya sumber daya sanl penyusunan ascsmen pembelagaran
sepertl buku maten ajar, internet, perpustakaan, pelatihan dan

workshop

Kurangnyn keterampilan  gury  dalam  menyusun  asesmen
pembelajaran ranah psikomotorik

D. Kesimpulan

Setelah mengisi angket dintes sayn mengucapkan bunysk terimakasih atas
ketersedinan bapak/ibu dalam mengisl angkel ini
merupakan jasa yang sungal berbarga bagi suya dulam menyelesatkan penelition inl.
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Lampiran 8

PEDOMAN WAWANCARA

No

Pertanyaan

Jawaban

Ranah kognitif

1

Apakah bapak/ibu menggunakan modul ajar?
Dan apakah modul ajar tersebut menyusun
sendiri?

Bagaimana bapak/ibu memahami konsep-
konsep inti dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam?

Bagaimana bapak/ibu memandang peran
ranah kognitif dalam pembelajaran siswa?

Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa
asesmen yang telah dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa pada ranah
kognitif?

Apakah  asesmen  pembelajaran  yang
bapak/ibu gunakan sudah sesuai untuk
mengukur pemahaman siswa pada ranah
kognitif?

Apakah bapak/ibu menggunakan beragam
teknik dan instrumen asesmen pembelajaran
pada ranah kognitif? Kalau iya apa saja?

Apakah bapak/ibu menggunakan asesmen
awal, proses dan akhir pada pembelajaran?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengolah
hasil asesmen pada ranah kognitif?

Apakah bapak/ibu telah menerima pelatihan
atau dukungan dalam menyusun asesmen
pembelajaran untuk kurikulum merdeka?
Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan
pelatihan tersebut?
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10 | Apa kendala utama yang bapak/ibu hadapi
dalam menyusun asesmen pembelajaran ranah
kognitif?

11 | Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi

dalam penilaian seperti kahoot, G-form dan
quizizz?

Ranah afektif

1

Bagaimana bapak/ibu memandang peran
ranah afektif dalam pembelajaran siswa?

2

Apakah  asesmen  pembelajaran  yang
bapak/ibu gunakan sudah sesuai untuk
mengukur pemahaman siswa pada ranah
afektif?

Apa kendala utama yang bapak/ibu hadapi
dalam menyusun asesmen pembelajaran untuk
ranah afektif?

Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa
asesmen yang telah dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa pada ranah afektif?

Apakah bapak/ibu menggunakan beragam
teknik dan instrumen asesmen pembelajaran
pada ranah afektif? Kalau iya apa saja?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengolah
hasil asesmen pada ranah afektif?

Apakah bapak/ibu telah menerima dukungan
atau pelatihan khusus dalam menyusun
asesmen  ranah  afektif?  Bagaimana
pengalaman bapak/ibu dengan pelatihan
tersebut?

Ranah psikomotorik

1

Bagaimana bapak/ibu memandang peran
keterampilan psikomotorik dalam
pembelajaran siswa?
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Apakah bapak/ibu menggunakan beragam
teknik dan instrumen asesmen pembelajaran
pada ranah psikomotorik? Kalau iya apa saja?

Apa kendala utama yang bapak/ibu hadapi
dalam menyusun asesmen pembelajaran untuk
aspek psikomotorik?

Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa
asesmen yang telah dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa pada ranah
psikomotorik?

Apakah  asesmen  pembelajaran  yang
bapak/ibu gunakan sudah sesuai untuk
mengukur keterampilan siswa pada ranah
psikomotorik?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengolah
hasil asesmen pada ranah psikomotorik?

Apakah bapak/ibu telah menerima dukungan
atau pelatihan khusus dalam menyusun
asesmen ranah psikomotorik? Bagaimana
pengalaman bapak/ibu dengan pelatihan
tersebut?
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Lampiran 9

Nama

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Celsya Dhelsy Safira, S.Pd

Hari, tanggal : Selasa, 4 Juni 2024

Tempat : SMA Negeri 1 Sumberrejo
No Pertanyaan Jawaban
Ranah kognitif
1 Apakah bapak/ibu Iya saya menggunakan modul

menggunakan modul
ajar? Dan apakah
modul ajar tersebut
menyusun sendiri?

ajar sebagai pedoman
pembelajaran. Untuk modul
ajar sendiri itu saya tidak
menyusun sendiri tetapi saya
menggunakan template yang
ada kemudian saya sesuaikan
dengan materi yang akan saya
ajarkan.

ranah kognitif dalam
pembelajaran siswa?

2 | Bagaimana bapak/ibu | Pendidikan agama islam itu kan
memahami konsep- | selain mempelajari tentang
konsep inti  dalam | teori mereka juga harus bisa
pelajaran  Pendidikan | mengimplementasikan kedalam
Agama [slam? kehidupan sehari-hari mereka.

Kalau mereka mereka tidak
bisa mengimplementasikan
berarti pendidikan agama
mereka gagal.

3 | Bagaimana bapak/ibu | Menurut saya sangat penting
memandang peran | karena dapat ranah kognitif itu

dapat mengasah kemampuan
siswa dalam berfikir.
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Bagaimana
memastikan
asesmen yang
dilakukan

mencerminkan tingkat
kemampuan siswa pada

bapak/ibu
bahwa
telah

Saya biasanya melakukan
evaluasi dalam kelas untuk
memastikan bahwa asesmen
yang saya lakukan itu
mencerminkan tingkat
kemampuan siswa pada ranah

ranah kognitif? kognitif.

Apakah asesmen | Kalau menurut saya sendiri
pembelajaran yang | instrumen asesmen yang saya
bapak/ibu gunakan | buat sudah sesuai untuk
sudah sesuai untuk | mengukur pemahaman siswa
mengukur pemahaman | pada ranah kognitif.

siswa pada  ranah

kognitif?

Apakah bapak/ibu | Iya saya menggunakan

menggunakan beragam
teknik dan instrumen
asesmen pembelajaran
pada ranah kognitif?
Kalau iya apa saja?

beragam teknik dan instrumen
asesmen pembelajaran pada
ranah kognitif. Saya
menggunakan tes tulis, tes lisan
dan juga kuis.

Apakah bapak/ibu
menggunakan asesmen
awal, proses dan akhir
pada pembelajaran?

Iya biasanya saya
menggunakan pre-tes pada
awal pembelajaran guna untuk
memahami sejauh mana
pemahaman siswa, dan untuk
akhir saya mengevaluasi siswa
apakah ada perubahan atau
tidak setelah dilakukannya
pembelajaran.

Bagaimana cara
bapak/ibu dalam
mengolah hasil
asesmen pada ranah
kognitif?

Karena saya sering
menggunakan google form dan
quizizz jadi saya tidak perlu
untuk mengolah hasil lagi
karena hasil dari aplikasi
tersebut sudah otomatis.
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Apakah bapak/ibu telah
menerima pelatihan
atau dukungan dalam
menyusun asesmen
pembelajaran untuk
kurikulum  merdeka?
Bagaimana pengalaman
bapak/ibu dengan
pelatihan tersebut?

Iya tentunya sekolah sangat
mendukung dan biasanya
mengadakan workshop.
Diajarkan untuk semakin bisa
dalam menyusun asesmen
pembelajaran tersebut.

10

Apa kendala utama
yang bapak/ibu hadapi
dalam menyusun
asesmen pembelajaran
ranah kognitif?

kendalanya itu harus bisa
menguasai seluruh kondisi
siswa yang ada di dalam kelas.
karena setiap anak kan berbeda-
beda kemampuannya.

11

Apakah bapak/ibu
memanfaatkan
teknologi
penilaian
kahoot,
quizizz?

dalam
seperti
G-form dan

Iya saya sangat memanfaatkan
teknologi ketika melakukan
penilaian karena itu sangat
membantu kita sebagai guru
dan memudahkan juga dalam
mengoreksinya. Biasanya saya
menggunakan G-form dan
quizizz.

Ranah afektif

1

Bagaimana bapak/ibu
memandang peran
ranah afektif dalam
pembelajaran siswa?

Saya memandang ranah afektif
itu sangat penting dilakukan
dalam pembelajaran siswa
karena ranah afektif ini
berkaitan dengan sikap, moral,
karakter siswa.

asesmen
yang

Apakah
pembelajaran
bapak/ibu gunakan
sudah sesuai untuk
mengukur pemahaman
siswa pada  ranah
afektif?

Kalau menurut saya sendiri
sudah sesuai. Karena saya
melihatnya dari hasil yang
diberikan siswa dan selama ini
hasil yang diberikan sudah
cukup baik jadi saya rasa
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instrumen asesmen yang saya
gunakan sudah tepat.

Apa kendala utama
yang bapak/ibu hadapi
dalam menyusun
asesmen pembelajaran
untuk ranah afektif?

Saya merasa kesulitan untuk
mengamati semua sikap dan
moral siswa karena setiap siswa
itu kan memiliki sikap dan
moral yang berbeda-beda

Bagaimana bapak/ibu
memastikan bahwa
asesmen yang telah
dilakukan
mencerminkan tingkat
kemampuan siswa pada
ranah afektif?

Saya memastikan kalau
asesmen yang saya lakukan itu
mencerminkan tingkat
kemampuan siswa dalam ranah
afektif dengan melihat hasil.

Apakah bapak/ibu
menggunakan beragam
teknik dan instrumen
asesmen pembelajaran
pada ranah afektif?
Kalau iya apa saja?

Iya saya menggunakan
beragam teknik dan instrumen
asesmen pembelajaran pada
ranah afektif. Biasanya saya
menggunakan teknik non tes
seperti wawancara dan
observasi perilaku keseharian
siswa.

Bagaimana cara | Saya menggunakan rubrik
bapak/ibu dalam | observasi yang disitu terdapat
mengolah hasil | kriteria apa saja yang harus
asesmen pada ranah | saya observasi. Nah setelah
afektif? melakukan observasi saya
hitung sesuai pedoman yang
sudah saya buat.
Apakah bapak/ibu telah | Iya saya menerima dukungan
menerima  dukungan | dan pelatihan khusus untuk
atau pelatihan khusus | menyusun asesmen ranah
dalam menyusun | afektif. Pelatihan untuk ranah
asesmen ranah afektif? | afektif ini menurut saya rada
Bagaimana pengalaman | sulit dan membingungkan
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bapak/ibu dengan
pelatihan tersebut?

karena harus bener bener detail
dalam membuat instrumennya.

Ranah psikomotorik

1 | Bagaimana bapak/ibu | Menurut saya keterampilan
memandang peran | psikomotorik itu sangat penting
keterampilan dan harus digunakan apalagi
psikomotorik  dalam | sekarang kita menggunakan
pembelajaran siswa? kurikulum merdeka. Jadi siswa

dituntut untuk bisa terampil.

2 | Apakah bapak/ibu | Untuk melakukan penilaian
menggunakan beragam | pada ranah psikomotorik
teknik dan instrumen | biasanya saya hanya
asesmen pembelajaran | menggunakan penampilan dan
pada ranah | portofolio saja.
psikomotorik?  Kalau
iya apa saja?

3 | Apa kendala utama | kendalaya itu siswa terlalu
yang bapak/ibu hadapi | menyembunyikan keterampilan
dalam menyusun | yang dimilikinya. Kita sebagai
asesmen pembelajaran | guru kan tidak tahu apa
untuk aspek | keterampilan yang dimiliki oleh
psikomotorik? siswa dan sedangkan mereka

menyembunyikannya.

4 | Bagaimana bapak/ibu | Saya memastikannya itu kalau
memastikan bahwa | keterampilan yang siswa
asesmen yang telah | sembunyikan itu sudah keluar
dilakukan atau bahasanya seperti siswa
mencerminkan tingkat | sudah berani menampilkan
kemampuan siswa pada | keterampilan yang dia miliki
ranah psikomotorik? berarti asesmen yang saya

gunakan sudah mencerminkan
tingkat kemampuan siswa pada
ranah psikomotorik ini.

5 | Apakah asesmen | Kalau menurut saya sendiri
pembelajaran yang | asesmen pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan | selama ini saya gunakan sudah
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sudah sesuai untuk | sesuai karena hasilnya sudah
mengukur keterampilan | baik.
siswa pada  ranah
psikomotorik?
Bagaimana cara | Untuk ranah psikomotorik
bapak/ibu dalam | pengolahan hasilnya sama
mengolah hasil | seperti ranah afektif.
asesmen pada ranah | Menggunakan rubrik observasi
psikomotorik? untuk yang penampilan dan
menghitungnya sesuai
pedoman yang sudah saya buat.
Apakah bapak/ibu telah | Iya Saya menerima dukungan
menerima  dukungan | dan pelatihan khusus untuk
atau pelatihan khusus | ranah psikomotorik. Apalagi
dalam menyusun | saat ini kita menggunakan
asesmen ranah | kurikulum merdeka yang
psikomotorik? notabenya itu siswa yang harus
Bagaimana pengalaman | lebih terampil dalam
bapak/ibu dengan | pembelajaran. Jadi asesmen

pelatihan tersebut?

yang kita gunakan juga harus
sesuai.
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Lampiran 10

Nama

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Hari/tanggal

Tempat

: M. Misbahul Fuad, S.Ag

: Senin, 10 Juni 2024

: SMA N 1 Sugihwaras

No

Pertanyaan

Jawaban

Ranah kognitif

1

Apakah bapak/ibu
menggunakan modul ajar?
Dan apakah modul ajar
tersebut menyusun
sendiri?

Iya saya menggunakan
modul ajar sebagai pedoman
mengajar. Modul ajar
tersebut saya tidak
menyusun sendiri tetapi
mengikuti tamplate yang
ada kemudian
menyesuaiakan dengan
materi yang akan diajarkan.

meman

dang peran ranah

kognitif dalam

pembel

ajaran siswa?

2 | Bagaimana bapak/ibu | Konsep pembelajaran
memahami konsep-konsep | Pendidikan agama islam itu
inti.  dalam  pelajaran | menjadikan siswa menjadi
Pendidikan Agama Islam? | manusia yang beriman,

bertakwa, dan berakhlak
mulia.

3 | Bagaimana bapak/ibu | Ranah kognitif dalam

pembelajaran siswa itu
orientasi siswa pada nilai-
nilai pengetahuan atau
kemampuan berpikir siswa
dalam memahami dan
menganalisis serta
memecahkan
masalah/problem solving.
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Bagaimana bapak/ibu
memastikan bahwa
asesmen  yang  telah

dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa

Saya memastikan dengan
menentukan tujuan, materi,
menyusun kisi-kisi,
pedoman penilaian dan
bobot soal.

pada ranah kognitif?
Apakah asesmen | Menurut saya sudah esuai
pembelajaran yang | karena berdasarkan

bapak/ibu gunakan sudah

pengalaman yang sudah

sesuai untuk mengukur | saya lakukan sudah
pemahaman siswa pada | memenuhi kriteria penilaian
ranah kognitif? ranah kognitif.

Apakah bapak/ibu | Iya biasanya saya
menggunakan  beragam | menggunakan teknik tes
teknik  dan  instrumen | tulis, tes lisan dan juga
asesmen pembelajaran | portofolio. Untuk instrumen

pada ranah kognitif? Kalau
iya apa saja?

asesmen biasanya saya
menggunakan rubrik, dan
catatan anekdot.

Apakah bapak/ibu
menggunakan asesmen
awal, proses dan akhir pada
pembelajaran?

Untuk asesmen awal
biasanya saya menggunakan
pre-tes dan pengamatan
secara langsung dalam
proses pembelajaran,
sementara asesmen proses
menggunakan tes yang saya
gunakan dengan aplikasi
quizizz dan google form.

Bagaimana cara bapak/ibu
dalam  mengolah hasil
asesmen pada  ranah
kognitif?

Pertama saya kumpulkan
dulu nilai dari awal hingga
akhir pembelajaran
kemudian menganalisis
hasil yang diberikan siswa,
kemudian saya nilai sesuai
dengan pedoman yang telah
saya tentukan sebelumnya.

153




9 | Apakah bapak/ibu telah | Iya saya menerima pelatihan
menerima pelatihan atau | dari sekolah. Pengalaman
dukungan dalam | saya dengan adanya
menyusun asesmen | pelatihan tersebut sangat
pembelajaran untuk | mendukung dalam proses
kurikulum merdeka? | pembelajaran dan terkait
Bagaimana  pengalaman | penyususnan asesmen
bapak/ibu dengan | membuat seorang guru lebih
pelatihan tersebut? improvisasi dalam

mengembangkan banyak
asesmen ke siswa.

10 | Apa kendala utama yang | kendalanya itu adalah
bapak/ibu hadapi dalam | membuat strategi yang pas
menyusun asesmen | dan cocok dengan kondisi
pembelajaran ranah | siswa agar apa yang saya
kognitif? lakukan benar-benar

berguna nantinya dalam
proses pembelajaran
terutama pada penilaian
hasil belajarnya.

11 | Apakah bapak/ibu | Iya saya sangat
memanfaatkan teknologi | memanfaatkan teknologi
dalam penilaian seperti | dalam melakukan penilaian.
kahoot, = G-form  dan | Biasanya saya
quizizz? menggunakan G-form dan

quizizz.

Ranah afektif

1 | Bagaimana bapak/ibu | Ranah afektif itu penting
memandang peran ranah | untuk dilakukan karena
afektif dalam pembelajaran | ranah yang berhubungan
siswa? dengan perilaku siswa,

emosi siswa atau karakter
sehari-hari siswa.

2 | Apakah asesmen | Kalau menurut saya sudah
pembelajaran yang | sesuai karena asesmen yang
bapak/ibu gunakan sudah
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sesuai untuk mengukur
pemahaman siswa pada
ranah afektif?

saya buat sudah memenuhi
standar

Apa kendala utama yang
bapak/ibu hadapi dalam
menyusun asesmen
pembelajaran untuk ranah
afektif?

kendalanya itu seperti
merumuskan dalam
penyusunan instrumen
asesmen dari ranah afektif
dalam karakter siswa yang
berbeda-beda.

Bagaimana bapak/ibu
memastikan bahwa
asesmen  yang  telah

dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa

Cara saya memastikan
bahwa asesmen yang saya
buat itu mencerminkan
tingkat kemampuan siswa
pada ranah afektif dengan

pada ranah afektif? melihat aspek-aspek yang
ada pada ranah afektif.
Kalau aspek aspek itu sudah
terpenuhi berarti asesmen
yang saya gunakan sudah
mencerminkan tingkat
kemampuan siswa.
Apakah bapak/ibu | Iya saya menggunakan
menggunakan  beragam | beragam teknik dan
teknik dan  instrumen | instrumen asesmen
asesmen pembelajaran | pembelajaran seperti skala

pada ranah afektif? Kalau
iya apa saja?

minat dan sikap, observasi,
catatan peristiwa/anekdot,
dan kuesioner.

Bagaimana cara bapak/ibu
dalam  mengolah hasil
asesmen pada  ranah
afektif?

Saya membuat indikator
asesmen dengan membuat
skala skor/nilai, kemudian
mengolahnya sesuai dengan
panduan yang sudah saya
tentukan sebelumnya.

Apakah Dbapak/ibu telah

menerima dukungan atau

Iya ada pelatihan dalam
menyusun asesmen. Dan itu
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pelatihan  khusus dalam
menyusun asesmen ranah
afektif? Bagaimana
pengalaman bapak/ibu
dengan pelatihan tersebut?

mempermudah saya dalam
membuat asesmen dan
menambah pengalaman
dalam membuat asesmen.

Ranah psikomotorik

1 | Bagaimana bapak/ibu | Aspek psikomotorik dalam
memandang peran | proses pembelajaran sangat
keterampilan psikomotorik | berperan penting dalam
dalam pembelajaran | mencapai tujuan
siswa? pembelajaran, termasuk

dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam.

2 | Apakah bapak/ibu | Iya ada beberapa teknik
menggunakan  beragam | asesmen yang saya gunakan
teknik dan  instrumen | diantaranya seperti
asesmen pembelajaran | performance assessment
pada ranah psikomotorik? | atau performance test yang
Kalau iya apa saja? merupakan sebuah penilaian

dimana siswa diharapkan
dapat menunjukkan,
menerapkan, dan
mendemonstrasikan bakat
kognitifnya dalam berbagai
scenario, portofolio, projek
zakat.

3 | Apa kendala utama yang | kendalanya itu seperti
bapak/ibu hadapi dalam | merumuskan pada tujuan
menyusun asesmen | pembelajaran, saya merasa
pembelajaran untuk aspek | kesulitan ketika menentukan
psikomotorik? tujuan yang tepat untuk

mengukur keterampilan
psikomotorik siswa.

4 | Bagaimana bapak/ibu | Asesmen yang saya buat
memastikan bahwa | sudah berdasarkan pedoman
asesmen  yang  telah | dan petunjuk penyusunan
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dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa
pada ranah psikomotorik?

asesmen yang benar.
Dengan itu saya bisa
memastikan bahwa asesmen
saya sudah mencerminkan
tingkat kemampuan siswa.

Apakah asesmen
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan sudah
sesuai untuk mengukur
keterampilan siswa pada
ranah psikomotorik?

Teknik dan instrumen yang
saya gunakan sudah
mewakili untuk menilai
ranah psikomotorik siswa.
jadi menurut saya itu sudah
sesuai.

Bagaimana cara bapak/ibu
dalam mengolah  hasil
asesmen pada  ranah
psikomotorik?

Saya membuat indikator dan
skala penilaian kemudian
menjumlahkan skor-skor
menjadi akhir skor
penilaian.

Apakah bapak/ibu telah
menerima dukungan atau
pelatihan  khusus dalam
menyusun asesmen ranah
psikomotorik? Bagaimana
pengalaman bapak/ibu
dengan pelatihan tersebut?

Iya selalu mendapatkan
dukungan dari teman-teman
guru dan dari sekolah.
Pengalaman dalam
pelatihan menyusun
asesmen tentu menarik
karena banyak hal baru yang
belum diketahui.
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Lampiran 11

Nama
Hari/tanggal

Tempat

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Yeni Nursyamsiyah, S.S

: Senin, 10 Juni 2024
: SMA Negeri 1 Sugihwaras

No

Pertanyaan

Jawaban

Ranah kognitif

1

Apakah bapak/ibu
menggunakan modul ajar?
Dan apakah modul ajar
tersebut menyusun sendiri?

Iya saya menggunakan
modul ajar. Modul ajar
tersebut saya tidak
menyusunnya sendiri.

Bagaimana bapak/ibu
memahami konsep-konsep
inti  dalam  pelajaran
Pendidikan Agama Islam?

Menurut saya 3 konsep
dasar PAI itu harus
tersampaikan dengan baik.

Bagaimana bapak/ibu
memandang peran ranah
kognitif dalam
pembelajaran siswa?

Sangat penting disampaikan
dengan gamblang untuk
mengembangkan
kemampuan berpikir siswa.

Bagaimana bapak/ibu
memastikan bahwa
asesmen  yang telah
dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa
pada ranah kognitif?

Dengan langkah
mendiagnostik awal
sebelum KBM dan
membuat target yang akan
dicapai dengan penilaian
tertulis atau lisan.

Apakah asesmen
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan sudah
sesuai untuk mengukur
pemahaman siswa pada
ranah kognitif?

Saya kira sudah sesuai

karena sudah ada tujuan
pembelajaran yang jelas
dalam setiap materinya.
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Apakah
menggunakan
teknik dan  instrumen
asesmen pembelajaran
pada ranah kognitif? Kalau
iya apa saja?

bapak/ibu
beragam

Iya, ada beberapa teknik
yang saya lakukan
diantaranya seperti tes lisan,
diskusi, dan tes tertulis.

Apakah bapak/ibu
menggunakan asesmen
awal, proses dan akhir pada
pembelajaran?

Diawal pembelajaran saya
menggunakan pertanyaan
pemantik untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman
siswa, pada proses
pembelajaran saya
menggunakan kuis dan di
akhir pembelajaran saya
melakukan evaluasi.

Bagaimana cara bapak/ibu
dalam mengolah  hasil
asesmen pada  ranah
kognitif?

Pertama itu saya
mengumpulkan terlebih
dulu hasil yang diberikan
oleh siswa dari tugas yang
saya berikan, kemudian
saya jumlah dan sesuaikan
dengan pedoman penskoran
yang ada.

Apakah bapak/ibu telah
menerima pelatihan atau
dukungan dalam menyusun
asesmen pembelajaran
untuk kurikulum merdeka?
Bagaimana  pengalaman
bapak/ibu dengan pelatihan
tersebut?

Kalo saya pribadi sudah
menerima pelatihan karena
itu dilaksanakan disekolah
kita sendiri. Pelatihannya
menyenangkan dan
menginspirasi untuk lebih
kreatif.

10

Apa kendala utama yang
bapak/ibu hadapi dalam
menyusun asesmen
pembelajaran ranah
kognitif?

Saya harus mempunyai
banyak referensi dan harus
pandai memanfaatkan SDM
yang ada.
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11

Apakah bapak/ibu
memanfaatkan  teknologi
dalam penilaian seperti
kahoot, G-form dan
quizizz?

Iya saya memanfaatkan
teknologi seperti G-form
dan medsos.

Ranah afektif

1

Bagaimana bapak/ibu
memandang peran ranah
afektif dalam pembelajaran
siswa?

Ranah afektif itu sangat
penting disampaikan untuk
menjadikan siswa yang
berkualitas dan mampu
mengembangkan
kemampuan konsep diri.

Apakah asesmen
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan sudah
sesuai untuk mengukur
pemahaman siswa pada
ranah afektif?

Saya kira sudah tepat

karena sudah ada tujuan
pembelajaran yang jelas
dalam setiap materinya.

Apa kendala utama yang
bapak/ibu hadapi dalam
menyusun asesmen
pembelajaran untuk ranah
afektif?

Kalo saya kendalanya itu
dalam hal waktu. Karena
untuk memahami karakter
siswa yang begitu banyak
juga memerlukan banyak
waktu.

Bagaimana
memastikan bahwa
asesmen  yang telah
dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa
pada ranah afektif?

bapak/ibu

Saya melihatnya dari hasil
yang diberikan oleh siswa.
kalau mereka memberikan
hasil yang baik berarti
asesmen yang saya gunakan
sudah mencerminkan
kemampuan siswa pada
ranah afektif.

Apakah
menggunakan
teknik  dan
asesmen

bapak/ibu

beragam
instrumen
pembelajaran

Iya ada beberapa yang saya
gunakan, diantaranya
observasi, wawancara,
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pada ranah afektif? Kalau
iya apa saja?

penilaian diri sendiri dan
rubrik penskoran.

6 | Bagaimana cara bapak/ibu | Pertama saya membuat
dalam  mengolah  hasil | rubrik penilaian dengan
asesmen  pada  ranah | rentang jawaban setuju
afektif? hingga tak setuju.

Kemudian saya berikan
skor sesuai dengan
pedoman penskoran yang
ada.

7 | Apakah bapak/ibu telah | Iya tentunya saya mendapat

menerima dukungan atau
pelatihan khusus dalam
menyusun asesmen ranah
afektif? Bagaimana
pengalaman bapak/ibu
dengan pelatihan tersebut?

dukungan dan pelatihan
dalam menyusun asesmen.
Apalagi pelatihan tersebut
diadakan di sekolah jadi itu
sangat bermanfaat untuk
guru agar bisa
memaksimalkan asesmen
yang dibuat.

Ranah psikomotorik

1 Bagaimana bapak/ibu | Saya memandang ranah
memandang peran | psikomotorik itu sebagai
keterampilan psikomotorik | ranah yang perlu untuk
dalam pembelajaran siswa? | dilakukan karena pada

kurikulum merdeka ini
penilaian kebanyakan ada
pada keterampilan yang
dimiliki siswa.

2 | Apakah bapak/ibu | Iya ada beberapa yang saya
menggunakan beragam | gunakan, diantaranya
teknik dan  instrumen | seperti portofolio, penilaian
asesmen pembelajaran | kinerja/penampilan dan
pada ranah psikomotorik? | penilaian projek.

Kalau iya apa saja?
3 | Apa kendala utama yang | Kalau menurut saya

bapak/ibu hadapi dalam

tantangannya itu saya harus
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menyusun asesmen | mengetahui apa
pembelajaran untuk aspek | keterampilan yang dimiliki
psikomotorik? siswa. karena ranah
psikomotorik ini lebih fokus
pada keterampilan siswa.
Bagaimana bapak/ibu | Saya memastikannya
memastikan bahwa | dengan melihat pada hasil
asesmen yang telah | yang diberikan siswa pada

dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa
pada ranah psikomotorik?

ranah psikomotorik ini

Apakah asesmen
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan sudah
sesuai untuk mengukur
keterampilan siswa pada
ranah psikomotorik?

Menurut saya sudah sesuai
karena pada setiap materi
sudah ada tujuan
pembelajarannya.

Bagaimana cara bapak/ibu
dalam  mengolah  hasil
asesmen pada  ranah
psikomotorik?

Pertama saya
mengumpulkan hasil
asesmen terlebih dulu
dengan observasi, kemudian
saya berikan skor sesuai
pedoman skor yang ada.

Apakah bapak/ibu telah
menerima dukungan atau
pelatihan khusus dalam
menyusun asesmen ranah
psikomotorik? Bagaimana
pengalaman bapak/ibu
dengan pelatihan tersebut?

Tentu saya menerima
dukungan dan pelatihan
karena itu diadakan oleh
sekolah sendiri. Dengan
adanya pelatihan itu kita
bisa mengetahui apakah
asesmen yang kita gunakan
sudah sesuai apa belum.
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Lampiran 12

Nama
Hari/tanggal

Tempat

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Zainul Mutakin, S.Pd

: Jumat, 14 Juni 2024
: SMA Negeri 1 Sugihwaras

No

Pertanyaan

Jawaban

Ranah kognitif

1

Apakah bapak/ibu
menggunakan modul ajar?
Dan apakah modul ajar
tersebut menyusun sendiri?

Iya saya menggunakan
modul ajar. Tetapi saya
tidak menyusun sendiri
modul ajar tersebut.

2 | Bagaimana bapak/ibu | Pendidikan Agama Islam
memahami konsep-konsep | itu menurut saya pelajaran
inti dalam pelajaran | yang harus disampaikan.
Pendidikan Agama Islam? | Karena dalam

pembelajaran PAI itu
mengajarkan tentang
akhlak, adab dan lain
sebagainya.

3 | Bagaimana bapak/ibu | Menurut saya ranah
memandang peran ranah | kognitif itu sangat penting
kognitif dalam | untuk mengukur
pembelajaran siswa? kemampuan berpikir siswa.

4 | Bagaimana bapak/ibu | Saya menyesuaikannya
memastikan bahwa | dengan Tujuan
asesmen yang telah | Pembelajaran (TP) dan
dilakukan mencerminkan | Alur Tujuan Pembelajaran
tingkat kemampuan siswa | (ATP). Jika sudah sesuai
pada ranah kognitif? artinya asesmen yang saya

buat sudah mencerminkan
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tingkat kemampuan siswa
pada ranah kognitif ini.

Apakah asesmen
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan sudah

Iya kalau menurut saya
sudah sesuai karena
asesmen yang saya

sesuai untuk mengukur | gunakan sudah sesuai
pemahaman siswa pada | dengan ATP

ranah kognitif?

Apakah bapak/ibu | Iya saya biasanya
menggunakan beragam | menggunakan ulangan
teknik  dan  instrumen | harian dan penugasan.

asesmen pembelajaran pada
ranah kognitif? Kalau iya
apa saja?

Apakah bapak/ibu
menggunakan asesmen
awal, proses dan akhir pada
pembelajaran?

Biasanya diawal
pembelajaran saya
memberikan nilai yang
sama kemudian pada proses
melakukan pengamatan dan
mencari siswa yang
memiliki nilai kurang dan
di akhir saya menggunakan
evaluasi.

Bagaimana cara bapak/ibu
dalam  mengolah  hasil
asesmen ranah kognitif?

Saya mengumpulkan hasil
yang diberikan oleh siswa
terlebih dulu. Kemudian
saya beri nilai setiap soal
saya sesuaikan dengan
pedoman yang ada. Setelah
itu saya melihat apakah ada
siswa yang masih kurang
atau tidak dan kalau masih
ada saya mengadakan
remidi untuk memperbaiki
nilai.
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9 | Apakah bapak/ibu telah | Iya saya menerima
menerima pelatihan atau | dukungan dan pelatihan
dukungan dalam menyusun | dari sekolah dan itu sangat
asesmen pembelajaran | membantu saya dalam
untuk kurikulum merdeka? | menyusun asesmen
Bagaimana  pengalaman | pembelajaran
bapak/ibu dengan pelatihan
tersebut?

10 | Apa kendala utama yang | Menurut saya sendiri tidak
bapak/ibu hadapi dalam | ada tantangan ataupun
menyusun asesmen | kendala saat menyusun
pembelajaran ranah | asesmen ranah kognitif
kognitif?

11 | Apakah bapak/ibu | Iya biasanya saya
memanfaatkan  teknologi | menggunakan G-form dan
dalam penilaian seperti | quizizz
kahoot, G-form dan
quizizz?

Ranah afektif

1 Bagaimana bapak/ibu | Ranah afektif itu penting
memandang peran ranah | dilakukan karena ranah
afektif dalam pembelajaran | afektif ini berhubungan
siswa? dengan sikap dan kebiasaan

siswa disekolah.

2 | Apakah asesmen | Menurut saya asesmen
pembelajaran yang | yang saya gunakan sudah
bapak/ibu gunakan sudah | sesuai
sesuai untuk mengukur
pemahaman siswa pada
ranah afektif?

3 | Apa kendala utama yang | Menurut saya tidak ada

bapak/ibu hadapi dalam
menyusun asesmen
pembelajaran untuk ranah
afektif?

tantangan atau kendala saat

menyusun asesmen ranah
afektif.
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4 | Bagaimana bapak/ibu | Saya memastikan dengan
memastikan bahwa | melihat Tujuan
asesmen yang telah | Pembelajaran (TP) dan
dilakukan  mencerminkan | Alur Tujuan Pembelajaran
tingkat kemampuan siswa | (ATP). Kalau sudah sesuai
pada ranah afektif? artinya asesmen yang saya

buat mencerminkan tingkat
kemampuan siswa.

5 | Apakah bapak/ibu | Iya, biasanya saya
menggunakan beragam | menggunakan observasi
teknik  dan  instrumen | perilaku siswa pada saat
asesmen pembelajaran pada | pembelajaran berlangsung
ranah afektif? Kalau iya apa | dan juga menggunakan
saja? penilaian diri sendiri.

6 | Bagaimana cara bapak/ibu | Saya menggunakan rubrik
dalam  mengolah  hasil | penilaian yang disitu sudah
asesmen pada ranah afektif? | ada kriteria yang mau saya

amati, kemudian saya beri
nilai setiap aspeknya
kemudian saya olah seperti
pada pedoman penskoran
yang ada.

7 | Apakah bapak/ibu telah | Iya saya menerima

menerima dukungan atau
pelatihan  khusus dalam
menyusun asesmen ranah
afektif? Bagaimana
pengalaman bapak/ibu
dengan pelatihan tersebut?

dukungan dan pelatihan
dari sekolah. Dengan
adanya pelatihan itu sangat
membantu dalam
pembelajaran dan
penilaian.

Ranah psikomotorik

1

Bagaimana bapak/ibu
memandang peran
keterampilan psikomotorik
dalam pembelajaran siswa?

Menurut saya ranah
psikomotorik ini sangat
penting untuk guru
mengetahui secara
langsung. Karena
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berhubungan dengan
keterampilan siswa.

Apakah bapak/ibu
menggunakan beragam
teknik  dan  instrumen

asesmen pembelajaran pada
ranah psikomotorik? Kalau
iya apa saja?

Iya biasanya saya
menggunakan ujian praktik
seperti praktik membaca al-
Quran dan praktik sholat
jenazah.

Apa kendala utama yang
bapak/ibu hadapi dalam
menyusun asesmen
pembelajaran untuk aspek
psikomotorik?

Kalau saya sendiri tidak
ada kendala atau tantangan
dalam menyusun asesmen
ranah psikomotorik.

Bagaimana
memastikan
asesmen yang telah
dilakukan mencerminkan
tingkat kemampuan siswa
pada ranah psikomotorik?

bapak/ibu
bahwa

Sama dengan ranah
kognitif dan afektif. Saya
memastikan dengan
melihat Tujuan
Pembelajaran (TP) dan
Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP).

Apakah asesmen
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan sudah

Kalau menurut saya pribadi
sudah sesuai.

sesuai untuk mengukur

keterampilan siswa pada

ranah psikomotorik?

Bagaimana cara bapak/ibu | Pada ranah psikomotorik
dalam  mengolah  hasil | pengolahan saya sama
asesmen  pada  ranah | seperti ranah afektif.
psikomotorik?

Apakah bapak/ibu telah
menerima dukungan atau
pelatihan  khusus dalam
menyusun asesmen ranah
psikomotorik? Bagaimana

Iya saya menerima
dukungan dan pelatihan
dari sekolah. Adanya
pelatihan itu sangat
membantu guru dalam
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pengalaman

bapak/ibu

dengan pelatihan tersebut?

membuat asesmen
pembelajaran.
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Lampiran 13

PEDOMAN DOKUMENTASI
No Dokumen Ada | Tidak
1 Profil sekolah Vv
2 | Visi dan misi sekolah Vv
3 | Modul ajar Vv
4 | Instrumen asesmen pembelajaran Vv
5 | Buku panduan kurikulum merdeka | +/
Keterangan:

Buku panduan hanya untuk konsumsi sekolah saja tidak untuk

disebar luaskan.
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Lampiran 14
MODUL AJAR BAPAK M. MISBAHUL FUAD, S.Ag

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 6 CINTA TANAH AIR DAN MODERASI BERAGAMA

Pendidikan Agama lslam dan Bodi Pekerti

I

85 dan QS Al-Baguah? 143, serts hadis tentang canta tanah sir dam moderas
dulam beragama, serta dapat membust karya soni berupa puisd tao gambar stan
posier yang mengandung bostes pestingays Cints tanabh air dan moderzed dalam
heragama, schingga terhiaa memhaca al-Qur an dengan meyakmi bahwa cinta tanah
as dan moderas beragama adulah perintahy agama serta membizsakon silap cinta
tansh air dan maoderan dslam heragama
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Medin Pembelajaran
Pertemuun Pertama

* Penyedizan sarana prasarana pembelyjaran Al-Qur'an dan hadis dibutuhkan,
buku-buky Tafsir Qur'an don asbabun nuzul, kitab-kitab shahih dan ashabul
tafsir dan hadis yang memuat tentang kampalan afsic dan hadis, androiddaptop,
Jumlsh kebuhan media disesunkan dengan kelompok sebagaimana dalam alur
model direct instruction.

Pertemuan Kedua

* Penyediszan sarana prasarana pembelajaran ALQur'an dan hadis dibutuhkan,
buku-buku Tafsir Qur'an dan ashabun nuzul, kitab-Kitab shahibh dun asbabul
tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsir dan hadis, androiddaptop,
film janur kuning (kepahlawanan), Jumlah kebutuhan media disesunikan dengan
kelompok sehagaimana dalam alur mode! discovery learning.

Pertemuan Ketiga

* Penyedizan saranu prasarany pembelajaran Al-Quran dan hadis dibutuhkan;
buku-buku Tafsir Qur'an dan ashabun nuzul, kitab-Kitab shahih dun ashabal
wurud serta kitab-kitab figih sesum dengan thema dan beberapa software tentang
tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsie dan hadis, androiddaptop,
Film janur kuning (kepahlawanan), Jumlah kebutuhan medin disesuaikan dengan
kelompok sebagaimana dalam alur model Problem Based Learning

Pertemuan Keempat

* Penyedizan sarana prasarana pembelajaran Al-Qur'an dan hadis dibutuhkan;
hnhn—bulmT-mewandmashd:nmLknbmnthdmsw
wurud serta kitab-kitab figih sesuai dengan thema dan beberapa software tentang
tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsir dan hadis, androiddaptop,
Film janur kuning (kepahlawanan). Jumlah kebutuhan media disesuaikan dengan
kelompok sehagaimana dalam alur model Savi.

Sumber Buku Utama

*  Abdul Mustagim, Akhlak tasawuf lelaku suci menuju revolusi hati, (Yogyakartn:
Kaukaba Dipantara, 2013)

* Abdullah bin Muhammad Abu Syaikh, Dr. Tafsir Tonu Katsir, Pustaka Imam
Syafii, Jakarta, 2016 Heri stiono, Koosep sabar dan akmalisasinya dalam
pendidikan agama Islam di lingkungan keluprga (kajian buku sabar dan syukur
karya Ibn Qayyim al-Jauziyah), (Yogyukarta: Umiversitas Islam Negeri Sunan
_Kalijaga, 2015).
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* Ihou Qudiub al-Ban, Buku saku rahasia kebahagiaan bekal spintual orang beriman
menghadapi kesulitan hidup, (Jakarta, 2013),

Sumber Rujukan

* Nurjanah, 8. 2014, Keefektifun Metode Problem Based Leaming (PBL) pida
Pembelajaran IPS terhadup Hasil Belajar Peserta Didik SMPN | Jetis Bantul,
JIPSINDO, 2 (1); 1832204, Permendikbud No. 20, 21, 22, dan 23 Tabun 2016
tentang Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dun Standar
Penilatan Rusman, Kurniawan, &Riyana. 2013, Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi. Jokarte PT RujaGrafindo Persada. Sanjaya, W. 2014,
Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakana: Kencana
Prenamedia Group

* Peserta didik regulertipikal: wmum, tdak ada kesulitan dadam mencerna dan

Model Pembelajaran
* Model Pembelajaran Titap Muka,

Pertemuan Pertama

* Model Pembelajaran Direct Insiruction
Pertemuan Kedua

* Model Pembelajaran Discovery Learning
Pertemuan Ketiga

* Model Pembelajaran Problem Baved Learning (PBL)
Pertemuan Keempat

* Model Pembelajaran Savi,

Tujuan Pembelajarun
Setelah mengikuiti pembelyaran bab ini peserta didik dapat:

) Membaca Q.S al-Qasas/28: 85 dan Q S. al-Bagqarahv2: 143 serta hadis tentang
cintas tanah air dan moderasi beragama.

b) Menganalisis tajwid Q.S. al-Qusas/28: 85 dan Q.S. al-Bagarsh/2: 143,

©) Mendesknpsikan arti perkata dan menerjemahkan Q.5 al-Qusas/28: 85 dan Q. S,
al-Bogaruh/2: 143,

d) Mendeskripsikan tafsir Q.S. al-Qasin/28: 85 dan Q.S. al-Bagarah/2: 143.
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¢) Memberikan contoh sikap yang harus dimiliks sebaga: wujnd cinta tanah air dan
moderas: beragama.
) Mengambil hikmah wwjud cinta tanah 2ir dan moderasi dalam beragama

Tujuan Pembelajarun Pertemuan Pertama

1) Membaca Q. S. al-Qasas/28: §5 dan Q S, al-Bagarah2: 143 tentang cinta tanab air
dun moderasi beragsma.

2) Mengidentifikasi hukum bacsan tajwid Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-
Bagarah/2: 143 tentang cinta tanab air dan moderasi beragama.

3) Menjelaskan ashabun nuzul Q.S. al-Qusas28: 85 dan Q 8. al-Bagarah2: 143
tentang cinta tanah st dan moderasi beragama.

4) Menganalists terjemah kata Q5. al-Qusae/2X: 85 dan Q.S. al-Bagarah2: 143

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Kedua

1) Mengunalisis terjemah ayst Q.S al-Qasas 28 85 dan Q.S al-Bagarah 2. 143
tentang cinta tanah air dan moderas: beragama.

2) Mengunalises tenemah Hadts tentang cinta tanah asr dan moderast beragama
3) Mengidentifikas isi kandungan dan sikap yang mencerminkan cinta tanab air dan
msoerasi beragams

4) Mengidentifikas: sikap dan perilaku yang mencerminkan cints tanah air dan
moeras beragama

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ketiga
1) Mengidentifikan s kandungan Hadits tentang cinta tansh air dan moerast
beragama

2) Mengunalisis hikmah cinta tanah sir dan moerash beragama

3) Mengunalisis contoh peserapan cints tanah air dan moerasi beragama

4) Mendemonstrasikan bacaan kats demi kata Q.S ol-Qasan28: 85 dan Q.S al-
Bagarah2: 143 sesual dengan kaidah tsjwid dan makhrsjul horuf.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Keempat
1) Mencontohkan hafelen Q.S. o)-Qasas28: 85 dan Q.S. ai-Bagarah'2: 143 dengan
lancar.

2) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. a) -Quan28: 85 dan Q S, al-Bagarah2: 143
dengan lancar.

3) Mendemonstrasikan hafalan Q S. al-Qusas28: 3 dan Q.S al-Bagarah2: 143
dengan lancar.

4) Mempresentasikan hubunga nantara cinta tanah wr dan moderas: beragama.
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* Menjelaskan cinta tanuh air dan moderasi beragama,

sangat erat hubungannnys dalam membentuk peserta Ak untuk  toleran,
menghormati atas hak arang bn, dan hidup roken damai cinta pada tnab air.

* Mengambil hikmah wajud ciota tanah air dan moderusi dalam berugama, sangst
erat dengan cormin kehsdupon masyarbat, yang tertern dalam mata pelajucan lain
tentang kepahlawanan cerits pendek (cerpen), maka menuntut peserta didik untuk
berpikir kritis, gemur membaca, toleran dun menjadikan kehidupan inh menjadi
dirt schagsi putriotis sejati.

1. Pertumu tama peserta didik untuk medgamati dun mempelajact corita gambar dan
mmwmwa—ummmmm
whan sangat mempengaruhi s ingin tabu, dan memotivasi untuk mempelajirt
mater pembelajaran.

1) Berkan kesempatan poda peserta didik untuk  mengunghapkan  pemikiran
pemikiran yang relevan dengan perkembangan juman dan situasd dewiana i,
berikan kesempatan pula untuk untuk dapat menuliskan komentar stan pesan pesisn
bermakna yong terkandung dalam gambar sexuad dengan aktivitas peserta didik.

3) Kisah inspiratif yang tertera dalum aktivits |1, membenkan kesempatun kepada
peserta didik untuk memboca dengan kritis, sekvana dan cermat, sehingga dapat
mengambil hikmah dan inspirasi dari nilas milai keteladanan kisah tersebut diatas.
Berikan kesempatan peserta didik untuk mengemukakan kisah kisah tersebut
dulam kondish suat ini, berikan kesempatan yang luas untuk komenstar.

Kegiatan Pendabuluan

*  Clory membuka pelajaren dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa
bersama-sama, tdarus Al-Qur an, memperhatikan kesapan peserta dadik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

* Guru membenkan motivast dan mengajukan pertanyusn yang berkait dengan
muteri pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan
yung akan dilukukan, serta linghup dan teknik pentlalan.

* Menkondisikan peserta didik agar duduk sesual helompoknya masing masing.

Apersepsi
-mmw“mmmm
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* Guro membuka cakrawala tentang pengorbanan para subada dalam merebut dan
mempertahankan Lemerdehaan

* CGury membuka dan mengingat kembali lentang pernan generas muda pada
negara pads sast ind dan mendatang

Kegiatan Inti
Direct Instruction

* Mendemostraslhan pengetahuan stay keterasnpilan.

* Pada fase kedua ini gure berperan schagal model dengan mendemonstrasikan
pengetabuan atsu heterampilan secars bemar, a harus menyayiban informas) secara

selanghah demi selanghah sesuai strubitur dan uratan yang benas.

i

il
is’g:%
i
I
g
ik

tugas dengan baik, apakab mereha telab menguaa peogetabusn stae
Leterampilan, dan selasyjutoys membernt umpan balik yang tepat

* Membenkan hesempatan untok pelatihan lanjutan dan pencrapan.
Pada fase terakhir (kelima) i gure Lemudian menyediakan Lesempatan hepada
semua poserta dik untuk melakukan latihan lanjutan, dengan perhatian Khuesn
pada peocrapan kepads sttussd yang lebib kompleks stan peocrapan dalam
Aehsdupan schan ban

Kegiatan Peoutup

* Guru membuat kesimpulan staw ranghuman dan maten yang disampashan dalam
pembelajaran hart il

* Tanys jawa tentang matert yang telah dipelaan untuk mengetsbut hasil yang
dicapal dalam proses pembelagaran

* Guru melakuban cvaluas hasil belajar serhadap maten: yang telah disampaikan
kepada peserta didik.

. hmﬂ-u—mm-tm' pembelajaran dengan berdoa

KNegiatan Pendahuluan
* Guru membula pelajaran dengan salam dan memunta peserta didik untuk berdoa
memeribaa behadian kerapehan. dan poven tempot doduk perertadibih. |

175



yang akan dilakukan, scrta lingkup dan teknik penilaian.
* Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.

bidangnya.
* Gury membuka cakruwals tentang kemajuan sebush negars tergantung pads
generasinya
* Guru membuka dan mengingat kembali tentang pentingnya cinta pada tanah air
dan moderasi bergama
* Guru memberikan contoh cam baca Q.S al-Qasan 28 85 dan Q.S. al-Bagarah2:
143

* Guru mendesknpsikan makna Q.S. al-Qasas28: 85 dan Q.S. al-Bagarah2: 143
* Guru memberikan contoh kebermaknaun hikmah hidup moderas

Kegintan loti
Langkah-langkah pembelsjaran discovery adalsh schagai benkut:
* identifikas kebutuhan peserta didik;

. cunh-h-.pnhluw

* membanty dan memperjelas tugas/problema yang dihadapi peserta didik sena
peranan masing-masing pesena didik:

* mempersinphan keles dan alat-alat yang diperiukan;

. pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan dipecahkan;

* memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penemuan;

* membanty pesenta dadik dengan informasi/ data jika diperiukan oleh peserta didik;

* memimpin analisis sendin (self amalvsis) dengan pertanyasn yang mengarshkan
dan mengidentifikas masalah;

*  merungsang terjadinya interaksi antara peserts didik dengan pesenta didik;

* membanty peserta didik merumuskan prinsip dan generalisasi huxil penemuannya.

Kegiatan Penutop

* Guu membuat kesimpulan atun rangkuman dan mateni yang disampakan dalam
pembelagarun han ini.

* Tanya jawa tentang mateni yang telah dipelsjani untuk mengetshui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran,

* Gumu melakukan evaluasi hasil belgar terhadap maten yung telah disampaikan
kepada peserta didik

* Mengaak semua peserta didik unuk mengakhin pembelajaran dengan berdoa dan
salam.
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Keglatan Pendahuluan

* Guro membuka polujarun dengan salam don meminta peserta didik untuk bordoa
bersamu-sama.  tadarus AlQur'an, memperhatikan  kesiopan  peserts didik,
memeriksa Kehadinn, kernpihan. dan posisi tempat duduk peserta didik.

* Curu memberikan motivas: dun mengajuban pertanysan yang berkalt dengan
mterh pelajaran, menyampatkon cakup mater, wjuan pembelajaran, dan kegiatun
yang akan dilakukin, serta lingkup dan teknik perilaian,

* Menkondisikan peserta didik agar duduk sespal kelompoknya masing - masing.

Apersepsi

* Guru memberikan apersepst tentang keutamaan orang yang membaca al-quran,
dun biograli omng orang yang hafide al-quean, serta blografi para imam masjidil
harnen, masjid Nabawt dan masjid al- agsho

* Gurn membuka cakrawala tentang keiblavan orang orng yang mengabdikan diri
untuk bangsa dan negar

¢ Gury membuka dan mengingat kembali tentung peatingnya berperilaku moder
dalam beragamn

* Gurn memberikan contoh cars baca quean yung baik menurd murot] yang o
pakai di Indonesia

¢ Guru mendeshripsikan maknn Q8. o)-Qusan/28; 85 dan Q.8 al-Bagaraly2: 141

* Guru memberikan contoh kebermaknaan hikmah dibalik moecasi beragama,

Kegiatan Inti
Problem Based Learming (PBL) Pembelajaran Berbaxis Masalah (FRM).

Pembelajaran Berbasis Musalah meoupakan penggunasn berbagal macam kecerdasan
yang diperduban untuk melakukan konfrootesi terhadap tntangan dunis oy,
kemampuoan untuk menghadapi segala sesustu yang baro dan kompleksitas yong ada.
Pembelajarnn Berbasia masalah yang lain adalah model mengajor dengun fokus
pemecshan masalsh yang nysta, proses dimana peserta didik melaksanakan kerja
kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat berfungsi sebagal batu Joncatan untuk
investigist dan penyelidiban dan laporan akhir. Dengun demikian Peserts didik di
dovong untuk lebily aktif tedibat dalam maten pembelajuran dan mengembanghan
Ketrumpilan berpikir kritis.
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sendin olch peserta didik
melalui bahan bacsan
atau lembar kegutan
Mengorgantaasihan Guru memastikan setiap | Peserta ik berdeskusi
peserta didik umtuk anggota memaham dan membagt tuga
belajar tugas masng-maviag untek mencan daty’
bahan-hahan alat yang
diperiukan untuk
menyelesaikan masalah.
Guru memantay Peserta dadih melakukan
penyehdikan indiade keterlibatan peserta dichk | pemyelidikan (mencan
maspan kelompok. dalam pengumpolas data‘referensy’ sumber)
data’ baban selama untuk bahan diskus
proses pesychdikan. Aelompok.

dipresentasikan. dipresentasikan Jrsajikan
dalam bentuk karya
Menzanahsis dan Guru membembeng Seuap kelompok
mengevaluasi proses presentas dan melakukan presentasi.
pemecahan masalah. mendorong kelompok kclompok yang lain

Regiatan Penutup

* Guru membeat kzsimpulan atae ranghkuman dan maten yang disamparkan dalam
pembelajaran han ini

* Tanya jawa tentang maten: yang telsh dipelyan untuk mengetaha hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran.

* Gam melakukan cvaluasi hasil belajar serhadap maten yang ielah disampatkan
kepads peserta dadek.

. :ﬂmmmmmmmm
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RKegiatan Pendabuluan

* Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa
bersamu-sama,  tadarus  ALQur'an, memperhatikan kesiapan  peserta didik
memeriksa kehadirun, kerapihan. dan posisi tempat duduk peserna didik

* Guru memberikan motivast dan mengajukan pertunysan yang berkait dengan
materi pelajarmn, menyampaikan cakup materi, twjuan pembelagaran, dan kegiatan
yang akan dilakukan, serta lngkop dan teknik penilsian.

* Menknadisikan peserta dadik agar duduk sesual kelompoknya masing-masing

Apersepst

* Guru memberikan apersepst fentung teknik stuu cars menghafal alquran, yang
dilenghaps dengan taywid yany benar

* Gury membuka cakrawals tentang kebebatan orang yang hafal quran & harl ini
dan hari esok

* Cuoru membuka dan mengingat kembali tentung pentingnya hafalan alquran &
lenghapt dengan kindah yang benar

* Guru memberikan contoh cara menghaful quran yang baik meourut murotal yang
& paka & Indonesia

* Guru memberikan contoh kebermaknasn hikmabh sabar dan tawakal dalam
berbagiss musibah sty ujian

Kegiatan loti
Belajar Auditori

Cury mencipushan sussana pembelagaran yang dopat menantk bagi saluran aoditon
yang kuat dalam din peserta didik yuitu dengun mencarikan cara mengajak poserta
mMmmuﬁqwm

* Menyampaikan materi dengan suara yang beras dan jelas sehingga peserta didik
dapat mendengar dengan baik.

* Meminta peserta didik untuk membaca keras-keras materi yang sedang dipelajart
dari buku pelajaran staw papan tulis.

* Mengajak peserta dichik membaca sty ayst stau kalimat algue'an laly memints
yung ket

* Mencenitakan  kisah-kisah yang mengandung materi  pembelajaran  yung
terkandung i dalum buky yung dibaca peserta dadik.

* Meminta peserta didik untuk mengulangi jawsban stau pernyatsan yang telah
doampukan.

* Mengajak pesema didik  berbicars saat  mercks  memecahkan  masalah,
wmmmmh.mmu

Metode Alternative yang Relevan

Model CTL pads Pelajaran mawarts Contextual teaching and leaming sdalah suaty
i i menckank an heterlibatan dadik
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secars penuh untuk dapat menemukan alternatil stau jawaban maten yang dipelajn
dan menghubunghannys deagan kondini atay situsst hehidupan syata Dan hoosep
terschut ada tiga hal yang haros kit pahams.

Pertama, model wn menckaokan kepada proses heterhibatan siswa untuk. monemukan
matert, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secars langwng.
mwuummuummm
melainkan proses untuk menemukan kembali matert dan jawabannya. Kedoa,
memotivasi peserta didik stk dopet meoemukan hubungan antars materi yang
dapat mengimplementasiban dalam hehidupan seluart ban.

Kegiatan Penutup

* Guru membuat Lesimpulan atau rangbuman dan maten yang desanpackan dalam
pembelajaran hari int.

* Tanya jawa tentang maten yang telah dipelajan untok mengetahai hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

* Guru melakubon cvalessi hasil belajar tevhadep materi yang elah dissrmpaikan
kepada peserta didik.

Mengapah semua peserta dsik votuk mengakhins pembelsiaran dengan berdoa
dan salam.

Refleksi Guru

I Gurw membimbing peserta didik ustul renunghan aps yang menychablan
m-mmnmmmwm

2 Gumn -ﬂ“mﬂ-& renunghan aps yang  meodorong
pembelsiawan i berjalan lancar dan  makuimal  schinggs pembelsiaran
mendapathan hasi! makumal pula

3, Guru menyamparkan pesan harakier salah saty perilabu mengajarkan kepada kita
untuk bersyukur, den dalm kesempatan ini kita tamboh syckur kita dengan
meninghathan kiner)a kita semua dalam pembelaiaran

4. Guru meminta peserta Sdik untuk membaca dan mencermati butir sikap dan nila
karakternya,

5. Sclamjutnys guru memints peserta didik wmtuk melsbuban refleksi din terkait
manfaxt yang deperoleh setelah mempelajarn matert.

Refleksi Peserta Didik
Setelah mempelajan maten Q5. al-Quman28: 85 tentang cinta tanah air dan Q S, al-
Bagarah/2: 143 teotang moderasi beragama, coba kalian analistspencrapannya dalam
kehidupan schar-han!
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Tuliskan penerapan cinta tanah air dalam kehidupan nyata!
1.

2%
3.
4.
b A

ASESMEN / PENILAIAN
1. Penilaian sikap.

Penilaian sikap
Nama Siswa 5 ceatesain
Kelas / Semester :.

Berilah nilai sikap sosial siswa pada kolom yang sesuai dengan sikap peserta didik
melalui observasi.;

a) Observasi tertutup.

Penilaian sikap spritual dan sikap sosial, jika peserta didik yang belum menunjukkan
sikap yang diharapkan (dilihat dari hasil pengisian butir-butir peryataan sikap positif
dengan kolom ya atau tidak atau dengan likert scala yang tersedia di buku peserta
didik) maka perlu ditindaklanjuti dengan melakukan pembinaan yang dilakukan oleh
guru, walikelas dan gru BK.

b) Observasi terbuka
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3.

Dst.

Jurnal ini berisi tentang catatan perilaku peserta didik yang “ekstrim™ yaitu perilaku
yang sangat baik atau kurang baik sesuai dengan materi yang dipelajari dan sikap yang
ditumbuhkan dalam satu semester.

¢) Diskripsi nilai sikap.
1. Sangat Baik, jika memiliki kecenderungan sebagian besar materi yang dipelajari.
1) Baik, jika tidak ada catatan apapun dalam jurnal.
2) Cukup, jika mulai menunjukkan adanya perkembangan positif.
3) Kurang, jika belum menunjukkan adanya perkembangan positif.
4) Nilai sikap untuk mengukur karakter

Tanggal Kegiatan t......ccveecvereccucrennaes

a. Berilah tanda silang pada huruf A, B, C, D, atau E yang dianggap paling
tepat!
1. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Qasas/28: 85 berikut!

) B 5180 e 255 b &

Arti ayat yang bergaris pada potongan ayat di atas adalah ...
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A. sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan
B. kami sungguh melarang kamu

C. sesungguhnya wajib bagimu

D. kami memerintahkanmu

E. kamu diperintahkan

. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Qasas/28: 85 berikut!

n.:— J«- .lc\ y{) J.,
Bacaan tajwid potongan ayat di atas adalah ....
A. Mad jaiz munfasil, mad iwadl, mad thabi’i
B. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad wajib muttasil
C. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad thabi'i
D. Mad badal, mad iwadl, mad thabi’i
E. Mad badal, mad iwadl, mad lain

. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqgarah/2: 143 berikut!

L e Asgs sd s % & Lz AS;

Arti ayat yang bergaris pada potongan ayat di atas adalah ...

A. dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan

B. dan demikian pula Kami telah menciptakan kamu (umat Islam) umat yang
terbaik

C. dan demikian pula Kami telah memerintahkan kamu (umat Islam) berbuat baik

D. dan demikian pula Kami telah menciptakan kamu (umat Islam) umat bersuku-
suku

E. dan demikian pula Kami telah menciptakan kamu (umat Islam) umat
berbangsa-bangsa

Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Bagarah/2: 143 berikut!

Ve 8 o5 e s g

Bacaan tajwid potongan ayat di atas adalah ....

A. Mad jaiz munfasil. mad iwadl, mad thabi’i, mad badal

B. Mad thabi'i, al qamariyah, al syamsiyah. ikhfa’ mad jaiz mumfasil
C. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad thabi'i, idhar syafawi,

D. Mad badal, mad iwadl, mad thabi’l. iglab
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E. Mad badal, mad iwadl, mad lain
5. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqgarah/2: 143 berikut!

A sia g eV Siex i

Bacaan tajwid potongan ayat di atas adalah ....
A. Mad jaiz munfasil. mad iwadl, mad thabi’i. mad badal
B. Mad thabi’i. al gamariyah, al syamsiyah, ikhfa’ mad jaiz mumfasil
C. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad thabi'i. idhar syafawi,
D. Mad badal. mad iwadl. mad thabi’i. iglab
E. Ikhfa’, mad thabi'i. idhar, al qgamariyah
6. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Bangga sebagai bangsa Indonesia
2) Menjual nama baik tanah air Indonesia
3) Menggunakan hak pilih dalam pemilu
4) Menjunjung tinggi hukum jika perlu
5) Aktif berpartisipasi dalam pembangunan nasional
Pernyataa tersebut merupakan contoh sikap cinta tanah air yang bisa
kita lakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah pernyataan nomor ...
A.1),2)dan 3)
B. 1), 2) dan 4)
C.1).2)dan5)
D. 1), 3)dan5)
E. 1),4)dan 5)

Berikut imi yang bukan contoh sikap cinta tanah air yang bisa kita lakukan dalam
kegiatan sehari-har adalah ...

o

A. Menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh
B. Melestarikan kebudayaan Indonesia
C. Menjaga kelestarian lingkungan
D. Menciptakan kerukunan antar umat beragama
E. Hidup rukun dan gotong royong jika jadi tokoh masyarakat
. Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya Kami mengubah kiblat kalian ke kiblat

Ibrahim dan Kami pilih kiblat itu untuk kalian agar Kami day likan kali

w

sebagai umat pilihan, agar pada hari kiamat kelak kalian menjadi sul.\: atas
umat-umat vang lain, karena semua umat mengakui keutamaan kalian.”

Yang dimaksud dengan kata ‘wasath’ adalah ....
A_ pilihan yang terbaik
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B. pilihan yang menyenagkan
C. pilihan yang menyedihkan
D. pilihan yang melapangkan
E. pilihan yang terlupakan

9. Setiap agama memiliki aturan terkait dengan toleransi. Islam sebagai agama
terbesar yang dianut oleh mayoritas warga Indonesia tentunya memiliki aturan-
aturan yang mengacu kepada kemaslahatan umat Islam. Setidaknya, aturan-aturan
itu memiliki korelasi dengan misi moderasi beragama yang menjadi landasan
Negara Indonesia. Hal ini dikembangkan oleh Kemendikbud dan Kemenag
dengan mengusung tema ...

A. merdeka sebebas bebasnya
B. merdeka sesuai kebutuhan

C. profil pelajar Pancasila

D. profil guru professional

E. profil tenaga kependidikan

10. Karakter dan prinsip wasath seseorang hendaknya memegang prinsip berada
dalam jalan yang lurus. hal ini dapat difahami sebagai wujud sikap ....

AL tasamuh

B. tawasul
C. tawazun
D. tawakal
E. istigamah

Kunci Jawaban

a) Pilihan Ganda
1 A 3
2 B 3
3 A 3
3 B 3
s E 3
6 D 3
7 E 3
2 A 3
° c 3
10 c ]

Jumlah Skor 30
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Tes Tertulis
Nama Siswa Sicesommeesterssereoreriysssstos
Kelas/Semester oo WOT.
Tanggal Kegiatan :.......coecrecresenes
b. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat;
1. Bagaimanakah penerapan cinta tanah air dalam kehidupan sehari-hari?

2. Coba jelaskan wujud penerapan cinta tanah air yang ada di lingkungan sekolah
kalian!

3. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqarah/2: 143 di bawah ini!
# & z ? )
=303t LA
Carilah bacaan tajwid yang terdapat pada ayat tersebut!
4. Apa arti kutipan Q.S. al-Bagarah/2: 143 di bawah ini!

il ‘j,)i-‘-‘

5. Apa arti kutipan Q.S. al-Qasas/28: 85 di bawah ini!

A ‘.\:,\
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Potongan ayat QS al-Bagarab/
2 143 dibawah ini!

L5 Syisd L ]
Mencasi bacaun tajwid ayat
tersebut:

Arti potongan Q5. al-Qasas’ 28
85 di bawah mi

e g el
yang membaws
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3. Penilaian Keterampilan
Lembar Portofolio

1. Lakukan wawancara terhadap politisi atau pengurus partai tentang perilaku yang
mencerminkan sikap mencintai tanah air. Coba bandingkan dengan sikapmu
sehari-hari! Ketiklah hasil wawancara tersebut dengan rapi!

2. Catatlah sikap cinta tanah air dalam kolom berikut ini! Bandingkan dan
ungkapkanlah untung dan ruginya menurutmu!

3. Carilah contoh kasus yang menunjukkan perilaku moderasi dalam beragama!

4. Ceritakan pengalaman yang menunjukkan sikapmu yang kurang bijaksana di masa
lalu yang berkaitan dengan moderasi beragama!

Cobalah renungkan apa yang seharusnya kamu lakukan pada waktu itu!

a). Penerapan Bacaan

Praktik Membaca
< e Tajwid (1-4) = Tartil (1-3) m S
1
2
3
dst
Aspek Kriteria Skor
Tajwid Tidak melakukan kesalahan tajwid 4
Melakukan 1-5 kesalahan tajwid 3
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Melakukan 6-10 kesalahan tajwid 2
Melakukan lebih dari 11 kesalahan tajwid 1
Tantil Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Makharijul Tidak melakukan Kesalahan makharijul huruf 3
o Melakukan 1-5 kesalahan makharijul huruf 2
Melakukan lebih dari 11 kesalahan makharijul huruf 1
Praktik Hafalan
Tajwid (1-4) | Tartil (1.3) | PP
1
2
dst
Tajwid Tidak melakukan kesalahan tajwid 4
Melakukan 1-5 kesalahan tajwid 3
Melakukan 6-10 kesalahan tajwid 2
Melakukan lebih dari 11 kesalahan tajwid 1
Tartil Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
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Makharijul Tidak melakukan kesalahan makharijul huruf 3
Huruf

Melakukan 1-5 kesalahan makharijul huruf 2

Melakukan lebih dari 11 kesalahan makharijul huruf 1

Unjuk Kerja
No didik dinilai e | Nilai Lanjut
112|3 T R | P

(5]

Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan kedalaman informasi.

a. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi
lengkap dan sempuma, skor 30.

b. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi
lengkap dan kurang sempurna, skor 20.

c. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi
kurang lengkap, skor 10.

2) Keaktifan dalam diskusi.
a. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi. skor 30.
b. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi. skor 20.
c. Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi

a. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi,
skor 40.

b. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.

c¢. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan
kurang rapi, skor 20.

190




d. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak
rapi, skor 10

'G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Kegiatan Tindak Lanjut
Remedial;
Peserta didik yang belum menguasai materi atau belum mencapai KKM, guru
menjelaskan kembali materi, kemudian melakukan penilaian kembali dengan soal yang
sejenis, dapat pula memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas.

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang di sesuaikan dengan kondisi
yang ada. Remedial dapat dilayani secara klasikal dan atau secara individual.

Pengayaan:

Dalam pembelajaran terdapat peserta didik yang sudah menguasai materi sebelum
waktu yang di tentukan, dapat diberi tugas atau diminta mengerjakan soal soal
pengayaan yang berupa pertanyaan fenomental dan inovatif, atau aktivitas peserta
didik yang relevan dengan topik. Dalam hal ini guru memberikan catatan dan nilai
tambah bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Interaksi Guru dengan Orang Tua

Guru menyampaikan informasi kepada orang tua melalui peserta didik untuk
memperlihatkan rublik atau evaluasi dalam buku teks dengan memberikan komentar
dan membubuhkan tanta tangan atau paraf. Cara lain dapat juga dengan menggunakan
buku penghubung kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau setelah komunikasi dengan orang
tua untuk bertukar informasi tentang perkembangan perilaku putranya. Contoh orang
tua diminta mengamati perilaku putranya, apakah ada perubahan perilaku putranya
sudah merefleksikan pemahaman terhadap nilia nilai yang terkandung dalam thema
pembelajaran. Perubahan perilaku tersebut disaat putra berada di rumah atau
lingkungannya. Apabila ada hal yang di rasa belum sesuai dengan tjuan pembelajaran
diperlukan komunikasi antar inter di sekolah dengan wali kelas. atau guru konseling.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.1 (LKPD)

Nama Kelompok : .................. %
Kelas SRS AR =
Petunjuk :

1. Bacalah dan renungkan inspirasi di bawah ini untuk mengawali pembelajaran!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.1 (LKPD)

Nama Kelompok © oiviiiiiiiiin
Kelas :
[ —

e e Ao Vo = ——— s o ot
e e e te Madee v b b e e b
P

- . ——— e——
e e s s b b cap A wmes b
B e T e D e N
R

~—;;—‘~ L e R
At e v g 1T e e AL e

e 7 D o

e ) Smid e Gengis i o ——— . emged
Sant G Sre Bugm e gt Mesdaga v Sy
B at g it e cma e s ge 00 e
by e ey g e embeh
bt g b e e A bed SN
R i R

s s handed B

—_~ﬂ_-_‘.--
— 4 g s s e e e e -y
— e -
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Nama Kelompok © oo
Kelas PO B ke

Petunjok :

-ﬁ.h“
2 Kelompok mabnr menjad pembnmbing kelompok sedang dan kurang.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.3 (LKPD)

B TT TR T 25
Kelas 3 dakessasnnandabdson
Petunjuk :

Membacs Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Bagarah/2: 143
Ayat AlQwr "an berkut i bersi pesan-pesan mulia sgar kita cinta tansh air dan
memiliki sikap moderas: beragama, agar kits generasi menjadi tangguh dan kus
dalam menghadaps ketudupan
Bacalah ayat berikut berulang-olang secars tanil hinggs kalian lancar dan fasih
melafaliannya’

2 QS 2)-Qusas%: &5
e PPN E PR EC R Re L
A s e
B QS. sl Bagarah2: 143

**k.-s ‘U“u, ‘w.{‘b_,—‘.
‘&Q-xvdhﬂ“}vu‘ 2_,—, cq,f-hd
~‘ S-q"wd_y‘-,”_;&gas}‘b

DA -’r: ..eJ',
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1. Setelah mencermati bacaan ayat Al-Qur an di stas, secara individu peserta didik
mengudentifikast seluruh hukum bacaan tajwid di hawah i

zm&uﬁw-smamm
kelompoknya.

3. Kumpaikan hasil kerja kepads guns.

Nama Kelompok ¢ .....ooevvninnnne, -

Kelas TH— -

Petunjuk :

Bagarah/2: 143

a. Q.S. al-Qasas/28: §5

e T
= .fsﬂb! A rm— s st e o et
: 3j Jrpe— 1 o
. ;L'.:’; Bade _"'::"'-
S agm e O

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.4 (LKPD)

’ ’
- > m
Jee g g et

b. Q. al-Bagarah2: 143

Shies W e
Gan
Tave Gas vensss

Per uoy aaas
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mm«qu&mnauumz 143
tafsir, misalnya tafsir al-Maraghi, tafsir Jalalain, tafsir Thou Katsir
MWW

Nama Kelompok : ...ooooiivinininnn =~

Kelas 3. ceoiionrrierpinias -

Petunjuk :

Secarn berpusangan, bacalah dan saling menyimak Q.S. Mﬁh@&ﬂ-

Baqurah/ 2: 143 dilukukan berulang ulang dengun harapan haful secars fasih.
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Lampiran 15
MODUL AJAR IBU YENI NURSYAMSIYAH, S.S

MODUL AJAR
HAB 1 : MEMBIASARKAN BERPIKIR KRITIS DAN SEMANGAT MENCINTALIPTER

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penywsun ¢ YENINURSYAMSIVAH SS

Satuan Pendidikan ¢ SMA NEGER!I I SUGIHWARAS

Kelas / Fase : XI{Sebebas) - F

Mata Pelajaran ¢ Pendidikan Agama blam dun Bodi Pekerti
Predikoi Alokasi Wakitu 3 x 45 menit

Tabun Peayusunan E- DLES. 2

B. KOMPETENSI AWAL
Lt & rubnk “TADABBUR™
D pubrik e, gurs membimbing peserta didik, agar menguemai: 4 gambar ataw il if Lalu
Menchah QS Al Imelin3 190-191 dan Q S. ar-Rahmidn/55S 33 tentang berpikr kntis dan
seIuagM meacital ipek!

€. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, bertskwa bepads Tuhan yug mahs Esa dergotoog rovong. bernalar knsis, kreanif,
movani. mandin. berkebhinekoan giokal

D. SARANA DAN PRASARANA
Dischubian, materi ini berkaitan dengan wefsah A-Qur an dan Hadis maks henes dipersiapian
sarans dun media yung deperdukan, yakne ARQur an (Jika perdu, sesiop pesents membuws Al
Qur ', baibdan lebidy hagus kagi yang dibawa itw sdalah ALOur s dan Tenpomah, apalagy
sampai membaea Tafur Al-Qur’an yang Muhkamah atau Mu'tamad ). dan Buku lme Tajwad,
serta kitab Hoadis frsam af-Bekhan dan lmem Muslon,

Sclanjumya. sentang medsa pembeiaar duput mengumduh beburapa aphkani. bak A-

nemudabian pemshelajarsn PAI yung berbasis TIK (Tekmologs informesi dun Komundasi)
atan menggunakan mtish ke, yaka ICT (Informanion Commumicaion and Techuology ). Iu
pum software-nys hebanyakan mgs grats (free).

Misalmya. splihan Do Tapwid dupet menggunakan Tapaad dalem Macromedsa Flash 7 dan
mlamdowniosd net dengan judul Software Belagar Taywad stan Belajar Mudah Membaca Al
Qur"an (hag vany tdok ads program flash. . dapat sedect the pragram list, ko pilid isternes
explorer (tdak perits conmect intermet). Di aplikasi . sodab ads suamaya, jud tmggal Kk
saja. dan ims semalon menambah ketertankan peverta ddik sntuk mengikut: pembelajarun.
Program tersetvot. dinagikan dalam format * exe tanpo periy dimstal tecfebah dabula. sehangzs
daput langsang melokiuk s iostibanl beystu scicvan mendownload-ova Begitu. pugs spldasi dan
oltware Al-Qur' = dun Hadin,
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K TARGET PESERTA DIDIK
Peserta dudib reguder upsbsl wmuen. 0dad uds besubtan dalam sarscerms dun mcimnahans neen
)

Rirndod bevermong Wctadut maade] pesibelagatan denpan monggunsban Frove @ Rased Losmmng
«m-—.——ue—s-uh—uumm

A TUIUAN PEMBELAJARAN

o Membacs dengen tartil Q5. AN Swdn/d 190-191 den Q5. ar-RabemdnSS 51, sorte Hadis
Sentang herpibn bvtts dan e pespetabuan dam iebaviog)

o Menghuldion dengan fandy dan lancar O S AN lsvlin/) 190-191 den QS a0 RS
V1 aeria Hades semtang berpelar Anvte dn e pesprishaan dan swebookog

o Mempresersavian tevtang O S Al Clmrdn/d 190191 den Q.5 a0 Rabembn/SS 3), sevta
Madis tcoesng berpiler Lestes dan (e pemgrasbuan dan sehoologt.

o Terbias memhacs Al Qs an dengan meyabim huhwag borpubar brtis dan dem penprtabuan
Areaml dan sdapesf tevhiadap perbembangan domw pespetabuss das whoulogl

o Mengznmlnm QS Al “Towin) 190091 den Q5. ar-Rabwmdn35 10, sorta Fladie tontang
herprhar ks dam sbnw pengrtabuan dan iebnobogi

B PEMANMAMAN BERMAKNA
QS Ab “bmrsad 190191 des Q8 e Rabemdne S5 53, sorta Hiade torsang herprkar kowes dan
iy pagetadman dan 1k aodogy

€. FERTANYAAN FEMANTIK
Lahuat s ubed “KISAH INSPIRATIF

D0 ik otw gury menibensheng peserts dadd agu mweahami dan merenunghan sibet
dersetut. swebegm Degran dun pemahiaman swal Qs mnct! sa yang shan pclagen'

D. KEGIATAN PEMEELAJARAN
PERTEMUAN KE4
Keptutan Pendabuboan (10 Menit)
o Dow abiensi; momy smpadhan tpuanpesthetagursm dan mcary ampaiian pondacs hasl
penrclajacan
o Meomotsy st swvws st tercapecny s bomgetensd dan Larabier yang sesuss dongaalrofil
Pelgjar Pancarile; yasu 1) hersman, bestabows bepads Tubum Yiang Mabs P dan

hordbilek weelia, 2) muundini, §) bormalar keitie, 4) Lresnid, 5) berpotong royong, des )
berhebenchaan ghobal, yeng mernpaban wish e Lreens vandsr Lelshoundslem umen

pendubidan
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Kegiutun Inth (90 Menit)
& Aktivitas 1|

Pk akvitan 11 ik ikt di box bawah), gurs memberd peenabarman kopada pesorta didik
tentang kompotens yang harus dlmaliks terkaie dengan Al-Qur e, khususiyva entang
membaca, menghafal, memahasmi dan mengumalkan dalam kehidupan schaes-hart

Harus ditekankan hepuda peserta didik, agar Kompetensi membaca AL-Qur'an, harus
el priorites portami dan utiena. Koeens i, saat peanbolajacan df swal seenester (bagus
sokali jika dulakukan sust PPOIV Ponarimaan Pesertn Didik Baru), huros ada osuha st
program THOQ (Tuntas Baca AlQur‘an) yung dikordinusikan oleh GPAL bersama OSIS Sie

Perital teknisnyn, Kiranyas GEAT sudah banyak memilik) pengalamun, yang pesting Program
THOQ ik werduksuna dengan halk. Carn yang $jeluskan pada nomaor (2), dapat dijodikun sulab
sty akiernonif,

Abtivitas )|

Aktivitas Peserta Didik:

Sehuruh peserta didik harus menysdars babiwa

1. Sethap muation haros memanuiphan dirinyas agar dupat meebaca Al-Qur'an dengan baik
dan hesur (vt dengan o ujwid dan makhaeijul huraf);

2 Lakuban tes Baca ALQue'un (80Q), menau THO (Tumtas Baca Al- Que'un) Caranya
Tasiinya kebas dibugs beberapa Kelompok: sanygat baik, baik, dan kurng, Kelompok
sangit bark dun bk barus membimbing rekannys yang masih bursng Lakukan den
sebesibkin keglatan paling lanbut 3 bulan dengan setap beckonsultash dengan GPAY
ki, wton itk bain Ctormenton yung ditert atanih teatong ia,

1 Macaluh secarn berulang aubang O 8 AL Tmeda/d 190191 das Q 8. ar- Rohmsdn/SS 13
somuth dengan (e tpwid dan makhartjul bueat, baha hafalkan ayat-ayt tersebwt di akhir
proses pembelajamn’

L ARV |2

Pocda akvitan 1.2 int (bat di hax bawab), garu mermbert rmbu-rambo (eemasik beripa
wakin yang dibatuhkan dalam Kegintan Tadabbur) kopada peserta didik sentang carn
mengamuth gambar atan duscrak, sehinggn tanggupan atau juwaban peserts Gidik totap foku
ke mater) ajar.

Aktivite |2

Aktivitas Peserta DIdik:

At guenbor st osteasi berikut bni! Laba boribah tanggapan Anda yang dikastioan dengan
matent par yung dipelajart, yuknt Moseloah Q8. Al lneda/d 190090 dan Q 8, are
Rabamadn/SS 33 sentang Berpekin Kestis dan semangul mencial iprek!

Aktivits 13

Pk ahovitan 13 dl Chibat g box bawub), gury membent wikiu beberpa menit, agar peserts
ik mvershioni dam merenumgkan ist Kandungan dan artikel temebut, sehinggi memiliki
petmabinmnn awnl fentang matert yang okan dipeljen

Aktivitas 13

Aktivitas Peserta Didik:

Pubserd dan resunghan artikel berikur ink, sebaga baglan dart pemahaman dars muton ajar
yang akan dipelajan!
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Keghatan Pentup (10 Menbt)

o Sivwn dan gur meny gl porsbelagseun han im

o Reflebw pencapatan sivwin Tormatt! ssestwn dan refleh s gaum umib nsengetalim
hetercupatan proses perbeliujaran dan perhaibas

o Maongntormasiban begiaten perohelajarun yong akan didabuban pads peremiun herbutnys

o Grurw mengabhan kegiatan helajar dengan nveenbersbam pevan dan motivas 1etag semangs
beluju dundiskhim deogsn herdis.

. ASESMEN/ PENILAIAN

Penilutan terhadag proses dan hasll ilaksikun oleh gury wenuk mvenpulout tinghs
e apuasan hompenens sivwe maters agut yung dipelagar. Hasil penilatan digunaban
sebaga habun penywsiman laporan bemsa juun henl belapar dam ivempecbuil ) gooses
preebelagman
Anpek Tehuik Fenibalan Bentub Inatrumen
Sikap o OMwervast seluma begiatan o Cautan dslam Jurnal Gury
helujm ®  Rubok pewilusan smar emun (s
o Penilaian antar s heperiubam)
® Penilatan dirt ® Rubeih pendlatan dins (hils
daperiihan)
Pengotabman | Poougases: bl penslatan Tugas individu
o Tugn Individu: Meayulm Q8.
Al hmrda) 190191 dus Q8
ar-Rahman'SS 11
o Tes Tulls Kunct dan sher Pemlain
Keterungilan | Unjub borjs: pevsesstan hast) Rahrik pencdalan prosestast
Praktd memnhacs den bk enemtin s dan
QS Al s/} 190.1%) Q8 Al lmtdn/d 190
191 dan Q8. wr-Rahman/ S5 13
Pontoddio cotatan somms shtrvitm | Catatan semua abtivitas
Kougmmasn, haik i seholah, rumadi, | Duik di sohodah, rumah, das
dan mavyarak st Ty ko e o Pradtikum
Pemilasan Peadidiban Agames Islam
dan Budi Pokers.
Produk Q8 Al tmednyd | Rubelk penilaian kaligafl Q5 AN
190191 dan Q5. ar-Rahumbn/S S Tednd 190-19] dan QS -
n Rahmiy$s 1)
Comatan

o Apuhils nile peserta didik belum mescapa KKM, mska deaadsban remedial (hila 20 %
rormedial bersifat individaal, S0 % borsifi helompok dan & atas S0 % hersifat Llasikal),
dempan cara pury mepelaskan hemhali maten dan gury ahan melakookun pesilacn keoshsll
dempin wanl yang sesemis ataw memberiban tugas mdvidu. Kemedial dlakasasdan pads
wahiu duem hart tersentu yung disesuaiban
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o Apabils nils peserta dadik sudah mencapa KKM. maka dilakukon pengayasn, dengan
meagensian soal soal yang ada & Buby Mandin Kele X1 stau tugans lun yang sadah

Gruagdaen ruru
Contob Furms Remedual
Rompetena Jenis Tindak Adokas
No Dasar Indikater Togs Lanjet Tempat Waktu

Littat & Boku Teks Stvwa!
Kescrampilan Adapun pesyclansya sohaga berikum
Pemlaian Sskap

Neo Peruyataan Alsan

1 | Bertkimar socars muksmal ontuk sencladen

Catstan: S= Senpu, Rg=Rago-cagu, TS= Tidak senge
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Tubel Pontlutan

Shkor dumlah | Nilwi | Predikut

Makshinal 4 4 4 Kl N 20

Capaiun

Nikai = X Skor Pernyataan/Skor Maksumal * 4

Penilaiun Pengetahunn
1. Kunct Jawabun Soal Pilites Gaoda stau PG

" Ll
E 7
L
D 9
3 10

Keheria Penilaian:

| woud benar = 10 skor
10 acsnl Benar = 100 kot
Nilai = Jumlab Skor

lalwlvw]l—
<

>|ni>|=|C

2. Jawahum Soul Essny

#) Tiagksun Kt Thagghatan s S dlm, foka pengetabuan o, didakung bukel-bukil koot
Tieghaton 5% (dhanvdagaan), jika buktinys belum meyakinkan, namun kebenarannya
Jebih donima, sedanghan Tungkutan 33 (syukkAeraguan). apobika kemunghinan benas
dan walabinys sebsbang.

b Terjemaly potongan uyut “Wahat golongan Jin den Masusia ks kalian mampa
mesembin  “(Q 8. Ar-RalmAn'SS: 51)

©) Thga it Wil albudy: Perrama, moens ki akal pikioun yang buros, nurani ying bersih,
sehinggn menjudi hanbu Allah Swr, yang tesbolk. Kedua, dulum kondisi apapun, tdak
menghalongl untuk mengumbil maslabust dart segals ciptaas Allab Swe, dan Ketiga,
melakukin pemikionm knts, utih, obyeknl, dan seimbang terbadap segala problema yang
muncul,

) Tign Kaadungan 1sh dart Hadis! Pertana, manusia dipeesibakan herpikir tentang sesunty
wecara mendalam, apeimal stan maksimal. Kedua, obyek yung menjad focus kiglannya
wctalah sogaln chpaan Allah Swy. Ketiga, tduk deperkeaankan berpikin tentang Deat Alluh
Swi.

@ Tulinan yang benar dari 0§ Al Tmmnd 191 adulah
Sy gyt B3 13505 G Al 538K 3y
M‘i‘—u*hdﬁ.‘h&;gﬂ‘,;ﬂ‘ﬁ)

(VAN ories 0 ) 4 8 Sl LD
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Kenteria ata Podoman Posskoran

No Nhor
1 20
2 10
) 20
4 20
3 0
Totul Shew 100
Fenslasan Keverumpelan
Instrumen Pendasen Praktid (Memibaca Meaghatul )
QS AN I3 190191 dan Q5. ar-Raiman$S: 33
Aspek Vg Dinital
No Noma Tajwid Tartil Makhartjol horaf
(14 (1% 1%

2

Da

Ruboik Pomlaian Aspek Prahuik Dalam Beatub Membaca Menghafal ALQu an (Individual )

Aspek

Skor

Tapwsd

Tidah melakuban kosalaban taywid

Melabuban 1.3 hesaluhan wywad

Melabuban 610 besalaban tywid

Melabuban lebub dan 11 kesaluhan tagwid

Tarl

Cubup

Kusang

Tidah elaboban becalahan msk byl sl

Melakukan 1.5 Kesaluban makbhar ol huad

Melububan lebih dan 1] hesaluhan mshhan vl

—lwlewl=lw|lwl=|lwv]|w|s

Fenmhoren Nt~ Jumbsh Skor

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

o Romodial

Cara yang dupoe Sikshuban adslah

| Lahuban humbingan Kuesos bag pesersa dadsh yang bedum mmtas stau mengalum

hosulitan rerbait dengan maten
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2 Buatlah tuges tuges atsw membernt perlakuen (reatment ) secars Khusas. yung bestbnys
peayederhunssn dart peibelajarsn yang regulun

3 Bentuk penyederhianann it sohagal berikun
) Strateg) pembelaywan diederhansban
) Sederbuassban jups cons penyagion. baik dagunbun gumbar, shema, model, grafib,

manpan diven tugas herups amghaman yang sodorhuns

©) Sederbanshun puls sast mentha soal pertamyoan yang ditesikan

Wakin dun program remedial adalah

1 Remedial diborikan hanys pads maten ajar stan imdiator yang hedum tuntas.

2 Remedisl dilekuban seselah mengihuti ses langan malers ajur tenents atas sepumish KD
dabem sutu hosatuan.

Tebmb polabssnamn remedss) adalah

1 Penugman individe distheri dengan tes fisanSertubia, jika jumish pesorta dubik yang
mengikust temedeal muksimal 200%

2 Penugman kelompok diakhiri dengun sov individu berups lanterulia jika juamiuh
pesertn didih yamg mengihut remedial lobvh dat 20%. setapd hurang datt $0%

3 Pombelajaran ulang dlakhirt dengsn 1oy indevido senulis, jika jumish pesorna dadik yang
tmengikut) remedual bobib dart SO %

b. Pengiynan
Adapan pelaksanaan program peagay san, dapat daempah sobaga berikan
Carn yang dapat divempuby.
1. Dben hacsan tambubum bag) maten mar fenentu, stsn baleh jugs dengan memberibun
wrshan yang harus dilabisbun bagi temanny s yang helum tunta stas kompeten
2 Dibert tugas untuk melakukan snalists bacaan'paragraf, ganbar, model. grafik. dan lain-
lan

1 Dybert soal-soal lotshan tamhaban yang bersifsl pengayasn
4 Guru dihannu dengan cara membambing seman temanoys yang belom meocaps
Letuntaan

Maten dan waktu program pengayaan adalah Muter) prograum pengaysan diberiban sesuas

dengan Capaian Pembelajaran (CF) staw twjusn yang dipelajart. dan boleh jadi jugs berupa

peagyutan maten dan pesgemshungsn mmen

Waktu pelabhsansan peogram pengayaan adalsh

1. Sevdsh mengikut tes ulangas Capaian Peonbelajaran (CT) atas tujusn lenenty.

2 Sast peserta dadik, mumavaya lebih copat dibandimy dengan laanmya, maka dilayam dengan
[eogtum peogay aam

Keglotan ponpaysas thiuh lepas Luitannys dengan peallatan. Hasslinys, tenty Udak sama
dengan pembelajaran blusa. wtapi cubup dulam beatuk ponodobio yang ddnrgs sebagst mila
tambah (hedih) dihanding peserta dadib yang huniinys diperoleh dengan cars ool

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Perla ada upaya melakukan reficks pembelajarun. agar terdagen nuang untek melakukan dialog
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Ambil comoh Q.S al-BagarahZ 44, QS. A} “Invlev) 65, QS aa-NisG'/2 82: Q5. al
AnTmd 32, Q8 al-Mukmin/$0: $4; Q8. Ar-Rim30 42, QS Ar-Ra'd13 3, dan QS Ad-
Dukhin4g4d, 3839,

Berikut il salab sau hal yong dapat dijadikan sebaga relicks pembelajaran

Moemubihi sensangst wansk mencints e peogetahuan dan wknodogs, mutlsk umliki penerast
mustin. Jika mengace kepada QS al- Alug96 1-5 yang serkenal dengun sstilab Sarst g’
Kita diajak dan dibinbing untuk wntuk membaca, mempelajact, meacdity, atas menpeksploas
yang obycknys tdak doschatkan cumwmmmm
Jewshannya metabui huky-buke wfsr yang ada (minemal 3 beku wafsir). Setsp jawaban harus
disertas rujuban yang jeles (Nama dan cover buks tafsimya, das jawabanays & halasman

hmﬂ&n-nnnd!du:m-y-.whp.ﬂ.h-

Swi. ngar berfikir dan bertafakkur. Sayangnya, ssit ini ditemukan banyak manussa yang
setnakin g dart sturan-Nya Muencul pertanysan' Apa saja yang bharus dilakuman manasia,
agar dengan wpiek . hidupoya semakin dekat bepada- Nya® Silakan car jawabaneys melahu
referemsi yang serpercaya. dan tulis jewaban tesebat di 1| (satw) lembar Lerim, asallan samber
rujukanny s

Sugitioaras, 14 Jull 2023
Mengesahus,
Kepaln SMAN | Sugibiwarss Guru Mapet PAL & BP
SUSANTO, MPd YENINURSYAMSIYAH S S

NIP 19700515 1997021002 NIP -
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LAMPIRAN |

LEMBAR KERIA PESERTA DEDIK (LKFD)

Aktivitas L}

Altvitas Pesons Dbk

Sclaruli pewnia Subil hares meny st habw

1 Seviap munlem harus memantaphan dwinys agar Jigun membacaAl Qur an Sengan dad dan
Senat (vesaa drngas dlos Geyeud don mab byl el

2. Labukam ten Bace ALOun'an (130, menipu THO ( Tuetas Bace Al- Ouran) Connrys husdin s
Ledan dibuagt heberaga Lebwmpob campat haik. haed . don Luaramg Kebomnped sangat bak dan bk
Narus merntremdung rebannys yong mesh karang | advhan den selesedan bepaman paling et
3 balan dongam trtap herbomsation dengan GPAL bahian s puhiah lain (Wooe wensor) yang
Sihery wimanah conang a

1 Bacalal secaes berwlang wlang O S Al diBed 190191 dien Q5. ol RabhenleSS 35 sesun
*h*ﬁh““hmmmmaﬂm

Altivitn 1.2

Altivites Peserts Dadih

Amiats gasnbor stas Qustran berihast w Lty borikid tanggapes Anda yang Gdaoban dengan ouser)
wpar yang Sipelajard, yolod: Menelsh Q5. Al dnrlia’) 190101 dan Q5. o RabenBa'SS 13 tontang
Berpilas Kritis das somanpat maencits puek !

Aktivitan 1.3

Abtrvitas Prserts Dadik

Pahamn dan ronsmghan ambel henk o schagas hagan dan pemahamen dan maten n y g
sham digetapn’

Aktivitn 14

Alttvitas Peserta Dadid

Pentub belar balion monynts | kebmmgek Laka setiap behmuped smendapathsm b maten dan
matert st yang sbam dipelaan (1) memhace secers il (sessnt e tagw sl dan makhangul
burul) Q5. Al Trrde/d 190-191 den Pladie yang torboit; (1) memganalict il Landungan Q.8 AN
Somthe'd 190-191 dan Hadis yangaerbat. (1) Menghafalion dongan fah dun bancw Q5. AN
Imwan 3 190191 Havinya dgweventasibas cheh maseng maveng bebomged !

Altivitas LS

Altrvizas Peserta Dubik

Mati momhacs dongen fand dan bonr QS AN Terdnd 190-19) Deriban ini. Sevuuiban hacenny s
Aenpan menggunsan Do Tagwid dan ek Doyl S !

Aktivitas L6
Abtivinas Peserta Didih
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Mars perhatihan dengan cormat teks QS AL T3 190191 Buattah Kajlon durt aspek lmw
sinjwhdnyn. Berikut ind ada bebermpa comtob, selanputayn kembanghan stk kalimat atan kaful yong
likm dard ayat tersobor!

Aktivit 1.7
Aktivitus Peserta Didik:

Coba cermati ieks QS Al Tmeanyd 190191, katn per kati, Maknat daes kata ston lafal dan ayot
tersebut yang belum ada arthoya!

Aktivitas 18
Aktivitas Peserti Didik:

Pabson dans resunghon srtikel beakut inl, sebagas bagian dari pesnabasman dari midees ajur yang
ko dipebajort!

Aktivitus 19

Aktivitas Peserta Didik:

Mant membaca dengun fasih dan benar Q5. ar-Rahman/35 31 berikat mi Sessmkan bacaannya
dengan monggunakan i tajwid dan makharijul huruf |

Aktivitas 110

Aktivitan Peserta Dudik:

Mart perhatikan dengsn cormsat feks Q 5. ur Rabunda/S5. 57 Duatbsh kigtan darl aspek ilo
tnjwidayn, Berikut s ada beberapa costob, selanjutayn hembanykan ustuk kalimot atan baful yung
liin ddari ayat tersehia

Aktivieas 111

ARtivitus Peserta Dadik:

Cobia cermatl ieky Q.8 ae Rahenfin/S5 13 ks per kuta Maknot el kada stass laful dat ayst
torsebut yang belumn ada artinya!

Aktivitas 112

Aktivitas Peserta DRIk

Silakan baco bertslung ulaog QS5 AL Toarda/d 190191 dan Q8. al- Rubmidn/SS: 33 menarit (lmu
tjwid dun makbatijul burod samspil Kalion haful. Cussban 1 kakian st media kowmumikas) lnin
untuk proses menghalal dengan mendengarkan berkali-kali darl tlawah ssog gan’/ ganiah, lalu
cocokkan dengan halalun kalisn, Demonstrasihan hasil hafalun kalian kepada teman kalian mau
pibak bain (tutor/mentor) yany sudab mahir. Perbatiban aipek-aspek yang dinilal, sotarn kain:
Kesesanlan dengan il taywicd, betoputan makbuarijul haruf, dan kelancarannya

Aktivitas 113

Aktivitas Peserts Didik:

Tni hetfa peibade, bukan kelompok. Perinahinys adalab buatlad kaligrafi dort Q8 AL “Tmran/) 190,
dan 191, atau Q.5 ar-Rahiman/S5: 13, Silakan dipilih aystnya. setiap peserta didik hanya milib |
:'m)m:nd-i)mmplmnmm Dibuat di kertax ukuran Ad, pekan depan
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FAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
1, Ied kandungun Q.S Al “leudn/3. 190191 dan badis teekuir, & sstacunyy:

W) Penciptuan alam semesta. dan silih hergantinya sinng dan malam, pasaran angin, keserstiran
Tintasan henda-henda langit, dan bami dengan segaln isimyi. semua itu jangan dijadikan
sehagal peristiwa biasa, tanpa hikmah dan tujousn, setap haris dipskirkan, sehingga
Aeberadannyn dapat diamtil sist positif dan mogatifys mebalu akal pikican serta akal hodi
yang dmilik) seseorang.

b) Kecanggihan il pengetahaan dan seknologi (ipeck ) harus semak in monsinbahban kedekatan
(tagarrub) hepads Allals Swi ltu artieys, semakin hunyak ey yang dimeliki seseotung,
hidupnyn hurs sermsakin buik dan besar & sisi Allsh Swi, teemasak sems nikmat yang
divorima. pasti shan deminta pertanggung)uwahan

¢ Berpikie mesjadi cad R manusis. Disebabloan bemampusn berpikie, muusks menjsdl
makhiuk yang dimaliskan Allah Swi.

) Peran sebugat Khalifah, diamanshhan kepada manusia. kacons faktor berpdsr juga. Karena
Lemumpuan berpibicluh, (e pengetabuan dan teknologt shun diserap didapsat dan ditemakun,

«) Berpikic ( A4 ), berani kekuatan yung menembos suatu obyel, sehinggs menyghasilkan
pengetabuan. 1ika pengetabuan itn, didubung buki-beakel kust dnamakan o= ilm ke
buktinys behum meyakinksa, numun kebenaransys lebth domanan, disebus
(thann/dugaan). Scelanjutnya, jika kemunghinam borar dun sakahryn seimbasg disobut &
(syakkheraguan)

2 b Kandemgann Q S, ard-Rahmioy35: 33 dan hadis terkait, & antaranya

) Ragin, coma dan sesmasput menmsntut e du mutlah Silakuban, tetapi penting sehall
melakuban selebow tmu dan garu, sgar terhindae dan hal Sl yang ddsk dimginkan, akibat
kebodohan diri, st dibodobi pihak lain,

1) Meenbuca ity berkaitan dengan qulam (pona) sebagal alut umud menubis, sebinggs tulisan
wenjadl penghubung antar manusia walsapan mereka berymban tempal, sehagasmany mercka
herhubungen dengan perantaruan

«) Seviap orang Narus bescrta-citn memilikh iplek yang tnggl, sebaguimans peran para slama,
sehinggu sangui kine, mesk sadal wifat, g masih bermastast uniik geocosi shan datsng,
dan harus mengadi kesadaran beowma. habwa wntuk mengadi uluma isu buban hal mudah

) Saat il vernukin sodikin ulane skibat diwafatkan oleh Allah Swt dan itu berpengurub kepada
Nilangnys ihmw yang dumidiki para ulama yang borukibal bagi behadupan, sehingga semakin
sunah mencnwban eladan yang daps diconioh.
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LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Adib: Menueut bahasa berurt) hesopanan, sopan santun, tilakrama, moral, nilai-milak, yung
Wianggup haik olet musyacakae. Adub menurn Rasulidlah Saw adalah pescidikan lentusg
kebajikan. Maknn keinaya adabeh atursn atsu normss nwagenad sopan suntun yung didusarkan s
Wi aggaena, serutaaia Agima blam

Alkabold: Sebuuh golongan setryawa buna benktrogen yang kebumyshun botervmlhlik dan reedapat
i tetumbuhan. Tidak termasuk adalab asam amino, protein, dun gula sming,

Adbe Colu, mubu, arung o muka, noda, mista, salab, keliru, Aib sdulab sesuuta hal yang memsbuat
sesentung i mala pha diketahin oleh arang lain.

Berhala modern: Berbeda berhula di jansan dabuly yaey disembab, kit muscul borhala medern
yang mampy msernduat umat masosia beepaling, sehingga menduskan Al Swr, Mikoa masa
Nind adubah perwsrjudan yang bersif fiaik beada atsst boleh jodi non fisik yang membast
et Tupa akan tuuan hidupoya kepada Allah Swe,

Bubttan: Momfimah dan mengada-ngadabun kehumakan seseorsag, Arth lasnirys membicarnkan
tentang apa yang tdak dilahuian omng lain

Cooperative leaming mm—uwmmmmmmmuq
wtaw perilahu bersama. Jumbahnya sekitur 28 peserta didik yang sal ng memaotivash das
memhantu, agar Iajuanny s torcapal socars mak smal

Dadil nagli: Dalil yang berusal dant AL-Qur ' maspun Hadis

Demonstrash merupakan corn pewyijian pembolajacan deogan meragakan dan meniperiun)ubkan
Mt proses, siuasd atas besdi tersentu yany sedung dipelajar,

Dikhat: Pendidihan daun Polatibhan,

Drnborst: Pemutarbabihan st fakea, aturan, dan penyimpangan. Makaa bannyu suatu koodai
Grgadinyn ekacauan dun penyiopangan yang dapar meagukoburkin sergingginys proses
peocagian sebash tuan.

Flsploraxi: Penjelajohan stou pencarian sdalah tindakan mencart stau melshuban penjelaahan
dengan tjuan mencmukan sesuatis, misaliys doerah ik dikenal, sermmuk antanksa, minyak
bumi, air, dan lan-lan.

Ntimalog Secarn Nabasa.

Faph: Orang yung Cudinn verhadap anucnn stan Syariah Itom. Kupulan avang Gagib, iasi
disebot Ulama.

Flerah: Arts babuanya acdulah moembuka st menguak. Makng lainnys ssal kejadinn, Sesdaan
yong such, dun kembals usal kejadian

bl Memyebuthun sesuua yuny poda din seseorsny yang tdak disubainya. ik
dalim soud janmani, kekaysen, hal, dan nya

Hadutn: Keudaan tidak sucs yang dinlemi manusia, sehinggs meayebabhan techalang untuk
melaksanakan ihadah, seperth shalat, membaca AN-Quean, thawal, dan lan-lain

Hakiki: Sexumgguhnya.

Haya ' Malu,

Hoaks: Borita

HR. Madia Riwaya

Tjab: Pumyershiun.

Tkhlus: Boribadah bunys karenu Allub Swi.

Thwan: Meocurahhsn kebaikan dan menahun din watak odek mongganggu arng lain, Makne
Lainmyn venootung yang menyembah Allab Swi. Solah-obah la melibias-Nya, dan jika tdok
i inedibat-Nya, imaka bayanghaniah babvwa sesungguhinys Atlah Swi. Medibat-Nya
Infotalnmen: Bersa ringam yang menghibur atas informan hibusan

Wat: Kemanfuatun yang dipetibarn nta dipecbatikan wvars’ dr dolam menyurah suatu pekecyan
ata mencegubaya
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bmenal Tidah swelara demgan stas borlew snan dengan tavo. @mau el berdasartas aba
(penadaren ) yung st

htsgaensh Tetap & dalam brtastan das seveveang senaming als 3 dadem Vetastan dan & jalan
borue &1 dalam mengalandan Lrtsstan Lepads Allsh Swt

Kaflah Semporns. paripurns sau menyelurh Jla Slarbon dengan mslin meandl ssolun
yang Ladlah yaboi sundim yang sempama. bubsn mudsm yang “setenahg tongah s Indek

g futang

Kaniyah Apst-Ayst Alluh yong meenbicarsban fonomens slam sau Ayst-sys Allsk Sut
Yang tsdad terfirmankon stas terucagban stau dertubinhan nemun hive dibul sban medabai
Acadasn stau pun heyadian

ANsli(ah Pommpen poogussa st ofsng yang memepeng Uingul femenntie

Khiyar bailah dalaem flkh yung sminye hak momibih yang diedlili oleh pibal pebak yang
wrrtibas dalaen tramaal v jued hedi ape maw melamuthan st memtetall

Ma'rfat Memprtabie Allsh Swt Dart debust. Makna banerys mongenad Alld Swit dempan
sebenar-borurmya, hall suna, wlie, magpen of o-Nys

fema yung terhast dan rurmpet buteh steu sopenn prigsh yeng Sipunatan delem
semi Laliprafi Idam

Quuliysh Ayst-wyst yang borups fiman Allsh Swt. Yang biss Lits jumpal dalam Litsd vacs Al
Qur'mn Makins hameya adalah syt astau sarat yang teriviopun dalam maedad AL Qur'wn yang
durwalt Surs Al Fatihah wsnpa Surst An-Nae

- Proctapes bokwm yang helum ads nad pastings Wrtagy memibily Lesamaas dadam idle
huhsm yang sadah ads besctapaney s

Ratdal Secara memdsr (campes hal hal ysog peanep). saw poriduduen yamg smal bore aga
wryab pervhahan dalam undang wmlang sas dalam wsem pemennchen

Mevitons merapeban mectode stau cara pemielajaran yang Mabalan dengan membheriban g
Aepada peserts Bdil. sehimgps mencel taaggung b sl slgue momepermadah dalen
memnahatt maten) fwiagatan

Riblah Prakuh mememguh porjslamen pangang. hobb s wempe b Jow

Neprn Mk i bosmery & sefuaadl et ang an wital s ) inw agams

i
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* Rale playmmg merspolon model pembelajane socal yang messgadon peserta Sadik
cenita soderhana
o Salaw Geyals fiek dem meneal yamg terpad sesciah berbonn stas meagueangs megun obat.

Salomak Ketrsumgan

Sow  SaliShe sl wa of-salin

Sckbriya Mempodoh olok orang bus

dranbezion denzan Rassluilad Soe

o Shebuf Wabyu Allsk Swi Yang deampadion bepods pars Rasul, tesape ndak waplh desampaidion
Adam as, Nabs Mres 2.5 dan Nabs Mesa aa

o Swonytoend adalsh doum et pamber yang dveven borarstan sovas dengan aohah conea
somg \elab Sduat schenszs dapat mow) anpusian posan st ade dengas o madsh bepads
orang fam ermaeol mabsud den tuuanaya

o Swt Subbliruhs was ta'Ss

* Tabuyyss Telm sericheh dobule St mencrmms mformes. harws dilshulan ook dan ook,
Ghoefaman dule, ager Dty maalsh yang bdasd Gmpnian

o Tadabber: Mencermat: stas berfilir desgas mebbor skbonys. Art kninmya adslah poresumgan
yaug meryeinuh mruk menpesabua maksad dos mak=a dan ssee eaghopes secars mendalam

* Termusologr Secaes basiah

o Thaefab: Kelompok crsng yang bovmang & dalam hebonarsn: pars shli bukum aganeac stao pars

o Zabid Ovang yaug Zubod
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Lampiran 16
MODUL AJAR IBU CELSYA DHELSY SAFIRA, S.Pd

MODUL AJAR

PERAN TOKOH ULAMA DALAM PENYEBARAN ISLAM DI INDONESIA (METODE
DAKWAH ISLAM OLEH WALI SONGO DI TANAH JAWA)

Namu Penmyusun ¢ Celsyn Dhelsy Safirn, S, Pd
Satuan Pendidikan : SMA Negeri | Sumberrejo
Fuse /| Kelus ¢ E-X(Sepuluh)
Muta Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Prediksi Alokast Wake ¢ 3JP
Tabun Penyusunan : 2024

1L KOMPETENSIAWAL
Ciwara bisa ber ikasi dan berdiskunt dengan guru Sejura Indosesia terutans tfentang mater
scjarah awal mssuknys l\luu ke Indomesi dnn]u.n g penych Inlam &i pulaw Jowa,
CGaru dapat melakukan U time line wtaspun sub-sub materi yang relevan
whmnpmmwnmmhyngdhmmmpdnmm h fnds dan S h
Peradaban Lskam serdupat lmoouhn Dengucnmhn pmd-yu m&m-;penmndtdil
ustuk dapat lebsh gambil hik yimpalkan manfaot dan natert ins secarn lebih
imendalam karena telah = du h i dengan muta pelajaran lain yang
serumpun

1L PROFIL PELAJAR PANCASILA
Profil Pelajar P ila yamy ingin dicapai adalah b berakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa dan bernkhlak mulia, mandien, bernalar kritis dan kreanif

IV, SARANA DAN PRASARANA

Fasilitas pormbelajaran yang diperlukan diamtaranys LCD Projector. multimedia pembelajarun
interakeif, mashal al-Qur'an. kitab tywid, katab tafsr al-Quean, kmua/wmmmm alat

mmmmlml Sarana dun p ini bixa di ikan denga idi
sekolah masing-masing,

V. TARGET PESERTA DIDIK

Pesena didik regulectipikal; umum, tidak ada kesulitan dalam dan hami masen
ajor.

VL MODEL FEMBELAJARAN
Blended learmng melnlun mod:l prmhﬂajmn denm mmmkn Proyect Based Learning
(PBL) terintegrni p 1l i ional Lenrming (SEL)
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L TUJUAN FEMBELAJARAN
o Melalu mesade discovey fearning dan wformaanion search, mampm menganaliss perun tohoh
wlama blam di Indonesia (Wali Songe) dalam menyeharkan ajaran Islam:
o Melalui mesade nmeline, mampu menpwesentasim paparan mengecs sejarah porjusmgan
dan metode dskwah Wali Sange & Indonesia yang dilskubom secara dams:
o Mclabui mesode masd parry. mampe meyaking metode dakwih yang moder. b al-Ribmek
wur al-ean sllan! hasonah adaleh porincah Allsdh Swt

o Melalui mesade probiem-hased learnimg. mampu membesakan ukap besederhunoan tekon.
perbedamn Leyakinan ocang lain.

IL PEMAHAMAN BERMAKNA

o Guro dapar menghubunghan peiajaran pada miners hab sobcliammya Gurs juga dapat
teknolug informani yung relevan dengan perkembangan sovtokultur di mesyarskat Guru
Juga bixa membenkan perbundingsn dengan memberihan stinmudus kepada peserta dadik
tcntang kowten konsen dukwah yang meagandung wjarun kebeacian kepada orang yang
berbeda beyakinan. melarung berkembangoys tradis - trades baik ( wf) yang telsh
berhemhang ¢ masyarahat dengan alasan merupakan amaliah fud b dan Ahwrafur

o Prserta didik Giminta menyampailan pendapat tontang situsast pbologs tenebit dan
hikmah serta pelaatan dari kegiatan apersepss nt

ML PERTANYAAN PEMANTIK

o Kegiatan awal, peserts didik mengamats den memypelajan cersta gambar (cergam) dan
mfograf. Tampilas menasrik isdografn shan menumbubkon rass mgis taby dan memotvasi
untuk mempelajar mateni pelajaran

o Keogiatm sclanputnya peserta ddik dimmista mencormats ganhar tevkat maten dan
menulikan bomente atau pesan moral vang terkandung dalam gambar terveban (akirvitas
wn

o Garu schaiknya memberikan ampan balik terhadap homentar dani peserta didid, tentany
studi homparaif sederhans mengenu metode dabwab yang dacmgpwh oleh purs ulame
pendabulu doagan mesode dakwah yang delakukan oleh para sbtvis dakwah dan paes
muballigh bontensporer samt i Peserts didik dearsbihan wntsk besfikar kestss dan juga
mwmmwaﬂﬂnq‘hm
dam mengindari strategt dakwah yany menganduny ansur-usset pemakoun, kekerasan
rudikalivme sehangga menyimpang dari prinvep bxdam rahmatan 1 “alamn

o Dilanmjiethan deagan membucs dan mencermat srtikel betits sentang cven Youtiber Selawar
Summit yang duclenggarsban olch Kementenan Agama Rl dalam rangha sytar dakwah
mclabn Leseman dan media bootemporer agar peserta didik dapst mengamind bikmab dan
nilanilai kehidupan dari artiked torsebut (sktivitas 10.3).

o Garu periu memberik o techadap kisuh agueranif pada bab i Tenmama
iﬁmﬂﬂwwmw&hm—m

“mempertahanian hal-hal lama yang mash baik. dan menganvhil halhal barw yang lebsh
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bk Perpumdunn antars hal-hal yung Lesil dan bontemjumer dalam berdah wah sban
oarnghaslban bomposie s stratrgs dub w o yung tamah dan tded nsdah mareh dan shan
fehih upa darenms cleh masy wabat

IV, KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KB
Neglatan Pendabuluun (16 Moty
o Doa ahsenst, meny senpaiban tejuan permbve by aran, des ey srgued an pesilaas hasl
pevmhelagar un

o Memmivasd vivm s wntid v upuiy o Lomperenst dan Lsher yang seviss dengan Pl
Pelagar Pamcariley yuin 1) beriman boruab wa bepada Todan Yang Mata Faa, dim
borabblah mulia, 2) mundinn, §) hernaler krstin, 4) beanil, $) horgutong woyiag, & 6)
berbebanebamm ghobal yang merupehan salsh catu Linenas standar bebuluen dalam wauan

Neglutan Lt (90 Menit)

Langhah langh ah mwvade disconvry bewrmng slslsh wiags henk

Charw mempclushan tupuum peenhela aran dan « Mhupas maten

Gure membenban permasaldum tethan peren wibob ulama Induncua (Wali Sangs)
Peserta ddih mendishunban jewsbun wmae rmussn messlah

Peaerta dubib mebskuban shonvias penpumpalan dats dan b dan referens hudu bk

yang rebevan. sumher dan imternet dan referens yung tersedia i perpustabasn schidah stk

momjuw ab cwmusan masaluh

o Peseria duaih melshuban pengidahun dats Qe msfomman dengas mendind ussban & dalam
hetomgrbso

o Peserts ddih mermpresentasibon bl Qoo & Sepan belas
o Sccara benam sema meny anpulban havl lemman y ey dyperdeh

Kogiatan Penwtup (10 MENIT)
o Stvws dun gy imenyienpuihan pesnbelajaran barl i

o Charw mempb izt begrmtan belagm domgan mormdet (han pesan dan moniyasl letap vemang sl
betagar dan dushhiies deng e hordon

PERTEMUAN KE-2

Kegiatan Pendubiabnm (10 Mendt)

o Duoa, shiersd, menysempaiban tujuan peroblyutmn. das meory umpadon pesilasn had
pembelagarun

o Memnonivast sivw s wntud torvupaimy s bompetens) das Larskaer yung sesuss dengan Profil
Pelajar Pameasiha; yuitn 1) bersmun. berud wa kepade Tuban Yang Madis Fsa dun
berubhibak i, 2) mandiny, 1) heonaler krvtie. 4) hreatif, %) horgatong myong. dun 6)
hekohenrbamn ghubal yang merupak s salah v bitens dander bebuluoan dadam cnuan
pemtidehan
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Kugiutan Loti (9 Menit)
mwmm&.ummw
o Giurs sembagh kelas menjadi smpe kel
. Gmmy-paumqmpump—
» Setiap helompok diberikan satu peket karmu yang telah desiaphost oleh gury seslures k-
Rarne pemd/harmu uno. Sabw paket Berise minimal 9 Lo koscey (atau lebily jika dibunbikan)
o Berikan tugas kepada kelompok untuk menuliskun pada setiap Aaru name. nems masing:
masing Wali Soagn, tabess bhic, sahun watst, sanad gurs dus semnpes inesaperdalas U
agama Ibam, wileyuh dakwah, mesode dakwals dan pemikican doet setisg wall terscbas
Stapkun bermas astunyhertas mumnils unuk sestap kelampok
secara hrooologls berdusarian e yang lebib awal di stas kestis satueo/ertas munila
o Buathah garts lures dan karw ks yang sedah diurutban ditcmgel desgom Jem kettas
sehinggs membentuk rmelias (gans wakiu) entang suten masa dan periods dakwab Wali

o Setclih " lesai membuat siweime, hermudian keximpulan didum hahun
m—wumm
. Mlln'-lh. Ly iy iham hasil diskusimya & depan krlas

Kegiutan Penutup (10 MENTT)
o Siswa dan gurs menyimpulkie pembelajaemm ban ni.

o Rafleksl pencag Femmmanl ars reflekn o untub mengesalod
Lescreapaan proses prmbety pechask

* Menginformsian kegistan pembelajerss yang skan dikikukan pada periemsan berikutnys
o Ciurs mengekhinl kegiutan belagar dengan herikim pesin dan g o
Belagar din diskhisi demgan hordeoa

Kegintan Pendabibann |10 Mewntt)

o Dus; abvesse; meoy s tajuan pernbelyaran; dan menyanpaiban pesilsan hal
pembeiajaenn

. M-Mvuaumm-m-hmlul-‘mmwumm
Pelajar I ,-ul) Kepads Tuhes Yy Mata Esa, dus
berakhilah mulia, 2) 1. 3) bernadar ket 4) krestil. §) bergotong soyuog, dan f)

berkebinekaan global, yang merupakan salsh san knseris ssandar kelubsan dalam sesin

Keglatam lotl (% Menkt)
wwmmammm

o Ciuns menjelaskes ryuun | dan past mteet

o Ciune hesikin p h Mﬂ'mmmﬁn

o Hagitah kelas di 9 (vembhik

&qwmﬁm“_mWﬁmmm
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o Guru menyupkan mmage folor gambar dary para Wali Soago kemuodian dicctak pada kertas

sampal yung cukep whal

Staphan Lastun ustuk tah seperty tals masker

Mintalah kelompok untuk menguitkan tali & baguan vang scjujer dengan gambor welings

Kelompok memili salsh saty anggota yang skun mengenakan masker/topeng representasi

para Wali Soago temsebut.

o Ciptukanlsh siuas & kelas sebaga forum musyaswarsh para Wali Soago

Masing-masiag perwshilan kefompok yang telah mengenakian wopeng wall tersebut

kemudian bertindak seolsh-oluh sebaga wali dun memberikan banyak de. gzgasan dan

pemikinan dalam upoya penycharan hlam & Nusantara.

* Semua unggota kelas harus menyimak dun memahami pesanpesan moral dan aktivitas ine.

* Guru memberikan refmforcement atag penguatan serhadap presentast dun masing-masieg
Aelompok dus menyimpuikan capssan bompetenst pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 MENIT)

o Stywa dan gurw menymmpolian pernbelxjoran haes ma

o Refleksi pencapaian viswa/formatif asesmen, dan refleksi gure uneuk mengetaha
Lrtercapaian proses pembelajurun dan perbothan.

o Menginformusikan kegiatan pembelugaran yang akan dilakukan pada pertesnuan berikimmys.

o Guru mengakiun kegiatan belajar dengan membenkan pesan dun motivast tetap sermangas
belajar dan diakhin dengan berdos.

PERTEMUAN KE-4

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

o Doa, absenr; menyampaikan nuyuan pembetajarun. dan menyampatkan penilaan bast
pembelajaran

o Memotivast ssewa untuk tercapaimys kompetenst dan karskter yang sesau dengan Profil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tolun Yang Maha Esz, dan
berakhlak mulia, 2) mandin, 3) bornalar kritis, 4) kreatif, $) bergotong royvag. dun 6)
berketinehisan global. yang merupakan calah sate kntena standar kefulusan dalam sanan

peadhchkan

Kegiatan Inti (90 Menit)

w-:ﬂ belagaran berbasi e based learmeny adalab
O--Mpmm“mm-ﬂ

« Gura mengorgamsasikan peserta didik menjadi heberapa kelompok

o Moembiminng penyehdiban mdividu dan kelompok untuk membust profil dae anafsis
tentang katar belakang sirstegi dakwah kontemporer

* Meagembanghan dan menyagikan haul kerya kelompok

« Meoganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

o Gumu berikan reing atan penguatan terhadap presentas: dan masing masing

Relompok

Secarn bersama-sama menyimpulian hasil refleksé don remuan yang diperoleh

Gura memmnta peserta didik untuk membaca rangkuman yang berisi poan-posn peaning
masert.
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V.

Kegiatan Penutup (10 MENIT)

o Siswa dan puru menyunpuikan pembelagsran haet i

o Refiedsi pencapaian siswa formatlf ssesmen. dan refleba gary vamndd mengetshai
botercapaian pevaes pembelajaan dan perhadlan

o Menginformandan begiatan pembclaan yang shan dilabuban pade portemuan berkueya

o Guru mengukhin kegsatan belgjar dengan memberiian pesan dan motrvast etap semangut
belagar dan diskbun dengan bordoa

ASESMENPENILAIAN

a. Penilaian Sikap
Peailmun ukap berupa ohservasi yang berasal dan catatan begistan rutn peserta didil, haik
yang terkan dengan ihadah madhudhah (sopeni shalat poass sensh, messbacs Al-Qur an, dil)
mampan ibadsh sosial (seperti memhaney orang lun, dilL begity puls penlaky yang terian
dengan munern, yakni peran Wal Songo dalam dakwah Ivdam & Indonesia. Kesmadian
pesenta didik domama meagry lembar peniisan din dengun cary membobublen anda

contang (v ) pada kodom yang sesual Apabila peserta didik belum menusyubdan sibap yang
dihataphan maka dapa deindad lanyut) dengas melabulan pemiunsan halk oleh pury. wali
helas mospan garu BXK.

b. Penilsian Pengetabuan
Pescra dided. dumiata mengerjakan 10 soal pebihan ganda dan S waal waan

<. Penilaian Keterampilan

Peailaun kerernmgilan pada bab i adaluh

) Poserta didik dapat meny baduan | socars digital dempan peranghl yung
dumabika oleh peserta didik
Comtoh rubnk penslaien menywsn presentasd digital (eumal)
Nama kedompok
Anggpeta
Kol -
Nama proyeck

Aspek

Pereapan Jika memual Jiha memwsa Jika memmam

Pongumpatan data | Jika dafim JAa daliw Jikx daltm
P ¥ perencanasn
dapa program dapat program tidak
drlaknangdan semus | diladsanal Qikzk sanad an
dun data tercatat somua, dtups data | sensun, et dats
dengan raps dan tiduk tervatm tdal tercata
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Peugrdahan Sas s pemibahaian Jiba pontuiacan ik selnlar
s sevid tguae | Gt huaramg melagertan
proyed g gamtartan Peren anaan
Vupuan proyeh gt e tangw
e s
Pelopormn wrinlis | fika sstematka Jia ustrmanls Fika pesloan
presdiean benar dan | praudnen henar huramg wosemmants
mceggunsd an aumun bubes dam bulssa hurang
bshaia Lomanskan! | burang bomumbant | bomunsban(

VL PENGAYAAN DAN REMEDIAL

L RemedialPerbaikan
Peserta Sk yang bedum meocapes Letustesan belajer berdaarion kriteria Letussassn
musmal yang doctaghan Sharud an menpbsn begtsas ekl Kegutan remedal
dilahulan pats walbiu lertestn sevi preencanaan pemlasan
Peagayaan
Peserta dubl yang sexiah mencapes betantisas belaar bendasarian bnters betemmasas
musumal yaeg Sueuphan dagur meagk et brgute peagaysen berugu peadalaman masens
Keyuaun pongayass dilabuion pads wekiu ienenty sesiua pereacanaen pemsfases

Bl Wak Soego d tansh laws, dosranian Lepads peserta dudih untul sbnf muelsbuban

lbwary search stas bajun pestaba. dengen memperbuss s perhendaburass wmber belaga dan

narlshukas brgusan beers dun swmber sumher nuulan sehaga henbue:

1. Ages Ssmyoto, Asles Walk Semge, (Depok: Pustaka kman, 2016)

2 Zulhan Farobe. Scparuh Wit Scmpe. Petpsiaman Peavebiran ik &y Nuramnora.
Yogyshans Pemerbat Muccea, 2018

1 Mubsmmad lamaluddie Wk Vussstera Perpsbonan Hudup don Teladm Para Kclawh
Alleh. Yogyshana Cemerlang Publshing, X020

amrﬁw.—um.—tms—-wlmu

VILREFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Pernahkah kutian otk mm-ﬂ-lﬂq b

Hgh, wibsens, atan i

yung pods aadl meny ul berwi mlmmm

mmmmm—uu mnmﬂ-mm
M-Thndwm- Iy yung

whaerim, b -mm..—_nmmu
Mmu-mmnh‘wl.mmmmaqmmm)
Hagsmakah p kadia! T beserta mgumen p ung kalles dan
mawv

Bujonegoen, |3 Jali 2124

Mengetites,
Keguls SMA Nogent 1 Sumbeerejo Gura Matn Pelajarun

Dex, NURHADE M1,
NIF, 19650518 | 9K6A2 1 009
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Lampiran 1

LEMBAR KERJIA PESERTA DIDIK (LKFD)

1 Penibalan Sikap
A Buathah tabel manggunn/dulunan bonapa check Iiar sentang skiivitas ibadah harlun kalian
pouda Bk Mo untak peerntasan individu! Mubailah da (badah wifib seperti halnya

ahadat & waktio dtidanjukan dengin Buadah sanah hacian wisabnya tadacas ARQur'wn, #ikir,

sebawat, imennbsntu oragtas, membunia eonan, akel pada Kegliotun sosial, akur tedibat

dalam oeganivani

B, Berllah tanda centarg ( ) pixda kodom berikut dan berikan alasansyal

No

Pernyatuan

NTS

Abusan

Setlah memahanmi woten
agamn Bshum tentang
melode dakwah Wali
Soego says borokmd wiivk
mmenjali pribidi ysny
terleran dan memaksakan

Suyn ik setuju jikn ada
pencerumul yang socan
ekntrim welarang kegintun
selumoton, Nendwrl atau
wpocarn it di manyurakat
demgn ulisan sda prakuk
datwryul, badd ‘ol dan
Awervfar di dslamoya

Sy tiduk setuju, ik mla
orang yuog mebakukan
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st lakn, serts melububan
porsekust techadap jumaah
i pengihut agams lum

S8 (nampat setujir S (vetupn R (ragarngu); TS thdak sty STS (sangat tdal setuju)

2 Pendlainn Fengetaluan
A Berflah e sitang (X0 poda haed A, B C D stan K pads jawaban yang paling tepat!

n

4

bl

Tradin minam wak, bepercuyam ammisme dan dmamesme pads masa whelum
dutungny s Wall Songo, diduruskam obeh purs wall demgan meside dakwah yung peoul
hotembutss dun kedasmuian serta pelan-pelan dan bertahap Movosde i disetul

A Tty

L

€ Turkbim

D Adesd Marcy

£ AN Halli wal ‘agid

Diulutm menyeharkan ajaran Ilam para Wali Sompn s tadad mengusih wadist s

N Ksamia

C. Walsyn

B Sude

K Bl

Sanan Amipel mengenadban ajaren yang sangat herhaitan dengan kebiavasn

Kb i, ot agaran Mok Liso. Mok berasal dan buhoss Jaws yuitu emod (1lek
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6)

n

L]

9

A memberiban pertolongsn kepada orung yusg sedang kesolitan
B, memberiban pakatin kepoda orang yang sedung Keditginan
C. memberiban makan bepads orang yang sedung kelaparsn
D, memberikan tempat bertedub bagi osang yang kebiganan
B memberthan tempat tingyal bagh orung yang tane wismi

A membangun puncuran wudiu berjumbah § dan meletakkan srca di atmnys

B tidak menghapus tradivt dan adat stiodot yang berkembang & masysrakat

C. vk menyembelil saps pada sas ol Adba kareni sapl adalah bewan yang
dlanggap suci bugs umat Hisdu

D memblarion pelaksanssn selamatan, upncans adst, pemberiun sesajen tetap
bothembang di smasyurakat

B menyusun syubrosynir yang berisi tentung kecintaan kepada Allsh Swi dan
disenandunghan dengan inagan musik gamelas

WMSMG&WMMWWMMM

hit untuk dirtkan Keragnan Demak Rintorn,

Sual-(lhi my-wmmmmmmmw-mmun

wat - ‘ad, yaitu

A sehuah lembags yang berwenang dalam memumuskan penganghutan pesntmpin
dalam politik blam

B wehuah lembaga yang membenkan keputusen tentang vonis atus hukuman bagi
orang yang melakukan kesalahan
sebrial lembagen yang menyusin permurin peruadang-undanpin sebags dasst

hukum pemerintshan

sehuahy lemboga yang meagurs tentung pengelolaon wpets dan pajok dort

masyarshat

webualy levobogn yang mesentukun acal kebiakan politk dan slruseg) perang
heragaan

m o 0

Dalam menyebarkan agama Islam & tamah Jawa. para Wali Soago
sernanfanthan toadisl, acat btindat serta kesenian yang telah berkembang
sebetumnya, dun disesuatkan dengan nafios dan ajaran Ilam. Di smars

para wiall yang mohir dabam memaiokan kesenban wayang kulit dan
menjadikinnya sehagil media dekwah yang efiekuf sdalah

A Sunan Gresik

B Sunan Ampel

€. Sunan Bonang

D Sunan Kalijagn

. Sunan Gunung Jun

Salah sotu duri Wall Songo yang & wasa mudanys permah melakokan tindekan
pencurian dun pecumpokin kepoda pejabot-pejaliat Korup di kersjaan ysag
enyelewenghan wang upelt durt masyarekal, Kemudaan membagikan hastl cocian
fersebut kepada orang-orang miskin dan teelantar adatah

A Sunan Murin

B Sunun Drajat

C. Sunan Kalijagn
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1 Sunan Kidus
1 Sunan Cin

100 Berikut ini yung bakin merupakan mgam melode dakwab yong dilukukan oleh Sunan
Gunwing Juth dulaen proses Istimisast tanah Jawa, sung mensdhiki seandar gasdi sebagal
soacung raga sekadigus sehagal seoring ulama adalah

Metode muidlah hasanah nnhion - nasibat yong baik

Metode o) hikmah menggumshan cars-camn yang bijaksani

Menode tnkfies yau menganggap kafie orang yang tduk sau iman

Metode i ‘ovran yattu saking 1long menolong dan berbugs ketagisan

Metode tndurmuy berjenjung, tnghatan belujar seotang mund (pesintnes )

ron=>

B Jawahlah pertsnynsn-pertanysan berikot inl!

1) Meogaps parn Wali Soogo dalam berdakwad menggunakan pendekatan fidrl dan
‘ool haraf* Jelaskan!

2) Mengapn Suman Kudus miesnususkan melarung untuk mesyemsbelih sapi pada sunl
pelukosssman hart rays Il Adtu o8 wilinyuh Kudas dan sekitanmyn? Jebaskin!

1) Dagabmanakah strategs Suman Banang dabam molakokan upayas penyebanin blam &
wilaysh palan Jawn, Khususoyi wilayah Tuban dan sekitarnys? Jelaskan!

) Mengapn Sunan Gresih menghaposkan sivem hastanisash yang merupakan tadinl yang
berasal daet ajaran agama Hindw sebelumnya? Jelaskan'!

3) Bogabmanakal pesduputm, terhodap cans-carn dakwal kontemparer dengan
menggunahin mvedlis vosdal, yany & dalumnys banyuk tendapat ujatan
Kebenciam, mermaki-meak ), ks dus tdak beruday bulk keprada sesanma muslim maugun
Kepadin vt Toin? Jelaskin!
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Lampiran 17
MODUL AJAR BAPAK ZAINUL MUTAKIN, S.Pd.I

MODUL AJAK

BAR 2 BUKTEBERIMAN: MEMENUNHI JANIL MENSYURURI NIKMAT,
MEMELIHARA LISAN, MENUTUPL AIB ORANG LAIN

A IDENTITAS MODUL

Nama Proywan 1+ Zateud Muetakin, S

Natian Fomdutibsn 1 SMA

Kelan / Fane + X1 (Sebeban) < F

Mata Pelajarsn 1 Pendidiban Agema Bl dan Bodi Peberti
Prodiksl Al Wakin

Tabun Ponyusnnan )

B KOMPETENSI AWAL
Lt s ol Tl
D6 el i pnv mernbimding Pt Sl agad Bungaman 4 pambor stes thiatras’ Lade
peseria dubh exmber Wnggapan yang dlackan &eagas mater) opr yang dpctagan, yalso
Mengh o Kubum dam Cobamg brisn yomg mwcligests memcomts st menvywhur nidmat
e bl s Lo lan owsmaupe a® coang las

€. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Barimen. beriahws hepats Tuhun yog mahe Fsa bevpatong royong, hermaler koo, bresit.
v atif, maaiul. herbsbhunch s ghobud

Do SARANA DAN PRASARANA

Musery o Perbutan Sengan whah sped Lesnanen st sbadab, Lbuscenys puds Cabumg bosas

(pomtaberys ada 6.7} tubsn Rakum bais (6 rebus man) mela perds dpeneaplae wss de

e yeng daperiulan

& Soruns yemy Bgeriuban. antars dun Bebs dus Rupudan yang ba. mesaleys bosab bind
Nafs Shaknh mvisabey s G beab Shgdub e of Bubhar dan beees Mushen Wusesay s
ponts Hab tnan dus “Cabumg bman g merupk bepuds Bok o bubu yang herbubas
(vsdeh drterprmahban) Indcecs, dape Sporyunaban Bulu Syahh ol Loz b ANdss
Sala, Syacarated Ma B’ Tangzs Mumgu Dae. Dr M Maftah Paridl, babaes Dalaon
Berbuges Aspeboya M Quesnd Shiuh, Die Dismams - man, Mubsamamad * bmaduddin
Abdaratum Kebah Toubnd A)-Ummmab Agadad Sooramg Mashm, den Las sehagamys

b Mebfis yang dperfulan: Gure yomg ek harus mamgu mesifashica peserta dadih. muds
bt atcrt apar yamg evigu cotab dam chelinenk vy e samgv bepeats (wing rusaen alal petage
sl dum segals media KT st TIK yung Sbeesblan (MP 3, MP & video, LCD, dan
Lo dasn ) Khuves media pembebipar. st wnhn Mk pembelage s
-nhphh~*--m‘~m-ﬂ-d—|-
moadifil s Bershat ind. beberapu mebis onbiae yang dapu dumdul woass wd mater yang

Whgerbagrt
Neo Sab Materi Nusnbar
1| Memnenubs lang ”Y”W“‘MHMW
Pk Jangi & “Notuan Numaoen™ Ustad Abchon
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Somad dengan usul “dangan Inkar Jayi™ (“Twwya
Ustada™)

2| Menaywkues Nikimat K Zasnuddin, MZ dengan podul “Cans Menyubkuri
Nikmut' di Wong Istam, dan Ustade Ads Hiduyut
Dakwah Chansel,

3| Memelihara Lisan Syekh AN Jabeor dalam “Hats-diats Cumakan Laduheny™
(ReligiOno); dan Habih Al Zaanal Abidin dulam
‘Fontingnyn Menpugs Lisan”

4 | Menuupt Alb Ocang Lain | Traos Idam dalam ‘Menmap Ash’ (khaeanaby; Habib
Syekh dalaen ‘Isdam itu Menutups Aib Orang lain’
CAswifi Stdio),

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regulervipikal: wnsm, tdak ada kesubitan dalam mencenss dan memabon masen
wjar

Nleniledd feerming meladui model pembelajaran desgan menggunakan Pragect Buaved Learming
(PBL) senintegrani pembelajarsn berdiferemsiast berbanis Sochal Emoonal Learming {SEL).
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A TUIUAN PEMRELAJARAN

o Daguat menganalern cabang nnan mettened jant. svemyyulan nibanat memelbars ban.
Menutu ash oung lam dengen henat

o Dipus memprerentanban semung rocowmdu jeml mensywlun ebmet meescdihars lvan
dam twenemupe o crang Laen dengan bagus

o Meyubine hahwn cabung tren sdelah aparom agmma dengmm sopernh bt

o Membimabon dhap tanpgung jewsh antub memenh jury L messyubon s oeenclibhay
loam menumapt @b arang laim dengun tepat

B PEMAHAMAN RERMAKNA
Mermensdi angi metnyuhun ot memelitare Hun. monutgy wib onang Leim

C. PERTANYAAN FEMANTIN
Libvat & eubwih “Woisah bngriranid™
i rabeid s, purs membambang peserta dabid . agar memahismn dan meressnghan kel vang
mwu**mﬂnﬂﬁﬂnmh

D. KEGIATAN FEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-2
Regiatan Prodshubuan (10 Menit)
o Do, sheenst: meery smpaikan tysampeeibelagaten, dan ey ampaibos pemilain bl

o Momentvass sow s untilk torcapaioy & bomgetonsd dan Larubter yung sevast denganPrafil
Pelgjar Pancasila; yaitu 1) bersman. bhertakwa hepada Tubus Yamg Maba Fsa. das
Detabhiah nudia, 7) mandind. ) hormadar kritie. 4) binatil, 5) bergeaomg royoeg. dan &)
Merbrtenchasn plubal yang mevigud e salah atu b sandar Aebutusandalam satusn
pesdidiban

Wegintan Inti (%0 NMeokt)

& Altivitas 2.0
Poacta abvitas 2 1 om (it & e hewsh | parw menihen pemahaman bepada peserta didih
-—.mu«nm.nmmmonmm 1LOS o
Wy 49 12 Canmys Doleh ditace bersama-sama & helas tenetut, ssu per belompob.
st sty et sati, sermsaerys dildhulan dongan cara veriis das cermat, sehinggs pury Sapal
neniln bl socars bebomgeod san priiadl peserta dibik Wemtung Kosmpetenseny o i idang
memhacs Al-(Qve a0 Meskipus materinya temmang bevmanas sam shydah. membsacshan
witted tadarran hatus serus dilahwlum HM im hoban sebcdar swmmuder sevustu yamg baik dan
pemnbelajarnn yung memancarhan beberbahan tetagy juga meoyelessihan st menuntad un
program THO (Tuntas Bacs AS-Qut ‘sm) bugl peserts didik yang helun bamgpeten.
!“duﬂ.m—--““*m*—nﬂ“m
Aehompobiya alih unu angpots helompok e tenevmah stan talvir dart heberaps
qnyq“&a‘q.hﬂnd*& Pada vtk imilahy. peanang bags gurv
uw*mwmmu*w
yamy mesdapet ga sudah memperaaphan suh jauh
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Aktivienm 21

Aknvies Peserta Dhdik

Soutnys, Mex taderws Q.8 - MisdavS 1, QS sb-Hhupuend® 12 berdut i, hebu sulah st
peserta dnhih merwbucahas teremabng o’

..\ﬂ ;“\‘Hﬂ“' )’lﬂy‘)&" ‘r" v*" .‘1
‘4-ﬁS‘dJ‘.’.~ ‘.}‘ .g—kﬁ

‘méﬂ,&v.'bw;s',wwﬂ%
"‘;u ol o 150 Y el Lo L, S 2ok 9
Soj oAy e S v 1,35

b Alsivitas 22
Pada ahvitas 2 2 i Gibat & oy bawak), gurs membert rambu-camiw (lermmok beraps
waktn yang dibusubban dalam beglatm Tadebbur ) hepude peserta dadih entang cars
mengamats pambae st ibasiras schisggs Lnggapun dtas e shan peerts il tetap fobus
ke mutens ajar
Altivitm 23
Altivite Pesorta Dicdik:
Amuth gambar stau (usezan beridut int! Labu benlab tangzapan balue yang dibamhan
dengun muten) ajar yamg dipekajart. yohnt Mersesuhs Jang, Memsyulurh Nikmat
Memetiburs Lvan, dan Menusups Aib Orang s

© Alsivitas 2 1
Poda ahvitas 23 imi (Gihat & box bawah), gure memberi walty beberapu menit, agar peserta
bk memrmbam dan merrmunghan i Ramdungan dari Kevd Bregerand senctwt. schingzs
meondihs pemabumus seal tentang wasen yang shae dpelaae
Aknivite 23
Aknivies Peserts Dbk
Pubsson dum resmunglm avibe! heribia s, sebagas hagrun dan pemubaman dern maten g
yang shan dipelayan'

Regiatan Penutup (10 Menit)
* Sorwa dan gurn menymmpsiban pembelagsemn haet me
o Heflehsi peocapuian sivwa Tonmmat! escumen. dun reflebh s guen untul mengetahus

beteriapuaan primes pembeldaarun dan perhuikan
o Menpinformuuian Leguatis pembelsann yang sban dilabskan pada penemman benhumya
o Guru mengshinn hegistan belagar dengan beridan pewn don | betap seramgar
Delapar damboabher dengan hendoa

ASESMEN / PENILAIAN

Pembacim rertudip prises dan hasil pembelipam Slakuban cleh gury antul mengukur nghat
pencapaan kompeerns) siswa terthadap muten g yang dipelagan Hanil pemlaan digunabun
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sebugun baban pemy ivaman Lagoran bemss uan Dol belagar dan swenperhab) prines
peetvisaras
Asped Tehnih Penilalan Bemtuh lastrumen
Sk DR T —— ® Catstan delamn Jormal Guen
Delape. © Mabrk pendlaien anter W (ke
o Punilolon sotor s dperhulam) P
o Penilaion des o Rubwik penilaion
dipet hak s )
Prmgrishuan | Prougoen Ruted pembsen Tuga o wie
Tugas Intividie beneul tagasnys
e i rubok “Reflckas™
Toex Tuln Katch dun st Penilain
Ketorampian | Unjod borya prosentans hail Kufuih pombocen prosentan
skl (Mhat &~ Aktivita 2 £7)
Ponsofolior catetan semms aktivitas | Cataton semus shiivitss
Rengmaan, badh O sebolah. b, | Dodk o sehobib, remsb, dan
e My arab st manyarshat 3 dubi Pk nbum
Prnslaan Pomdubhan Agama hilam
dan Bl Prher. stau ot lam
yamg vdah (ibvaat oleh pern

Catatan

o Apabila nike pewrta dulih belum meocapet KKM. muka dadakan remedial (hala 20 %
remmocdinl Dorsifar inaividhuad. SO % borvifar helompok dan di st S0 % hervifar Llasihal).
Gengn cars gune mensbeskan Rembal maser dan oy dbas owbib s penilaen Lonbul
dengan waal yang seprnie stam memberiban s oy wde Kemedial dolok saned s pala
waktn dus hart wrivoty yang damuailas

© Apwinia nila prserta Subh valeh mencpe KKV maka delabnhan peogey s, dengan
gy ik 4w wanl sl yomg mds G Bukn Mantin Ketan NI stou tagas luin 3 ong valeh

Grstaphian purs
Comteds Foemat Remedial
W ompetenst Jenin Tndak Adokant
Neo Doasy Indikator Tugse Lanjut Tempat Wakiw
Wimy Jaw sbram pante Setiag Pemslaran

Lt 0 Bk Toks Sorma!
Prmibanan vondin dar) | ramah yehni Pemibanin Sobap Pemilasn Pengrtabaan das Pomlaan
Retrrampolan Adsgun penelanmy s whags beribie
Pemibiian Sisp

(]

Prrmystaan

Juwabat | Al

]
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|| Memensdy jamy harus wonggub swsggub
diperhathan Tds ek ' Masa Sepani v aban
—u--!.-n‘-

2 | Sast bevata o alum ralvin, setiap din Lt sedeh

Nkt = L Shuw Pervmy atacey Shor Maboumal * 4

Pemalusan Pengrriban
1 Ko Jowabum Soud Midhan Cunds st 10

e
=|oin|w|=
-
=min|=|n|e

s
LG

1 sl homar « 10w
10 ol beor « 1D shax
Niks « Jumnbah Show
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2 Juwahun Soal Essay

#) Rasubulluh Suw, bersabda, “Kabian tak akao masuk surga, sempas kalian beriman dan
Kaltan saling mencintal? Ju adalab sebarkan salaem ™ (HR. Mustim dan Abo Hurasrah)
Tigs kandungan makaa dan kalimat scbarkan salam adalah:

o Setiap mualim harus meocharian manfaat dan masdahut wntuk pitah lain:
o Benckad unsuk menjogs selaruh anggot badanmy Juka pihak luin.

b} Hubungan untara bman (Akidali), bslam (Syartah), dan Thasn (Akhlak) sdalab Ketiganys
(Akilub, Synriuh dan Akhisk) hars menyatu dan tidak boleh serprsab. Akicah (It
menghasitan Syscish (Isdam), dan Syariah dek melupakan Akhlak (Ihsan). Tonunya,
penystuan tersebut meemiliki makea yang ansat dalam. bahwa kepeitodian muslim iw
ditopang oleb bman. blam dun Allsk

©) Teks Hadin yang menjelachan babwa cahang iman it berjumish 63 adaluh:
S e Ly Rl e e o

Sedanghon 3 cabang sman lain. selam 4 catung yang sucdah dipelajart. antars lain
Membanng dun dari jalas; malu berbas tidok baik atau patet, dan bertanggung jawab.

o) Kisah myata tentang rontubnys katir seseorang desebabkan penggunsan nvedsos yang
salah adalah (1) Kasos Jetinx STD yang mencait kalimut di medsosnyn yang berbusy) 1IDI
(Pstan Dokter Indanesia) adalah Kacung dart WHO (Warld Hoalth Organization). Lihat
di: Liputanéi com; News.detih.cont. stuy newsanuker tribanoews. com (2) Kaves Sersan
Mayor T yang istrinyu tak bijak Bermedsos, skhirnya KASAD (Kepala Seaf Angkatas
Darst) menghukum ringan ke Bintura T tadi dengan penshanan 14 han (sumber: akezone:
senin, 18 Mei 2020/mews)

e) Tﬂmmos Ihrdim/ 14 7, khususiya yang diubungkan dengan kata syakr

Kewajihan

Mimum.wmwmrmwm.m
sehaliknya kufur berakibat & vang di
Kriteria atau Pedoman Pemdorun

No

Wl |-
HE BB

Tosal Skor

Penilaian Keterampilan

Instrumen Ponlistan Aspek Keteeampilan Dalum Benuk Peougosan Presentasi (Kerja
Kebompok)

Mata Pelajaran  © Pendidikan Agnma Isdam dan Buoch Pekerti

Kelse/Semester X113
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No | Numo Sigws | Pengumsann | Tebaik Ik dengan | Pecfoemance | Skor

(2]

L Pengumsnas Mmeri
A Sangnt mengumal
2. Culup menguasal
1Tk e ngasal
1L Tehaik Penyamgpuian
A Sangut baik
2. Raik
1 Cup halk
ML Keseswalun 1o dengan wms
A Tsh sesunt dengan tensa yang belah ditentukan
2 bl kurung sesual dengan tema yang telah dientukan
1 Tah kol seutmt dengnn tema yang 1eluh disensuban
IV, Perfoemance
3 Menguasni
2 Kurang mengunesl
1 Tiduk menguant

NA -1
[T
Catatan:

4 = Sangat Balk 7 = Balk
2 Sedang | o Kursng halk

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
. Remedial
Cora yung dapat dlakukon sdalah
1) Lakukan bimbingem K bag pesorta dnlik yang belum twntan sos mengalami
Rennrlitan terkuit dengan matvrl njor
2) Duatbah tagas tuges man members periakuan (restment) secarn bhuses, yang bentukays
penyederh it pembelujuran yang regutar,
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3) Bowsk pesyederbamaen tu. sebugs berikue
o Straep pembciyarm dnedorhansiae
o Sedevhansbon jugs cars peoyspias. buil Sipesulan gamber dhesss, model. grafil.
=agaa divn g hnga raagiamee vy sederiuss
o Scderhansion pels et mombua oul portany s yaeg Shenian
Wakte due program remedisl adabah
1) Remedial Sherhan hasys pods musen acar stan el sy yung hebes e
2) Remodial dilsksian sescish menpihot v slampas matert 33w tertesny staw sepanizh KD

dabam sats hruseee

Tehah pelalvamasn remodesl adelsk

1) Pesugpeces uirvads Skt dcegan 30 boas wwrtuls. jis pembah peerta dubld yang
menphan rrmediad makoamal 20N

1) Pesugaan heiompok dud un & s mdrvady herups brean tortaing ks medah

p-—a-,-.-‘--—-iuum.-uqmm

¥) Pembelsarin ulamg dudden deegen i i e ienadi, s it prerts Sl yog
mrngihae rrmedial lobeh dan O N

b Peagayam
Addagun peld sssam pvopras eeg s e Sapa daemgud schags bordae
Caa yang dapan disemputt.
1) Dviert bacaas tamdaban bap masen 2o terteme. ataw boled wya deagan memberios
wbun yaog harws Slslnban hagr emanaye § g bedam tentae stam bmpetes
27 Dibert tugn wsred mecbabubon snadives bucass paragral. gueshar. moded, prafik. dan laen
sehugaarys

3) Didvers wonl-sond litthan tamdubon yaeg borufat penpryaas
4) Gary dbants Srmgas (3 swmdvmbeng e wemane s yamg hebam men e
bestan
Mater dim wshiu program pesgayon adslah Maten progrem pesgavaan Gberiban wass
penguatan suter dam posgyrbungan manr
1) Wik pedaioanaun progras poogayass sdalsh
o Sesadsh mengiiut tes ulsngan Capos Pombeigrm (CP) stas twysss ertcoes
o Sast preerts Sablh tamtaamya icteh copat Shumbieg desgae lsanya. mabs Glnyas
dengan progyam pengy) an
Keputas pengryasn ndad kpes Lataesys deagan prostasn Haulsva wees ndek same
dengam pembelagaran b ertage culup dalem hestud porwsiobo vang dibargas sebags miu
tamthad (leinh ) Sbandmg prerts ik yamg haidnya Spernich dengan s sormal

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DHDIK
Peris ads spuys melskukan refick s pemsbelaparan. agaw wobspar ruamy ssmd. meddod o duadog
3kan berfane] ndskorys pembytgann yamg diibshan. sermned reficko Laves serhinbip boodiv
Byt yang Sialamnt wenat (posena Sl ) yeng telsd sau butang brnar Dadadoya des kacwng
landwan portans don stana dalam pomdelsarme
Berdsarian Seran Pors Nomor 8- 1650 LPMQ 01 HM QO 201X. Lagneh Postanbhan
Munhaf A)Qwr an. Kemertrran Agamas R wreang Procupes Navo - sams Sand das
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Makly vahi-Madamtyyah Pada Mushal Al-Oue'an Seandar Indonesin maka 86 Surah Makiyysh,
selehihoya 28 Serah Madaniyyah

Salah satu tanda Surah Makiyyah adalah isinya lebih banyak membicarakan maten akidab-
ketmanan. Hal ini. dapat Gsimpuikan buhwa pembelagaran baik di sekolab. di ramab, maupun
i maxyarakae, semestinya lebih mendshubakan materi ukxdah-keimanan. dibanding maten
sysrishibadab- moamalah den akhisk
wunu-nmm;mqmwwmmmm
hunya gutw hiasa, schab vish dan misiny agai pelanjut risilah Kenabian dan pewariy
mmwmmmmmummmmu
mmmmmmuwmm& K-uun.pm
kerjasama yang haik dengun cara medibatham seburuh stukeholder
Pmtpmdﬁn‘mum“qnmdnhwm
Sementars stu, refleksi serhadap hawil pembetajaran. dopat dikagi dan hasil telaah Heppy
Trenggooa, yaitu: Saot ini, dosia pendidikan iu laksana membangun bangunan, pagi dibamgun.
W sorenya hangunan it dirobohkan oleh pitak Lan. DI sekolab, peserta Edik dianamban nilal-
il Rebmikan. i saat bersamsan stau tidok lama kemudian, 3 rumah Gao masysrakat, nilai-
il sersebut tidak dilaksamshan, babkan malsh disbaskan. Ambil comtoh kejujuran,
kediskplenan, dam teetid & jalun raye. Pada Komdes denuikian, sang guru tidak boleh berhenti
mendidik dengan cara dun strategi lain. Libat lebib jauh Heppy Trenggono, Menjudi Bangsa
Piotar Jakarta: Republika. 2009), 15-17,

Aktivitas Peserta Didikc

Samnya, kita tadaros Q8. al-Madah's |, Q8 al-Hepeefed9: 12 berikut mi, lalu salsh satu peserta
dudek membacakan wecjemahnya !

" ¢ s 2 2 R TR W -
eV e g S sl il 13550 i 30 R
f &z i 1%, 0 > « bz 2
&Au&m\&\)};\)‘@\y-
J\ ‘,.U\ \\ M\ ’-‘.:\.“S\”;.H)_..\ j\ [ét
el R i £ B b o5
...’:..4 *Ng‘d‘\)g\' ;.,_ &L’.{.

Aktivitas 1.2
Aktivitas Peserta Didik:

Amati garmbar wtan vserasi beribut ini! Lalu beritah tesggapan balian yang dikaitkon dengm materi
ajur yang dipelajan, yakn: Memenuhi Jamgs, Mensyuban Nikmut, Meowlihaen Lism, dan Meoutupt
Aib Orang Lain.
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Sambar 22
M psbue Worvs

Gambar 23 Sombas 24 |
_ Masjage Lann J L Sonagith O lus )
Aktivieas 23

Aktivitay Peserta Dulik

Paluenn dan resunghan seiilel beeihut ink, sehagss Bugisn o pemaliaman dert meter ajac yang
akan dipelajan'

Altivitas 24

Aktivitas Peseria Didik:

Hentuk kelas kaluan ,‘;,‘L-hm",‘ darpatkn seb-maner dae)
tert wjar yang shan di o, ik M i Janji, Messyukun Nokenat, Meselibars Lissn,
dan Menutupi Adh Ovany Lsis. agar dikajs, dpalisms dan dipelajoct. Hasidnya dip !
Aktlviess 2.6

Aktivitas Peserta Didik:

mmwmmsumm lada carilah data sentang peny slahy medsos yany A
dunias pendidikes & ya akibat b kst jawaban saat UN (Ujian
Nmmﬁhmudmya“nuhnmu Jdlhlulpnklmuwlhld-r_
2014, kefompok 2 tabes 2015, dnhqa-myl Pessiaphan juga buku catatan, st lageop
yang Kalisn miliki untuk p Ladw setelah dus data yang adn. apa yung harus Kaliss
hhtm.lgu«n&klajdlm,ﬂwnmbqphm Aelumrgn dan sekolah kulian!

Aktivieas 16

Aktiyitas Peserta Didik

mphhdm-olndlmm:uMMmmMAMnmuyq-lplqm

yuka M, L Pl Adh Ovang Lain.

Setbap belimpok mielehibm el

I Kedompok | iemang heborbasil Sembuga ywng M i Jwgy,

2. Kedampok 1 sentang akibut basub yany dlu— ovang Tembaga yang tdak Moneysdurt Nikot

1 Kehomnpok 11 tentang subsownsa onmng lembuys ying Memebihara Lisvan

4 lemnplleAth-nyn.m g Vet yuny sk Mesmupi A il
ain
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LAMFIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Dunad hdam seodin dun 3 pokok rukun Peroms Aladeh vams pokok pokok yane
_n“*“‘h_&&ﬂ.yﬁw
mazam sentang holum hilam vang ddcmal deagan vl © Rulwn blem Sciayowya Kevga
AN raty taa. oils stan mewslitas budep ssameecs yamg hervamtey dant walnvs Allsh Swt
T iy memulill 63 cobang s bogian. Dy ssnars cabeng iman yang Sidahus, scsus maten
mar iz § cabang iman. yakat (1) Mesaemads Jann. (23 Messyuban Nikma (3) Mesihars
Lian, dan (4) Messtugs Adh Orang Lam.

Memendy anp mopulas Lreadhn des sraind al e oe bervmen mas el Lany o
s dacpats dum Spesmie dan sctusp pangt slam Gemunty pertungpung jreaben Momessin
7aop mesyad (dhoor pesting Ledechaion dan keselowesas sescorang

Syvhar meropuian dentk bernioon stae pongshonn terhadep ohmar Allsh Swt dengan
-hu-—‘mu-nmnnum“-h“m
Swt Yang dibsitilan dengan Lesrndabon oo de Lol va yamg drwaradion
melsie scopas, vikap das perilshe

Laduh stas Inan menpal bagean Tutuh s302 wogs borharga Meladu bas yang ndal sousa
muncal pereagiorn das perscihan Lisan juga. besa mcombuc malapetala yang besar,
tahion pesbemchan yang tdal tevion akduenya

Schaliknya. melsis s g mencel peibaga macem Lodsmone. Levepelan. conta dam
harapun yang wrsema & ivbul pes eetul wtsan. puishen, rduan. ptass babian milysnas
wmat mammsea. Saor it muub havy sk cenous yang rup oemclhars harspen. mesks
Aoadrarys memprdunsias don mesgramdan. Larss masd percavs bepads janp g yamg

Lot dam Iran L7 huarws duags hemal Tipes wcitad peeteiann anters hahagse den coiala serns
sezang sk hawya dn pemprumass badak Apsiap pia dhoarian deagan saae hisn vamg
sadah memien iy oode dilem peegrusaos iadsh

Asd adsiah cels soda das perilsiy dema Fika 2@ itw terbula. maka semms sz Seagan menarwh
g & mula Jadi, vang berianghanas sadah ddeils sbeva. schinggs slam se=na aaga
maln hancer b maruhe das nams halzya ecshan dlss sadsh rameh badupeys

Begpiu botwys wb yanz Sboka. sl scapa pus bita, pika mengrasbes b, maka hondehlsh
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o Salinah: Ketemangas
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Adans 2, Nobi Jdeis 20 dan Nabi Muss as
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o Swi Sobhinahu wa ta'Sla
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. 7".“' Samhil‘
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd guru PAI
di SMA Negeri 1 Sumberrejo
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Wawancara dengan Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag guru PAI
di SMA Negeri 1 Sugihwaras

Wawancara dengan Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S guru PAI di
SMA Negeri 1 Sugihwaras
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Wawancara dengan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I guru PAI
di SMA Negeri 1 Sugihwaras
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA Fram 43 M T010
UNIVERSITAS ISLAM NEGEI WALISONGO Foe <52 MWD
& FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN o
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM P ———
— B Pt Mamrea [Rampan 21 Ngabyan, Sermareng 30185 ndocess [ro—
AR o
Nomor © B-4704/Un 103 1/PP.00 1012023 610v2023

Lamp
Parihal = Penunjukan Pembimbing Skripsi.

Kepada
Yih. 1. Bpk. Dr. Kamad Hasan, M.Pd
2. |bu Dwi Yurassar, M.Si

& Semarang

Assatamu ‘satum wr. wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan nset skrpsi d Jurusan Pendidikan Agama
fslam, kam menyetujul rancangan yang akan dituls cleh:

Nama lengkep Zayyan Prasticha Salme

1

2 NM 2003016012

3 Semesterke . 7

4 Program Stud ©  Pendidikan Agama Islam

5 Judul . Pengamsh Keferampilan Proyek Dalem Model Project
Based Leaming Terfiadap Hast Belajar PAT Siswa Keles
X SMK Neger 4 Semarang
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DI SMA
NEGERI 1 SUMBERREJO

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS [SLAM NEGER] WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DI SMA
NEGERI 1 SUGIHWARAS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN
I Prof De. Hamiks Kre 2 (034) 7601295 Fax. 761 5367 Sanareng 0585
Websile: bip.fah nubenamn acal

Nomeor © 1636Un, 10 VDLTA02.01 052004 Semarnag. 31 M N2
Lamp ;-

Hal - Mobow bain Riset

an Zayyes Prastichs Salas

NIM 2003016012

Yih
Bapak Kapola Sekolah
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Assalanm slatkum Wi W
Diburitalrakon deugan hermat dalam rgha posubinen skrigwl, stax nams maliesras |
Nama 1 Zayyan Prostichs Sabn
NIM - 2003010082
Algmat + D Cangaan, Kecamasmn Kaner: Kabupasen Bojonegorn
Judul derip  Kedapem Goru PA] Mempusen Assumen Pembelajoran dalam
Keackeubum Merdoka 4 SMA Neger Kabupaton Bopregen
Pembirnag - Oy, Karvad| Hasan. M.
Dt Yiniinael. M Si

Setutnngan dengan hat srwtu mohen Liranys yang bersmghostan dibesihan izin riss
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D 3 perhitsn dun ! e ai disepekan tenma kaxie.

Waasalaru ‘slikem Wr. Wh

Temiousss |
Deftam FITK UIN Walisongo Sermatang (sebegal bagnean)
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN
PENELITIAN DI SMA NEGERI 1 SUMBERREJO

IPEMERINTAN PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 SUMBERREIO BOJONEGORO

Absrnat 0 Says Mo LE3 Eahun Srmberredn, Tl (0050 ) SREEIR MPSN 20500042
Welnie s s Daenimerrein srg Tonal et LS Et et ot

BOJONEGORO (62191)

SURAT KETERANGAN

Nomer 670/ 191 /10062230 2004

Kepala SMA Negent 1 Sumberrejo Sojonegoeo |

Nasrir Des, Nurhadt, M.
NP 11965058 1966402 1 00%
Panghat / Golongas 1 P'esnbina Tingkat LIV/S
|ahatan  Kepals Sekolah
Meneranghan hakwa
Naens + TAYYAN PRASTICHA SALMA
NIM © 2003016012
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Universitas Islam Negert Wallsongo Seosarang

Vang bersanghwtan telsh melsksanakan Peochtian dengas judul “Neslapon Gure PA7
femy Pombeio) dealum s deka o SMA Neger!

up onegoro” yasg dilaksanakan paida tanggal 27 Med 2024 o 5 Jusi 2024 i
SMAN 1 Sumberrejo Bojonegara

Demikian sarat keterasgin inl dibuat wntuk dipergenakan sebuyymmmant mestinga
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN
PENELITIAN DI SMA NEGERI 1 SUGIHWARA

PEMERINTAH PROVINS! JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
SUGIHWARAS =
s e 56 Tl oot L w Bbo-u-
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Nama { ZAYYAN PRASTICHA SALMA
NIM i 22003016012
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Yang namanys tersebut diatas benar-benar telah melaksanskan Penelitun di SMAN |
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259



RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama . Zayyan Prasticha Salma
2. Tempat & Tgl. . Bojonegoro, 15 November 2002
Lahir
3. Alamat :  Ds. Cangaan, Kec. Kanor Kab.
Bojonegoro
HP : 085796461913
E-mail : zayyvan493@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. PAUD/TK ABA Sugihwaras (2005-2008)
b. MI Muhammadiyah 3 Al-Falah Cangaan, (2008-
2014)
c. MTs Islamiyah Attanwir Sumberrejo, (2014-
2017)
d. MA Islamiyah Attanwir Sumberrejo, (2017-2020)
e. UIN Walisongo Semarang, (2020-2024)
2. Pendidikan Non-Formal
a. TPA Al-Falah Cangaan, (2008-2014)

Semarang, 18 September 2024
| I

{1

\

Zayyan Prasticha Salma
NIM: 2003016012

260


mailto:zayyan493@gmail.com

